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MOTTO 

 

Usaha tidak akan menghianati hasil teruslah berusaha hingga Allah berikan 

keputusan yang terbaik. 

 

  ٗ ٌِ الََِّّ يَب ظَعٰ َْعَب ْٛطَ نِلِْْ ٌْ نَّ اَ َٔ)  ٩٣(      

“Bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya.” 

(Q. S An-Najm 53 : 39) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi Arab-Latin 

Transliterasi kata-kata bahasa Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini 

berpedoman pada "Pedoman Transliterasi Arab-Latin" yang dikeluarkan 

berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158 Tahun 1987. Berikut penjelasan 

pedoman tersebut:  

A. Kata Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan Transliterasinya dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ة

 Ta T Te ث

 ,Sa Ṡ Es (dengan titik di atas د

 Jim J Je ج

 ,Ha Ḥ Ha (dengan titik di bawah ح

 Kha Kh Ka dan ha ر

 Dal D De د

 ,Zal Ż Zet (dengan titik di atas ذ

 Ra R Er ز

 Zai Z Zet ش

 Sin S Es ض

 Syin Sy Es dan ye غ

 ,Sad Ṣ Es (dengan titik di bawah ص

 ,Dad Ḍ De (dengan titik di bawah ض
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 ,Ta Ṭ Te (dengan titik di bawah غ

 ,Za Ẓ Zet (dengan titik di bawah ظ

 Ain ῾ Koma terbalik di atas' ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

ٔ Wau W We 

ِ Ha H Ha 

 Hamzah ' Apostrof ء

٘ Ya Y Ye 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

- ََ  Fathah A A 

- َِ  Kasrah I I 

- َُ  Dhammah U U 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arabnya yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

٘- ََ  Fathah dan ya Ai a dan i 
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ٔ- ََ  Fathah dan wau Au a dan u 

 

3. Vokal Panjang (maddah, 

Vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif Ā a dangaris di atas اَ 

 َ٘  Fathah dan ya Ā a dangaris di atas 

 ِ٘ Kasrah dan ya Ī i dangaris di atas 

 ُٔ  Dhammah dan wau Ū u dangaris di atas 

 

C. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua yaitu: 

1. Ta marbutah hidup 

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dhammah, transliterasinya adalah (t, 

2. Ta marbutah mati 

Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah (h, 

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h) 

Contoh: 

 rawḍah al-atfāl :زٔظت الَّغفبل 

D. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid  yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 ٍَ   zayyana :شََّٚ
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E. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf al 

namun dalam transliterasi ini kata sandang dibedakan atas kata sandang yang 

diikuti huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah. 

1. Kata sandang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh:  

 Asy-Syams :انشًط

2. Kata sandang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai 

bunyinya huruf, yaitu huruf ditulis dengan huruf (Al), kemudian diikuti 

kata sandang tersebut.  

Contoh: 

 Al-Qamar :انقًس

F. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof, namun 

itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Jika 

hamzah itu terletak di awal kata, maka hamzah itu tidak dilambangkan karena 

dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

ءٌ  ْٙ  syai'un :شَ

G. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim, maupun harf, ditulis terpisah, hanya 

kata-kata tertentu yang penulisanya dengan huruf Arab sudah lazimnya 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan. 

Maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan 

kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 
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 ٌَ ْٛصَا ًِ ان َٔ ْٛمَ  ا انكَ ْٕ فُ ْٔ َ  Fa aufu al-kaila wa al-mīzāna :فَب

H. Huruf kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersendiri, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

لٌ  ْٕ دٌ الََِّّزَظُ ًَّ يَب يُذَ َٔ : wa mā Muhammadun illā rasūl 

Penggunaan huruf kapital untuk Allāh hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain, sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

 Lillāhi al-amru jamī'an :لله الأيس جًٛعب 



xi 
 

ABSTRAK 

Desa memiliki potensi sebagai destinasi wisata yang berbasis komunitas dan 

berlandaskan pada local wisdom kultural masyarakatnya dan juga dapat sebagai 

pemicu peningkatan ekonomi yang berprinsip gotong royong dan berkelanjutan. 

Desa Jungsemi Kecamatan Kangkung Kabupaten Kendal merupakan desa wisata 

berupa Pantai Indah Kemangi yang dikelola oleh BUMDes Sukodadi. Tujuan 

penelitian ini adalah, pertama, untuk mengetahui strategi local wisdom BUMDes 

Sukodadi dalam mengorganisir potensi Pantai Indah Kemangi untuk kemaslahatan 

Masyarakat Desa Jungsemi. Kedua, untuk mengetahui kebijakan local wisdom 

BUMDes Sukodadi dalam mendistribusikan keuntungannya kepada masyarakat. 

Ketiga, untuk mengetahui makna pengelolaan Pantai Indah Kemangi menurut 

masyarakat. 

Metode penelitian yang digunakan merupakan penelitian lapangan dengan 

pendekatan kualitatif, dimana penelitian ini menggunakan sumber data primer dan 

sekunder. Hasil dari penelitian ini yaitu strategi local wisdom BUMDes Sukodadi 

dalam mengelola Pantai Indah Kemangi dapat dilihat pada tradisi merdi deso. 

Keuntungan Pantai Indah Kemangi menjadi sumber pendapatan asli Desa Jungsemi 

dan sebagian disalurkan untuk beasiswa murid dan insentif pada guru madrasah. 

Dengan adanya distribusi keuntungan Pantai Indah Kemangi untuk keperluan 

pendidikan TPQ, MDA, MDW dan bisyaroh atau insentif pada guru madrasah 

merupakan kebiasaan yang baik yang telah berlaku di Desa Jungsemi.  

Kata Kunci : Local Wisdom, Pengelolaan 
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ABSTRACT 

The village has the potential to become a community-based tourist 

destination and is based on the local cultural wisdom of its people and can also be 

a trigger for economic development based on the principles of mutual cooperation 

and sustainability. Jungsemi Village, Kangkung District, Kendal Regency is a 

tourist village in the form of Beautiful Kemangi Beach managed by BUMDes 

Sukodadi. The purpose of this research is, First, to find out the local wisdom 

strategy of Sukodadi BUMDes in organizing the potential of Pantai Indah Kemangi 

for the benefit of the Jungsemi Village Community. Second, to find out the local 

wisdom policy of Sukodadi BUMDes in distributing its profits to the community. 

Third, to find out the meaning of the management of Pantai Indah Kemangi 

according to the community. 

 The research method used is field research with a qualitative approach, 

where this research uses primary and secondary data sources. The results of this 

study, namely the local wisdom strategy of BUMDes Sukodadi in managing Pantai 

Indah Kemangi can be seen in the Merdi Deso tradition. The profits from Pantai 

Indah Kemangi are the original source of income for Jungsemi Village and part of 

it is distributed to student scholarships and incentives for madrasa teachers. With 

the distribution of benefits from Pantai Indah Kemangi for educational purposes 

TPQ, MDA, MDW and bisyaroh or incentives for madrasa teachers is a good habit 

that has been in effect in Jungsemi Village.  

Keywords: Local Wisdom, Management 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Local wisdom merupakan bagian dari budaya dan masyarakat yang tidak 

dapat dipisahkan dari bahasa masyarakat itu sendiri, karena local wisdom ini 

menjadi satu kesatuan dengan masyarakat setempat. Masyarakat disetiap daerah 

pun memiliki local wisdom yang berbeda-beda, tergantung dengan kultur dan 

kebiasaan masyarakatnya tersendiri. Meskipun di setiap daerah mempunyai kultur 

yang berbeda dengan daerah lainnya dan memiliki local wisdom yang berbeda-beda 

pula, tetapi local wisdom terbukti memberikan solusi konkrit terhadap persoalan 

lokal dan regional yang terjadi di masyarakat. Di antara local wisdom itu ialah adat 

istiadat dan hukum adat. Adat istiadat lebih merupakan sistem nilai yang sifatnya 

lebih abstrak. Sedangkan hukum adat sudah menjadi norma-norma sosial 

kemasyarakatan yang memiliki reward dan punishment.
1
  

Local wisdom bertujuan untuk peningkatan kesejahteraan dan menciptakan 

kedamaian. Local wisdom digali dari produk kultural yang menyangkut hidup dan 

kehidupan komunitas pemiliknya, misalnya sistem nilai, kepercayaan dan agama, 

etos kerja, bahkan bagaimana dinamika itu berlangsung.
2
 Nilai-nilai local wisdom 

dipandang sebagai entitas yang sangat menentukan harkat dan martabat manusia 

dalam komunitasnya karena di dalamnya berisi unsur kecerdasan kreativitas dan 

pengetahuan lokal dari para elit (tokoh) dan masyarakatnya. Nilai-nilai local 

wisdom dalam bentuk tradisi maupun norma-norma sosial di masyarakat secara 

fungsional dapat memperkuat sistem budaya sebagai acuan dalam kehidupan 

masyarakat, yang kemudian dipercaya dan diakui sebagai elemen penting sehingga 

mampu mempertebal kerekatan sosial diantara warga masyarakat.
3
  

                                                           
1
Hanifatul Humairoh, Pengembangan Masyarakat Berbasis Kearifan Lokal (Studi Pada 

Tradisi Bucu Kendit Di Desa Katerban Kecamatan Senori Kabupaten Tuban), Skripsi Sarjana Studi 

Pengembangan Masyarakat Islam, UIN Walisongo Semarang, (2021), h.3-4. 
2
Robert Sibarani, Folklor Sebagai Media Dan Sumber Pendidikan: Sebuah Rancangan 

Kurikulum Dalam Pembentukan Karakter Siswa Berbasis Nilai Budaya Batak, (Yogyakarta: 

Penerbit Lontar, 2013), h.21-22. 
3
John Haba, Revitalisas Kearifan Lokal: Studi Resolusi Konflik Di Kalimantan Barat, 

Maluku, Dan Poso, (Jakarta: ICIP Dan European Commission, 2007), h.11. 
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Posisi peran dan hak masyarakat adat tertuang dalam UU RI No. 27/2007 

tentang Pengelolaan Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil, pada pasal 61 ayat (1) 

Pemerintah mengakui, menghormati, dan melindungi hak-hak masyarakat adat dan 

local wisdom atas wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil yang telah dimanfaatkan 

secara turun-temurun. UU RI No. 32/2009 juga menegaskan tentang Perlindungan 

dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, yang tertuang dalam pasal 2 mengatur bahwa 

perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup dilaksanakan berdasarkan asas 

local wisdom. Pada pasal 70 ayat (1) dikatakan bahwa peran masyarakat dilakukan 

untuk mengembangkan, menjaga budaya, dan local wisdom dalam rangka 

pelestarian fungsi lingkungan hidup. Dilihat dari fungsinya, local wisdom berperan 

mengembangkan sumber daya alam dan menyejahterakan masyarakat. Selain itu 

nilai-nilai lokal dalam masyarakat dianggap perlu dipertahankan dan dilindungi 

sebagai salah satu kekayaan budaya yang murni tumbuh di tengah-tengah 

masyarakat.
4
 

Pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan, khususnya sumber daya 

perikanan dan kelautan, bersifat kompleks. Kompleksitas tersebut tidak hanya 

berkaitan dengan sistem alam itu sendiri, tetapi juga dengan interaksi 

pengelolaannya. Berdasarkan Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor: 

KEP.10/ MEN/2002 tentang Pedoman Umum Perencanaan Pengelolaan Pesisir 

Terpadu, wilayah pesisir didefinisikan sebagai wilayah peralihan antara ekosistem 

darat dan laut yang saling berinteraksi, dimana ke arah laut 12 mil dari garis pantai 

untuk provinsi dan sepertiga dari wilayah laut itu (kewenangan propinsi) untuk 

kabupaten/kota dan ke arah darat batas administrasi kabupaten/kota.
5 Undang-

undang yang mengatur tentang pengelolaan wilayah pesisir dan pulau pulau kecil 

adalah UU Nomor 1 Tahun 2014. Hal-hal yang diatur dalam undang-undang 

tersebut diantaranya adalah sempadan pantai, Perencanaan wilayah pesisir, 

                                                           
4
Suwarman Partosuwiryo, Kearifan Lokal Dalam Praktik Pengelolaan Sumber Daya Alam, 

(https://jogjadaily.com/2021/ 11/peduli-kearifan-lokal-dalam-praktik-pengelolaan-sumber-daya-

alam/, Diakses pada Tanggal 2 Februari 2023. 
5
Dede Sugandi, Pengelolaan Sumber Daya Pantai, Jurnal Gea, Vol.11, No.1, (2011), h.52-

54. 
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pemanfaatan sumber daya pesisir, pengawasan dan pengendalian terhadap 

pelaksanaan pengelolaan wilayah pesisir, dan izin pengelolaan.
6
 

Pengelolaan sama dengan manajemen sehingga pengelolaan dipahami 

sebagai suatu proses terdiri atas perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, 

pengendalian untuk menentukan serta mencapai tujuan melalui pemanfaatan 

sumber daya.
7
 Perencanaan berarti memperhitungkan sesuatu untuk memenuhi 

kebutuhan di masa yang akan datang. Perencanaan dan pengelolaan pariwisata 

berarti untuk memenuhi kesejahteraan masyarakat dimasa mendatang. Oleh karena 

itu, kecenderungan pertumbuhan penduduk, persediaan lahan cadangan, 

pertumbuhan fasilitas, dan kemajuan teknologi dengan penerapannya harus 

dimasukan dalam perencanaan tersebut. Selain itu kualitas sumber daya pengelolan 

pariwisata juga sangat berpengaruh terhadap kemajuan dari industri pariwisata 

tersebut, sebab dalam mengelola/memanajemen pariwisata memerlukan keahlian 

dan pengalaman seperti yang dikemukakan oleh Salim bahwa” berapapun banyak 

modal yang dimiliki, pembangunan tidak akan terlaksana kecuali disertai dengan 

sumberdaya managerial yang mampu mengelola modal itu untuk pembangunan”.
8
 

Soewarno mengemukakan bahwa “pengelolaan adalah mengendalikan atau 

menyelenggarakan berbagai sumber daya secara berhasil guna untuk mencapai 

sasaran.”
9
 

Salah satu sektor yang mendatangkan devisa signifikan di banyak negara 

berkembang adalah pariwisata. Perkembangan pariwisata tidak hanya 

meningkatkan pendapatan devisa, tetapi juga menciptakan kesempatan kerja, 

merangsang pertumbuhan industri pariwisata dan memicu pertumbuhan ekonomi 

secara keseluruhan.
10 Desa memiliki potensi sebagai destinasi wisata yang berbasis 

komunitas dan berlandaskan pada local wisdom  kultural masyarakatnya dan juga 

                                                           
6
Ni Nyoman Pujianiki., & Dkk, Pengelolaan Wilayah Pesisir Di Pantai Pandawa, Jurnal 

Ilmiah Teknik Sipil, Vol.24, No.1, (2020), h.11. 
7
George Terry, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h.9. 

8
Emil Salim, Lingkungan Hidup Dan Pembangunan, (Jakarta: Mutiara, 1981), h.223. 

9
Soewarno Darsoprajitno, Ekologi Pariwisata, (Bandung: Angkasa, 2002), h.378. 

10
Nivel Elvis Mumu., & Dkk, Pengaruh Sektor Pariwisata Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Dan Penyerapan Tenaga Kerja Kerja Di Provinsi Sulawesi Utara, Jurnal Pembanguan Ekonomi Dan 

Keuangan Daerah, Vol.20, No.2, (2020), h.2. 
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dapat sebagai pemicu peningkatan ekonomi yang berprinsip gotong royong dan 

berkelanjutan. Hal ini sesuai dengan konsep membangun dari pinggiran atau dari 

desa untuk mensejahterakan masyarakat Indonesia dengan menggali potensi lokal 

dan pemberdayaan masyarakatnya yang dicanangkan oleh Pemerintah sebagai 

program prioritas UU Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa yang menjelaskan bahwa 

Desa memiliki hak asal usul dan hak tradisional dalam mengatur dan mengurus 

kepentingan masyarakat setempat dan berperan mewujudkan cita-cita kemerdekaan 

berdasarkan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 

Pemerintah tingkat desa memiliki otonomi sendiri untuk mengelola sumber daya 

dan arah pembangunannya.
11

 

Pada pasal 26 UiUi Nomor 6 Tahuin 2014 diseibuitkan bahwa Keipala Deisa 

beirtuigas meinye ileinggarakan Peimeirintahan Deisa, meilaksanakan Peimbanguinan 

Deisa, peimbinaan keimasyarakatan Deisa, dan peimbeirdayaan masyarakat Deisa. 

Beirdasarkan Uindang-Uindang yang teilah diseibuitkan, sangat jeilas diamanatkan 

keipada keipala deisa seibagai peimimpin uintuik meinye ileinggarakan peimbanguinan 

Deisa, deingan seigala keikuiasaan yang dimiliki, salah satuinya meingguinakan 

partisipasi masyarakat. Keipala deisa seibagai peimimpin haruis bisa meingarahkan 

bawahannya juiga meimpeingaruihi bawahannya dalam meinjalankan tuigas seicara 

eifeiktif dan eifisiein seipeirti meinuiruit peindapat Hasibuian, meingeinai keipeimimpinan 

yang meingatakan bahwa keipeimimpinan meiruipakan cara seiorang peimimpin 

meimpeingaruihi peirilakui bawahan agar maui beikeirja sama dan beikeirja seicara eifeiktif 

dan eifisiein uintuik meincapai tuijuian organisasi.
12

 

Uintu ik meindorong peimbanguinan ditingkat deisa, peimeirintah meimbeirikan 

keiweinangan keipada peimeirintah deisa uintuik meingeilola daeirahnya seicara mandiri, 

salah satuinya adalah meilaluii leimbaga eikonomi yang beirada ditingkat deisa yakni 

Badan Uisaha Milik Deisa (BUiMDeis). Program ini dijalankan deisa seibagai sarana 

uintuik meiningkatkan Peindapatan Asli Deisa (PADeis) juiga seibagai instruimein 

otonomi deisa yang dimaksuidkan uintuik meindorong peimeirintah deisa dalam 

                                                           
11

Muhadjir Effendi., & Dkk, Pedoman Desa Wisata, (Jakarta: Gramedia, 2020), h.1-2. 
12

Malayu S.P Hasibuan, Manajemen (Dasar, Pengertian, Dan Masalah), (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2003). 
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meingeimbangkan poteinsi deisa seisuiai deingan keimampuian dan keiweinangan deisa, 

seirta seibagai instruimein keiseijahteiraan masyarakat dimana program ini meilibatkan 

masyarakat didalam peingeilolaan BUiMDeis yang akan meindorong eikonomi dan 

juiga meingu irangi tingkat peingangguiran di Deisa.
13

 

Keibeiradaan BUiMDeis ini juiga dipeirkuiat meilalu ii Uindang-Uindang Nomor 6 

Tahuin 2014 teintang Deisa dalam Bab X pasal 87-90 antara lain meinye ibuitkan bahwa 

peindirian BUiMDeis diseipakati meilaluii muisyawarah deisa dan dikeilola deingan 

seimangat keikeiluiargaan dan keigotongroyongan. Maka bisa dikatakan bahwa 

BUiMDeis meimiliki duia fuingsi u itama yaitui seibagai leimbaga sosial dan leimbaga 

komeirsial deisa. BUiMDeis seibagai leimbaga sosial meimiliki kontribuisi seibagai 

peinye idia peilayanan sosial, seimeintara fuingsi seibagai leimbaga komeirsial meimiliki 

arti bahwa BUiMDeis beirtuijuian uintuik meincari keiuintuingan meilaluii peinawaran 

suimbeir daya lokal (barang dan jasa) kei pasar.
14

 Meinuiruit Peiratuiran Peimeirintah 

Reipuiblik Indoneisia No 11 Tahuin 2021, Bab 1 Pasal 1 bahwa Badan Uisaha Milik 

Deisa yang seilanjuitnya diseibuit BUiMDeis adalah badan huikuim yang didirikan oleih 

deisa dan/ beirsama deisa-deisa guina meingeilola uisaha, meimanfaatkan aseit, 

meingeimbangkan inveistasi dan produiktivitas, meinye idiakan jasa peilayanan, dan/ 

meinye idiakan jeinis uisaha lainnya uintuik seibeisar-beisarnya keiseijahteiraan masyarakat 

deisa.
15

 

Para ulama ahl al ushul menetapkan kaidah tashorruf al-Imam ala ar-

Ra'iyah manuthun bi al-Maslahah, kebijakan Pemimpin atas rakyatnya harus 

didasarkan pada kemaslahatan. Kaidah ini menekankan pentingnya kedudukan 

seorang sultan, yang memiliki otoritas dalam mengambil kebijakan terpenting. Dan 

kebijakan itu harus didasarkan pada kemaslahatan yang ada pada masyarakat.
16

 

                                                           
13

E Riyani, E Priyanti., & H Purnamasari, Peran Kepala Desa Dalam Pengelolaan Badan 

Usaha Milik Desa Di Desa Nyangkowek Kecamatan Cicurug Kabupaten Sukabumi, Jurnal Ilmiah 

Wahana Pendidikan, Vol.8, No.9, (2022), h.135. 
14

David Prasetyo, Peran Bumdes Dalam Membangun Desa, (Pontianak: CV Derwati Press, 

2019), h.2. 
15

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2021 Tentang Badan Usaha 

Milik Desa. 

              
16

Zuhdan.A.F, Singgih. M , Ketahanan Ekonomi Masyarakat Desa di Masa Pandemi dalam 

Tinjauan Fiqh Muamalah, NUANSA, Vol. XV, No. 2, (2022), h. 118. 
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Keitika kita meimpeirhatikan kaidah tasharruifuil imam „ala al ra‟iyyah manuituin bi al 

maslahat yang beirarti bahwa keibijakan seiorang peimimpin teirhadap rakyatnya 

beirgantuing pada keimaslahatan, maka ada duia kata yang tidak hanya meimbeirikan 

makna seicara reitorik saja, teitapi duia kata yang seikaliguis meimbeirikan gambaran 

dan batasan seirta suiatui konseip yang di maksuid.
17

 

Meiwuijuidkan keimaslahatan manuisia adalah tuiju ian uitama yang teirkanduing 

dalam kaidah “  ِصْهَذَت ًَ غٌ بِبنْ ْٕ اعَِّٛتِ يَُُ يَبِو عَهَٗ انسَّ فُ الْأِ  Seitidaknya ada duia hal yang . ”حصََسُّ

meinjadi inti dari keimaslahatan yang teirkanduing dalam kaidah ini, yaitui peincapaian 

dalam meinarik keimanfaatan dan meinceigah keimuidaratan. Adapuin yang dijadikan 

tolak uikuir uintuik meineintuikan baik buiruiknya (manfaat dan mafsadatnya) seisuiatui 

yang dilaku ikan dan yang meinjadi tuijuian pokok peimbinaan pokok huikuim adalah 

apa yang meinjadi keibuituihan dasar bagi keihiduipan manuisia. Tuintuitan keibu ituihan 

manuisia itu i beirtingkat-tingkat, meinuiruit al-Syatibi ada 3 (tiga) kateigori tingkatan 

keibuituihan itui yaitui: dharuiriyat (keibuituihan primeir), hajiyat (keibuituihan seikuindeir), 

dan tahsiniyah (keibuituihan teirtieir).
18

 

Deisa Juingseimi Keicamatan Kangkuing Kabuipatein Keindal meiruipakan daeirah 

di peisisir pantai uitara. Deisa Juingseimi meimpuinyai garis pasir pantai yang panjang 

yang seitiap tahuinnya beirtambah 2 meiteir kei arah lau it.
19 Pantai Indah Keimangi 

meimiliki banyak jeinis wisata, deingan diduikuingnya fasilitas yang meimadai, dan 

harga yang eikonomis. Jeinis pariwisata yang dimiliki Pantai Indah Keimangi bisa 

dibilang beirvariasi, diantaranya adalah pariwisata foto, pariwisata alam, pariwisata 

olahraga, pariwisata eiduikasi. Dari banyaknya jeinis pariwisata teirseibuit meinjadi 

daya tarik teirseindiri uintuik wisatawan yang meinguinju ingi Pantai Indah Keimangi. 

Sarana dan prasarana yang teirdapat pada obye ik wisata Pantai Indah Keimangi bisa 

dikatakan leingkap, teirawat, dan beirfuingsi seibagai mana meistinya. Ada yang 

meimang meimiliki banguinan peirmanein, diantaranya adalah pintui lokeit, kantor 
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Lutfi Fahrul Rizal, Parliamentary Dan Presidential Threshold : Dalam Tokritik Politik 

Islam Kontemporer, Jurnal Adliya Vol.11, No.1, (2017), h.148. 
18

Muslimin Kara, Pemikiran Al-Syatibi Tentang Maslahah Dan Implementasinya Dalam 

Pengembangan Ekonomi Syariah, Jurnal Assets, Vol.2, No.2, (2012), h.178. 
19

Maftukin Hudah., & Dkk, Sport Entrepreneur (Sport Massage) Untuk Peningkatan 

Kesejahteraan Masyarakat Desa Jungsemi Kecamatan Kangkung Kabupaten Kendal Tahun 2020, 

Journal Of Dedicators Community, Vol.5, No.2, (2021), h.104. 
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seikreitariat, muishola, gazeibo, kamar mandi, dan waru ing makan. Deingan adanya 

banguinan teirseibuit, teintuinya sangat meinuinjang keinyamanan wisatawan keitika 

beirkuinjuing kei Pantai Indah Keimangi. 

 Banyaknya pohon ceimara  dapat meiminimalisir hawa panas diseikitar 

pantai.  Keibeirsihan teitap teirjaga deingan adanya peituigas keibeirsihan. Seirta 

Keiamanan di obyeik wisata ini dibantui oleih warga seiteimpat, Uintuik wahana yang 

meimiliki risiko tinggi seipeirti halnya banana boat, jeit sky dan rolling donuit, 

diwajibkan uintuik meingguinakan peilampuing seibagai keiamanan wajib. Hal ini teintui 

dituijuikan u intuik meinuinjang keiamanan dan keiseilamatan wisatawan. Adanya 

peirtimbangan dari peingeilola keitika cuiaca tidak beirsahabat. Bahkan keitika 

wisatawan heindak meingeindarai ATV, dari peingeilola ATV meinjeilaskan apa yang 

seiharuisnya dan apa yang tidak seiharuisnya dilaku ikan deimi keiamanan dari 

wisatawan, uintuik meiminimalisir risiko yang akan teirjadi. Hal teirseibuit 

meimbuiktikan bahwa keiamanan dan keiseilamatan wisatawan sangat diju injuing 

tinggi.
20

  

Harga tikeit uintuik dapat masuik kei dalam Pantai Indah Keimangi adalah 

seibeisar Rp. 5.000,- ataui lima ribu i ruipiah peir wisatawan. Beibeirapa produik makanan 

dan minuiman juiga dibandrol deingan harga yang layak. Meiskipuin di teimpat wisata 

lain biasanya akan meinaikan harga makanan mauipuin minuiman, teitapi beirbeida 

deingan Pantai Indah Keimangi. Seirta karyawan dan peingeilola wisata yang ramah 

akan meimbeirikan reispon positif oleih peinguinjuing ataui wisatawan. Tidak meinuituip 

keimuingkinan bahwa Pantai Indah Keimangi akan beirkeimbang leibih baik jika 

seisuiatui yang positif dapat dipeirtahankan deingan baik. 

Tahuin 2017, TMMD meimbanguin akseis jalan meinuijui pantai. Pada tahuin 

2019, Pantai di Juingseimi dibuika dan dikeilola oleih Keilompok Sadar Wisata Deisa 

Juingseimi. seiteilah satui tahuin keilompok sadar wisata teirseibuit tidak sangguip uintuik 

meingeilola pantai. Kareina meinangguing keiruigian akibat krisis keiuiangan. Pada tahuin 

2020, Badan Peirmuisyawaratan Deisa Juingseimi, Badan Uisaha Milik Deisa Juingseimi, 

                                                           
20

Nofarizqi Hanidar., & Dkk, Analisis Potensi Sport Tourism Di Pantai Indah Kemangi 

Kendal, Journal STAND, Vol.2, No.2, (2021), h.122. 
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Foruim Koordinasi Pimpinan di Keicamatan Kangkuing meingadakan rapat. Hasil 

keipuituisan rapat meinyatakan Pantai Juingseimi dikeilola oleih deisa. Keimuidian deisa 

meinye irahkan peingeilolaan Pantai Juingseimi pada Badan Uisaha Milik Deisa 

(BUiMDeis), deingan peingawasan dan peindampingan oleih Deisa. Badan Uisaha Milik 

Deisa (BUiMDeis) meimbeiri nama pantai di Deisa Juingseimi deingan nama Pantai 

Indah Keimangi uintuik meinarik wisatawan. Pada tahuin 2020-2021, yang meiruipakan 

Tahuin awal dibuikanya Pantai Indah Keimangi. Namuin, meingalami minuis keiuiangan 

akibat covid 19 seibeisar 18 juita dari peindapatan tikeit reitribuisi. Pada tahuin 2021  

peindapatan Pantai Indah Keimangi muilai bangkit, seirta peingeilola dapat meimbeili 

banana boat dan speieid boat uintuik peingeimbangan pantai dari hasil peindapatan tike it 

reitribuisi. Pada tahuin 2022, peindapatan Pantai Indah Keimangi dialokasikan uintuik 

meimbantui meimbeirikan beiasiswa pada  peindidikan nonformal Deisa Juingseimi 

seipeirti MDA,TPQ,MDW,TK,PAUiD.
21

 

BUiMDeis Suikodadi masih meincari strateigi di awal peingeilolaan Pantai 

Indah Keimangi. Strateigi peirtama yang dilakuikan BUiMDeis Suikodadi deingan 

meimbeinahi lingkuingan alam deingan keirja sama pada dinas lingkuingan hiduip, dan 

leimbaga lainnya uintuik meinanam pohon Ceimara diseikitar pantai. Langkah 

seilanjuitnya, meinciptakan teimpat istirahat, saat itui BUiMDeis Suikodadi meindapatkan 

anggaran dari Keimeintrian Deisa seibeisar 50 Juita uintuik meimbanguin 5 gazeibo. 

Meinuiruit Pak Suilton seilakui keitu ia BUiMDeis Suikodadi, jika hanya fisiknya yang 

dibanguin tanpa ada manajeirial beirarti tidak meimpeiroleih peindapatan. Oleih seibab 

itui, BUiMDeis Suikodadi beikeirjasama deingan UiPGRIS uintuik nota keiseipakatan 3 

tahuin peimbinaan di Pantai Indah Keimangi deingan dana seibeisar 150 juita guina 

meimbanguin ikon nama "Pantai Indah Keimangi", muishola, taman Suikodadi. 

Peimbinaan teirseibuit juiga dalam hal peingeilolaan suimbeir daya manuisia, deingan 

diadakan peilatihan teirkait pijat ceideira, juiga peilatihan meimbuiat minuiman isotonik 

pada masyarakat yang dibimbing oleih BNPB (Badan Nasional Peinangguilangan 

Beincana), BNN RI (Badan Narkotika Nasional Reipuiblik Indoneisia), Uiniveirsitas 
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Dasuki, Kepala Desa Jungsemi, Wawancara, Pada Tanggal 8 Januari 2023. 
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PGRI Seimarang, Disporapar Jateing (Dinas Keipeimuidaan, Olahraga Dan Pariwisata 

Provinsi Jawa Teingah).
22

 

Beirdasarkan mata peincaharian peinduiduik Juingseimi meilipuiti; peitani 26,03 

%, buiruih tani 0.60 %, buiruih harian leipas 2,21 %, meinguiruis ruimah tangga 4,63 %, 

peiteirnakan 0 %, peidagang 0,84 %, wiraswasta 21,98 %, karyawan swasta 2,17 %, 

dosein 0,02 %, guirui 0,58 %, peinsiuinan 0,09 %, bidan 0,02 %, peirawat 0,02%, 

peirdagangan 0,34 %, peilajar ataui mahasiswa 15,29 %, tidak beikeirja 24,40 %.
23

 

Dari data teirseibuit diharapkan peingeilolaan Pantai Indah Keimangi mampui meimbuika 

lapangan peikeirjaan uintuik keiseijahteiraan masyarakat Juingseimi. Hal teirseibuit 

dibuiktikan deingan seimuia UiMKM yang teirdiri dari; peidagang waruing makan 

pinggir pantai, peidagang geirobak, dan yang meinye iwakan peirmainan atv, deilman, 

juiga beirbagai peirmainan lainnya itui gratis tanpa puinguitan seiwa. Deingan keibijakan 

seimuia peidagang hanya peinduiduik deingan Kartui Tanda Peinduiduik Deisa Juingseimi. 

Hasil keiuintuingan Peingeilolaan Pantai Indah Keimangi dialokasikan uintuik beiasiswa 

muirid madrasah baik TPQ, MDA, MDW,TK, PAUiD. Baik muirid deingan Kartu i 

Keiluiarga Juingseimi yang seikolah madrasah didalam mauipuin di luiar deisa seirta 

inseintif uintuik guirui madrasah seikitar 60 orang di Deisa Juingseimi. Deingan motivasi 

dan duikuingan keipala deisa uintuik meiningkatkan peindidikan khuisuisnya peindidikan 

agama seijak dini yang meiruipakan peindidikan dasar uintuik meimbeintuik moral dan 

peirilakui yang baik. Seicara meineijeirial Pantai Indah Keimangi dikeilola BUiMDe is 

Suikodadi yang dikeituiai oleih Pak Suilton. Seirta keipala deisa seibagai peimbina, Oleih 

kareina itui peingeilola tidak bisa seiweinang-weinang meingambil keipuituisan tanpa 

komuinikasi deingan keipala deisa. Kareina deingan alasan apapuin yang paling 

beirtangguing jawab adalah keipala deisa. Peingeilola hanya meilakuikan manajeimein 

teirkait peindapatan reitribuisi, keiuintuingan, dan distribuisi peindapatan.
24
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Sulton, Ketua Bumdes Jungsemi Sekaligus Pengelola Pantai Indah Kemangi, Wawancara, 

Pada Tanggal 13 Januari 2023. 
23
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Tabel 1.1. 

Rekap Keuangan Pantai Indah Kemangi Bulan Januari 2023 

 

No Tanggal U iraian Masuik  Ke iluiar  Saldo    

1 07/02/2023 Loke it Minggui 1 Rp.15.535.000,00   Rp. 15.535.000,00 

2 14/02/2023 Loke it Minggui 2 Rp.20.090.000,00   Rp. 35.625.000,00 

3 21/02/2023 Loke it Minggui 3 Rp.21.650.000,00   Rp. 57.275.000,00 

4 28/02/2023 Loke it Minggui 4 Rp.20.680.000,00   Rp. 77.955.000,00 

5 31/02/2023 Loke it Minggui 5 Rp.10.390.000,00   Rp. 88.345.000,00 

6 31/02/2023 Peindapatan Lain-lain Rp.  3.500.000,00   Rp. 91.845.000,00 

7 15/02/2023 Ope irasional   Rp.13.776.750,00 Rp.78.068.250,00 

8 31/02/2023 Gaji Peigawai   Rp.13.776.750,00 Rp. 64.291.500,00 

9 30/02/2023 CSR   Rp.32.145.750,00 Rp. 32.145.750,00 

10 30/02/2023 PAD   Rp.  5.510.700,00 Rp. 26.635.050,00 

11 20/02/2023 

Me idia dan 

Ke iamanan   Rp.  6.429.150,00 Rp. 20.205.900,00 

12 21/02/2023 

Rapat dan 

Muisyawarah   Rp.  4.592.250,00 Rp. 15.613.650,00 

13 20/02/2023 

Pajak Re itribuisi 

Dae irah   Rp.     551.070,00 Rp. 15.062.580,00 

14 30/02/2023 

Peinge imbangan 

Pariwisata   Rp. 9.184.500,00  Rp.  5.878.080,00 

15 31/02/2023 Dana Cadangan   Rp. 5.878.080,00 - 

      Rp. 91.845.000,00 Rp. 91.845.000,00 _- 

Suimbe ir :Data Badan Uisaha Milik De isa “Su ikodadi” 

Dapat dilihat dari tabeil data keiuiangan pantai diatas, peindapatan tikeit 

reitribuisi beirfluiktuiasi dari minggui peirtama sampai minggui keilima. Uintuik Builan 

Januiari, peindapatan Pantai Indah Keimangi dialokasikan uintuik beibeirapa keigiatan 

antara lain; opeirasional, gaji peigawai, meidia dan keiamanan, rapat dan muisyawarah, 

pajak reitribuisi daeirah, peingeimbangan pariwisata, dana cadangan, Peindapatan Asli 

Deisa, dan Corporatei Social Reisponsibility. Seisuiai keibijakan keipala deisa dan 

peingeilola, karyawan pantai Indah Keimangi meiruipakan warga deingan Kartui Tanda 

Peinduiduik (KTP) Juingseimi. Peidapatan pantai dikuicuirkan uintuik gaji peigawai 

seibeisar Rp. 13.776.750. Seirta uintuik opeirasional deingan nominal yang sama yaitu i 

Rp. 13.776.750. Peindapatan pantai juiga dialokasikan u intuik peindidikan nonformal 

dan inseintif guirui madrasah meilaluii Corporatei Social Reisponsibility seibeisar Rp. 

32.145.750. Teintui deingan adanya beiasiswa pada muirid madrasah sangat meimbantui 

opeirasional madrasah. Seirta beirmanfaat dalam meiningkatkan seimangat masyarakat 
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Juingseimi u intuik meimasuikkan anaknya di madrasah. Adanya inseintif pada guiru i 

madrasah meiruipakan beintuik teirimakasih atas ilmui yang teilah dibeirikan pada 

geineirasi muida Juingseimi. Seilain itui, peindapatan pantai juiga dialokasikan uintuik 

Peindapatan Asli Deisa seibeisar Rp. 5.510.700 . 

Peingeilolaan Pantai Indah Keimangi tidak dapat dileipaskan dari adat istiadat 

dan keibuidayaan yang ada dalam keihiduipan masyarakat. Salah satui diantara nilai-

nilai local wisdom yang masih beirtahan di teingah masyarakat adalah tradisi meirdi 

deiso. Meirdi  deiso seiring diseibu it beirsih deisa meiruipakan tradisi yang dilakuikan 

seibagai beintuik teirima kasih keipada Tuihan yang diuingkapkan deingan meinye imbeilih 

keirbaui builei uintuik seideikah lauit. Tradisi ini dipahami seibagai beintuik peileistarian 

warisan neineik moyang. Deingan deimikian tidak meingheirankan jika proseisi tradisi 

meirdi deiso masih sama dari waktui kei waktui. Seicara sosio-kuiltuiral, impleimeintasi 

dari tradisi meirdi deiso tidak hanya seibatas seireimoni meinyeimbeilih keirbaui builei, 

meilaruingkan keipala keirbaui kei teingah lauit. Pada sorei harinya acara keinduire in 

(seilamatan) seikaliguis ziarah yang beirteimpat di makam para peindiri Deisa Juingseimi 

seirta dihadiri oleih tokoh agama, tokoh masyarakat seirta tokoh adat dan masyarakat. 

Seiteilah itui, keigiatan dilanjuitkan deingan pageilaran wayang kuilit seimalam su intuik. 

Tradisi meirdi deiso dalam konteiks sosial-buidaya juiga meinjadi meidia silatuirahmi 

antar keiluiarga dan masyarakat seikaliguis meinjadi transformasi sosial dan bu idaya. 

Dalam tradisi meirdi deiso teirceirmin keibeirsamaan di kalangan masyarakat. Deingan 

deimikian tradisi meirdi deiso dapat meinjadi keireikatan sosial bagi masyarakat yang 

meimiliki peirbeidaan latar beilakang sosial dan buidaya.  

Beirdasarkan peineilitian yang dilakuikan oleih Raodatuil Hasanah meinyatakan 

bahwa  Keibeirlangsuingan local wisdom deisa sadei seibagai deisa wisata meimbuiktikan 

bahwa peiran para aktor peilaksana yang teirlibat suidah sangat baik dalam rangka 

peingeimbangan poteinsi peileistarian buidaya lokal. Ada 3 aspeik peingeimbangan deisa 

sadei yaitui suimbeir daya alam, keileimbagaan, dan peimasaran. Local wisdom dalam 

peingeilolaan pariwisita seindiri dapat beirpeiran strateigis u intuik beibeirapa fuingsi yaitu i 

peirlinduingan pada suimbeir daya alam, keibeirlanjuitan eikonomi, peiningkatan 

inteigritas buidaya dan nilai dari peindidikan dan peimbeilajaran. Local wisdom yang 



12 
 

meiruipakan hasil dari keibuidayaan yang masih dileistarikan seibagai daya tarik 

pariwisata. Dan local wisdom beirguina uintuik masyarakat dalam meimpeirtahankan 

cara hiduip dari peininggalan neineik moyangnya.
25

  

Peineilitian lain teirkait local wisdom dalam peingeilolaan pariwisata oleih 

Ahmad Hidayatuillah juiga meimiliki hasil yang sama bahwa beirdasarkan local 

wisdom yang suidah dimiliki oleih masyarakat Deisa Seimbuingan. Seibuiah 

peingeilolaan wisata yang tidak leipas dari seigi keibijaksanaan, keileistarian lingku ingan 

dan konseirvasi teirhadap apa yang suidah diwariskan oleih leiluihuir. Aspeik 

keibijaksanaan teirlihat dari bagaimana meireika meinghala dampak neigatif seiktor 

pariwisata beiruipa deigradasi moral. Ini kareina seicara keitat meireika meineirapkan 

atuiran-atuiran yang haruis dipatu ihi oleih peinguinjuing. Buikan seibaliknya seipeirti 

banyak teimpat wisata yang biasanya akhirnya dideiktei oleih keiinginan-keiinginan 

peinguinjuing. Seimeintara pada sisi keileistarian alam, hasil manis peingeilolaan wisata 

nyatanya peirlahan teilah mampui meinambah luias huitan yang seibeiluimnya beiralih 

fuingsi meinjadi lahan peirtanian. Adapuin meinjaga warisan leiluihuir bisa teirlihat dari 

leistarinya arteifak keibuidayaan dan buikti seijarah teirmasuik di dalamnya teirdapat 

makam tokoh peinyeibar ajaran Islam, seirta teirjaganya nilai-nilai luihuir uitamanya 

pada konseip “guiyuip” dalam meiwu ijuidkan keiseijahteiraan beirsama.
26

 

Meirdi deiso meiruipakan salah satui tradisi tahuinan yang meileikat pada 

keihiduipan masyarakat Deisa Juingseimi, Keicamatan Kangkuing, Kabuipatein Keindal. 

Tradisi ini biasa dilaksanakan di Pantai Indah Keimangi pada hari juimat kliwon 

Builan Suiro ataui Builan Muiharram dalam kaleindeir Hijriyah. Tradisi ini suidah 

meinjadi keigiatan wajib masyarakat Deisa Juingseimi dan juiga suidah dicantu imkan 

pada program keigiatan tahuinan deisa. Peilaksanaan tradisi meirdi deiso seipeinu ihnya 

dilakuikan di bawah nauingan deisa. Keipala Deisa seibagai peimimpin, sangat beirpeiran 

dalam meimbanguin masyarakat deisa, teiruitama dalam bidang sosial eikonomi, sangat 

dibuituihkan seibagai seiorang peimimpin yang dapat dijadikan seibagai su imbeir 

                                                           
25

Raodatul Hasanah, Kearifan Lokal Sebagai Daya Tarik Wisata Budaya Di Desa Sade 

Kabupaten Lombok Tengah, Jurnal Deskovi, Vol.2, No.1, (2019), h.51. 
26

Ahmad Hidayatullah, Wisata Berbasis Kearifan Lokal: Studi Pengelolaan Desa Wisata 

Oleh Masyarakat Muslim Sembungan Dieng, Jurnal Al-Munazzam, Vol.2, No.1, (2022), h.1. 
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inovasi, meimbina keigiatan, meingarahkan, seirta beirfu ingsi seibagai komuinikator 

uintuik meinyampaikan idei ataui gagasan keipada masyarakat deisa, uintuik 

meiningkatkan inisiatif dan kreiatifitas masyarakat dalam meingolah, meimeilihara dan 

meimanfaatkan suimbeir daya alam yang ada diseikitarnya meilaluii BUiMDe is 

Suikodadi beirbasis local wisdom dalam peingeilolaan Pantai Indah Keimangi agar 

dapat meincapai keimaslahatan dalam peimeinuihan keibuituihan masyarakat deisa. 

Beirdasarkan latar beilakang diatas,peineiliti beirminat u intuik meilakuikan peineilitian  

dalam  skripsi yang beirjuiduil “ LOCAL WISDOM PENGELOLAAN PANTAI 

INDAH KEMANGI DESA JUNGSEMI KECAMATAN KANGKUNG 

KABUPATEN KENDAL ” 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana strateigi local wisdom BUiMDeis Suikodadi dalam meingorganisir 

poteinsi Pantai Indah Keimangi uintuik keimaslahatan Masyarakat Deisa Juingseimi 

? 

2. Bagaimana keibijakan local wisdom BUiMDeis Suikodadi dalam 

meindistribuisikan keiuintuingannya keipada masyarakat ? 

3. Apa manfaat peingeilolaan Pantai Indah Keimangi meinuiruit masyarakat ? 

C. Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan ruimuisan masalah di atas,maka tuijuian yang heindak dicapai dalam 

peineilitian ini adalah : 

a) Uintuik meingeitahuii strateigi local wisdom BUiMDeis Suikodadi dalam 

meingorganisir poteinsi Pantai Indah Keimangi uintuik keimaslahatan Masyarakat 

Deisa Ju ingseimi. 

b) Uintuik meingeitahuii keibijakan local wisdom BUiMDeis Suikodadi dalam 

meindistribuisikan keiuintuingannya keipada masyarakat. 

c) Uintuik meingeitahuii manfaat peingeilolaan Pantai Indah Keimangi meinuiruit 

masyarakat. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapuin manfaat peineilitian beirdasarkan tuijuian peineilitian diatas adalah seibagai 

beirikuit: 
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a) Seicara Teioritis 

Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan kontribuisi seicara akadeimis bagi 

peingeimbangan ilmui keiarifan lokal dalam peingeilolaan keibijakan puiblik Islam 

pada Program Stuidi Eikonomi Islam UiIN Walisongo. 

b) Seicara Praktis 

Peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi sarana yang beirmanfaat dalam 

meingimpleimeintasikan peingeitahuian peinuilis teintang peiran peingeilolaan Pantai 

Indah Keimangi. Seilain itui bagi keipala deisa diharapkan dapat meingarahkan 

BUiMDeis Suikodadi dalam peingeilolaan Pantai Indah Keimangi beirbasis 

keiarifan lokal agar teircipta keimaslahatan bagi masyarakat Deisa Juingseimi.  

 

E. Tinjauan Pustaka 

Uintuik meinghindari keisamaan dan plagiarismei,maka beirikuit ini peinuilis sampaikan 

beibeirapa hasil peineilitian seibeiluimnya yang meimiliki reileivansi deingan peineilitian 

ini, antara lain seibagai beirikuit: 

Peirtama, Peineilitian oleih Zainab Ompui Jainah dan Lintjei Anna Marpauing, 

dalam juirnalnya yang beirjuiduil “Peilaksanaan Keiarifan Lokal Di Kawasan Wisata 

Puilaui Pahawang, Kabuipatein Peisawaran, Provinsi Lampuing”, Tahuin 2017. Jeinis 

peineilitian ini adalah peineilitian kuialitatif. Tuijuian peineilitian ini adalah uintuik 

meingeitahuii peineirapan keiarifan lokal di masyarakat Kawasan Wisata Puilaui 

Pahawang Kabuipatein Peisawaran Provinsi Lampu ing. Hasil peineilitian ini 

meinuinjuikan bahwa keiarifan lokal yang teirjadi di Puilaui Pahawang meinjadi salah 

satui contoh keibeirhasilan meinyeilamatkan huitan mangrovei di Lampuing. Puilau i 

Pahawang meimiliki Peiratuiran Deisa (Peirdeis) Peinye ilamatan Mangrovei yang beirisi 

teintang larangan dan sanksi bagi peinduiduik deisa dan peindatang yang meineibang 

pohon bakaui. Peiratuiran Deisa teirseibuit buikan seimata-mata uintuik keibeirhasilan LSM 

kampanyei lingkuingan, meilainkan uintuik meinjaga keileistarian keiarifan lokal beiruipa 

filosofi piil peiseinggiri ataui meinjaga beinar martabatnya. Meireika tidak maui teiruis-

teiruisan malui deingan kondisi alam yang makin ruisak. Meireika maui beirgeirak, 
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beiruipaya meimpeirbaiki keisalahan di masa lampaui. Teirmasuik meinjaga deingan baik 

lingkuingan di seikitar.
27

 

Keiduia, Peineilitian oleih Raodatuil Hasanah dalam juirnalnya yang beirjuiduil  

“Keiarifan Lokal Seibagai Daya Tarik Wisata Buidaya Di Deisa Sadei Kabu ipatein 

Lombok Teingah”, Tahuin 2019. Jeinis peineilitian ini adalah peineilitian kuialitatif 

deiskriptif. Tuijuian peineilitian ini adalah uintuik meinggali dan meingideintifikasi 

poteinsi keiarifan lokal yang ada di deisa sadei, dan bagaimana strateigi uintuik meinarik 

peinguinjuing datang kei Deisa Sadei. Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa deisa sade i 

teirdapat keiarifan lokal yang meiruipakan hasil dari keibuidayaan yang masih 

dileistarikan seibagai daya tarik pariwisata seipeirti banguinan khas suikui sasak, 

peireiseian, teinuin khas lombok, dan tarian geindang beileiq. Dan keiarifan lokal yang 

bisa di saksikan di deisa sadei adalah masayarakatnya masih meimpeirtahankan cara 

hiduip dari peininggalan neineik moyangnya. Seitiap daya tarik yang ada di deisa sade i 

teintuinya meimbuituihkan cara uintuik meindatangkan wisatawan uintuik beirku injuing 

yakni meilaluii bauiran peimasaran, bauiran iklan, bauiran, produik, seirta 

peingeimbangan teimpat dan aktivitas wisata, akomodasi, akseis kei tuijuian tuijuian 

wisata, sarana peinduikuing pariwisata komuinikasi peimasaran pariwisata meilaluii 

meidia masa. Beirbagai keiarifan lokal yang masih dileistarikan di deisa sade i 

meiruipakan daya tarik wisata buidaya. Keiarifan lokal yang dimiliki deisa sade i 

meimbeirikan dampak postif teirhadap masyarakat seikitar seipeirti meimbuika lapangan 

keirja, dan meiningkatan peindapatan daeirah.
28

 

Keitiga, Peineilitian oleih Muihammad Rasyid Luibis, dkk, dalam juirnal yang 

beirjuiduil “Keiarifan Lokal dalam Peingeilolaan Mata Air Di Deisa Suingai Langka, 

Keicamatan Geidong Tataan, Kabuipatein Peisawaran, Provinsi Lampuing”, Tahuin 

2018. Jeinis peineilitian ini adalah peineilitian kuialitatif deiskriptif. Tuijuian peineilitian 

ini adalah uintuik meingeitahuii peirseipsi dan sikap masyarakat meingeinai mata air, 

meingeitahuii keiarifan lokal dalam peingeilolaan mata air dan meimbuiat databasei 

                                                           
27

Zainab Ompu Jainah., & Lintje Anna Marpaung, Pelaksanaan Kearifan Lokal Di Kawasan 

Wisata Pulau Pahawang, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung, Jurnal Keadilan Progresif, 

Vol.8, No.2, (2017), h.44. 
28

Raodatul Hasanah, Kearifan Lokal Sebagai Daya Tarik Wisata Budaya Di Desa Sade 

Kabupaten Lombok Tengah, Jurnal Deskovi, Vol.2, No.1, (2019), h.51. 
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keiarifan lokal. Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa Keiarifan lokal yang dilakuikan 

masyarakat Deisa Suingai Langka yaitui muilai dari tindakan peingeilolaan yaitu i 

keigiatan gotong royong yang dilakuikan pada satui suiro, tindakan konseirvsi yaitu i 

deingan meinanam pohon keimadu i (Laporteia sinuiata), pohon winong (Teitrameileis 

nuidiflora) dan beiringin (Ficuis beinyaamina) dan tradisi yang dilakuikan di mata air 

seipeirti potong kambing (ruiwat buimi), makan beirsama (ambeingan), kirim do‟a 

(keinduirein) dan meinuinggui di mata air (tirakatan).
29

 

Keieimpat, Peineilitian oleih Sintya O. Suimbayak, dkk, dalam juirnal yang 

beirjuiduil “Peireincanaan Deisa Wisata Beirbasis Keiarifan Lokal Di Kabu ipatein 

Huimbang Hasuinduitan (Stuidi Kasuis: Deisa Marbuin Toru ian, Deisa Peiaruing dan Deisa 

Tipang)”, Tahuin 2021. Jeinis peineilitian ini adalah peineilitian kuialitatif deiskriptif. 

Tuijuian peineilitian ini adalah uintuik meingideintifikasi poteinsi deisa dan 

meireincanakannya beirdasarkan keiarifan lokal. Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa 

kawasan peireincanaan yang meilibatkan analisis poteinsi deisa dan keiarifan lokal  

peirlui adanya peingeilolaan poteinsi deisa beirdasarkan keiarifan lokal uintuik 

peingeimbangannya meinjadi deisa wisata, yaitui; peingeilolaan panorama alam yang 

masih asli ataui alami deingan meimpeirluias aktraksi wisata seipeirti wisata ouitbond di 

Air Teirjuin Binanga Janji Deisa Marbuin Toruian; wisata adveintuirei di Air Teirjuin 

Sipoltak Hoda Deisa Tipang; seirta camping grouind di Sipinsuir Geiositei di Deisa 

Peiaruing, peingeilolaan deistinasi wisata seijarah deisa wisata deingan meilibatkan ahli 

seijarah dan buidaya atauipuin guiidei seibagai fasilitas wisatawan dalam beirwisata 

sambil beilajar teirkait obyeik peininggalan seijarah, peingeilolaan wisata bu idaya 

deingan meilakuikan eiveint tahuinan seipeirti Tradisi Mangkali Aeik di Deisa Tipang dan 

Tradisi Margondang Batak Toba di Deisa Peiaruing seirta meinye ileinggarakan keigiatan 

pameiran bu idaya seipeirti peirtuinju ikan tarian daeirah mauipuin pameiran barang khas 

deisa uintuik meileistarikan buidaya seiteimpat, peingeilolaan wisata keiseinian (seipeirti 

tarian khas batak) dan wisata keirajinan khas Batak Toba (seipeirti: pakaian adat, 

teinuin uilos, sor tali, dll), peingeilolaan keiteirseidiaan akomodasi yang layak huini, 
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Muhammad Rasyid Lubis., & Dkk, Kearifan Lokal Dalam Pengelolaan Mata Air Di Desa 

Sungai Langka, Kecamatan Gedong Tataan, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung, Jurnal 

Hutan Tropis, Vol.6, No.1, (2018), h.90. 
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peinye idiaan keimuidahan akseisibilitas meinuijui deisa wisata deingan meimpeirbaiki jalan 

yang ruisak dan meinyeidiakan moda transportasi darat dan danaui.
30

 

Keilima, Peineilitian oleih Ahmad Hidayatuillah dalam juirnal yang beirjuiduil 

“Wisata Beirbasis Keiarifan Lokal: Stuidi Peingeilolaan Deisa Wisata oleih Masyarakat 

Muislim Seimbuingan Dieing”, Tahuin 2022. Jeinis peineilitian ini adalah peineilitian 

kuialitatif  deingan peindeikatan feinomeinologis. Tuijuian peineilitian ini adalah uintuik 

meinggali teintang bagaimana Deisa Wisata Seimbuingan meingeilola wisata beirbasis 

keiarifan lokal. Hasil peineilitian ini meinuinjuikkan bahwa peingeilolaan Deisa Wisata 

Seimbuingan teilah seisuiai deingan ideialitas komponein pariwisata, yakni ameinity, 

acceissibility, attraction dan ancilliary. Seimeintara seicara impleimeintatif keieimpat 

komponein itui dijalankan deingan beirdasarkan keiarifan lokal yang suidah dimiliki 

oleih masyarakat Deisa Seimbuingan. Seibuiah peingeilolaan wisata yang tidak leipas dari 

seigi keibijaksanaan, keileistarian lingkuingan dan konseirvasi teirhadap apa yang suidah 

diwariskan oleih leiluihuir. Aspeik keibijaksanaan teirlihat dari bagaimana meireika 

meinghalaui dampak neigatif seiktor pariwisata beiruipa deigradasi moral. Ini kareina 

seicara keitat meireika meineirapkan atuiran-atuiran yang haruis dipatuihi oleih 

peinguinjuing. Buikan seibaliknya seipeirti banyak teimpat wisata yang biasanya 

akhirnya dideiktei oleih keiinginan-keiingan peinguinju ing. Seimeintara pada sisi 

keileistarian alam, hasil manis peingeilolaan wisata nyatanya peirlahan teilah mampui 

meinambah luias huitan yang seibeiluimnya beiralih fuingsi meinjadi lahan peirtanian. 

Adapuin meinjaga warisan leiluihuir bisa teirlihat dari leistarinya arteifak keibuidayaan 

dan buikti seijarah teirmasuik di dalamnya makam tokoh peinyeibar ajaran Islam, seirta 

teirjaganya nilai-nilai luihuir uitamanya pada konseip “guiyuip” dalam meiwuiju idkan 

keiseijahteiraan beirsama.
31

 

Beirdasarkan tinjauian puistaka diatas, peinuilis meinyimpuilkan bahwa 

peineilitian yang akan dilakuikan oleih peinuilis beiluim diteiliti, meiskipuin teirdapat 

keisamaan dalam hal peingeilolaan.Akan teitapi tidak sama deingan yang akan diteiliti 
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Sintya O. Sumbayak., & Dkk, Perencanaan Desa Wisata Berbasis Kearifan Lokal Di 

Kabupaten Humbang Hasundutan (Studi Kasus: Desa Marbun Toruan, Desa Pearung Dan Desa 

Tipang), Jurnal Spasial, Vol.8, No.3, (2021), h.365. 
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oleih peinuilis. Aspeik peirbeidaannya yaitui pada local wisdom peingeilolaan Pantai 

Indah Keimangi Deisa Juingseimi Keicamatan Kangkuing Kabuipatein Keindal. 

Peineilitian ini meineikankan bahwa local wisdom beirpeingaruih teirhadap keibijakan 

keipala deisa dalam meingarahkan keikayaan deisa meilalu ii BUiMDeis Suikodadi pada 

peingeilolaan Pantai Indah Keimangi, agar hasil keiuintuingan dari keikayaan teirseibuit 

meimbawa maslahah uintuik peimeinuihan keibuituihan masyarakat deisa. 

 

F. Metode Penelitian 

 

1. Jenis dan Penelitian 

Jeinis peineilitian yang diguinakan uintuik meimbuiat skripsi ini adalah peineilitian 

kuialitatif. Peineilitian kuialitatif didasarkan pada kondisi objeik ilmiah, deingan 

peineiliti beirfuingsi seibagai instruimein uitama dan hasil peineilitian kuialitatif 

meineikankan makna daripada geineiralisasi. Meitodei yang diguinakan adalah 

peindeikatan deiskriptif, yaitui peineilitian yang beirtuiju ian uintuik meinggambarkan, 

meincirikan, ataui meinjeilaskan statuis teirkini dari objeik yang diteiliti, deingan 

meimpeirhatikan konteiks dan kondisi pada saat peineilitian. Seiorang peineiliti 

hanya peirlui meinggambarkan reialitas hal yang diteiliti seicara akuirat, uituih, jeilas, 

dan seisu iai deingan fakta yang tampak keitika meingguinakan meitodei ini (dilihat 

dan dideingar).
32
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G. Sumber dan Jenis Data 

Suimbeir data adalah suibjeik dari mana data dapat diteirima.
33

 Ada duia jeinis 

suimbeir data dalam peineilitian ini: suimbeir data primeir dan suimbeir data 

seikuindeir. 

1. Suimbeir Data Primeir   

Suimbeir data primeir meiruipakan data yang diteirima langsuing dari 

suimbeirnya meilaluii wawancara, obseirvasi, dan teiknik data primeir lainnya.
34

 

Adapuin yang dilakuikan peineiliti yaitui meilakuikan wawancara keipada 

Keipala Deisa Juingseimi, masyarakat, dan BUiMDeis Suikodadi seilaku i 

peingeilola Pantai Indah Keimangi seirta meilakuikan obseirvasi di lokasi 

peineilitian. 

2. Suimbeir Data Seikuindeir 

Suimbeir data seikuindeir adalah suimbeir yang tidak langsuing 

meimbeirikan data seicara langsuing keipada peinguimpuil data.
35

 Juirnal, buikui, 

arsip, inteirneit dan suimbeir data lain yang beirkaitan deingan local wisdom 

Peingeilolaan Pantai Indah Keimangi Deisa Juingseimi Keicamatan Kangkuing 

Kabuipatein Keindal seibagai contoh suimbeir data seikuindeir beiruipa data 

peinduikuing ataui data peinuinjang yang seicara tidak langsuing meimbeirikan 

data. 

 

H. Teknik Pengumpulan Data 

Ada beibeirapa meitodei yang dipeirguinakan dalam peinguimpuilan data, meitodei-

meitodei teirseibuit adalah:  

1. Meitodei Obseirvasi  

Obseirvasi juiga dapat diguinakan uintuik meinguimpuilkan data uintuik 

meimeicahkan keisuilitan peineilitian. Obseirvasi (peingamatan) adalah tindakan 

                                                           
33

Suharsimi Arikunto, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), h.102. 
34

Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2011), h.87. 
35

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2012), h.137. 
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meilihat hal yang seidang diteiliti. Lima indeira manuisia (peinglihatan, 

peindeingaran, seintuihan, dan peinciuiman) dipeirluikan uintuik meinangkap 

geijala yang dilaporkan dalam hal ini. Apa yang dipeiroleih seibeilu imnya 

dicatat, dan catatan teirseibuit keimuidian dianalisis.
36

 Meilaluii meitodei 

obseirvasi ini, peineiliti meilakuikan peingamatan seicara langsuing di teimpat 

wisata Pantai Indah Keimangi, yang beirtuijuian uintuik meindapatkan data 

teirkait local wisdom Peingeilolaan Pantai Indah Keimangi yang teirleitak di 

Deisa Juingseimi, Keicamatan Kangkuing, Kabuipatein Keindal. 

2. Meitodei Wawancara  

Meitodei wawancara adalah meitodei peinguimpuilan data yang 

meingguinakan diskuisi langsuing ataui tanya jawab uintuik meingambil 

informasi dari suimbeir data. Dalam peineilitian kuialitatif, wawancara 

meindalam diguinakan uintuik meinggali informasi dari informan seicara 

holistik dan jeilas.
37

 Teiknik ini diguinakan uintuik meimpeiroleih data dan 

informasi dari pihak teirkait yaitui dari Keipala Deisa Juingseimi, masyarakat, 

dan BUiMDeis Suikodadi seilakui peingeilola Pantai Indah Keimangi. Peineiliti 

meilakuikan wawancara dalam peineilitian ini uintuik meinguimpuilkan 

informasi teintang local wisdom peingeilolaan Pantai Indah Keimangi, seirta 

fakta-fakta yang meinduikuing keibeirhasilan dan tantangan yang dihadapi 

pada local wisdom peingeilolaan wisata. 

 

3. Meitodei Dokuimeintasi 

Peineiliti meingguinakan peindeikatan doku imeintasi uintuik meincari dan 

meinguimpuilkan data primeir dari prasasti ataui teiks arsip (baik barang 

ceitakan mauipuin reikaman), data gambar atau i foto ataui bluiei print, dan 

seibagainya.
38

 Dokuimeintasi ini juiga diguinakan uintuik meimpeirkuiat dan 

meinduikuing informasi yang dipeiroleih dari hasil wawancara dan obseirvasi.  

 

                                                           
36

Adi Rianto, Metodologi Penelitian Sosial Dan Hukum, (Jakarta: Granit, 2004), h.70. 
37

Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana, 2007), h.69. 
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I. Teknik Analisis Data 

Peingolahan dan analisis data dilakuikan seiteilah peineiliti meinguimpuilkan 

informasi dari obseirvasi, wawancara, dan dokuimein. Analisis data adalah proseis 

sisteimatis meinguimpuilkan dan meinyuisuin data dari wawancara, catatan lapangan, dan 

dokuimein deingan meingkateigorikan, meimbagi, meinyatuikan, meinsinteisis, 

meinggabuingkan kei dalam pola, dan meimilih apa yang signifikan dan peirlui 

peinye ilidikan leibih lanjuit. seihingga diri seindiri dan orang lain dapat meimahaminya 

deingan seideirhana.
39

 Tiga aluir keigiatan seicara beirsamaan yang meimbeintuik tahapan 

analisis adalah seibagai beirikuit: 

1. Reduksi data 

Reiduiksi data dapat dianggap seibagai proseis kodifikasi yang beirkonseintrasi pada 

peinye ideirhanaan, abstraksi, dan transformasi data kasar yang dihasilkan dari catatan 

lapangan teirtuilis. Contoh teiknik reiduiksi data teirmasuik meiringkas, meingkode i, 

meilacak topik, meinuilis meimo, dan meimbuiang keisimpuilan akhir yang beirleibihan, 

dapat diveirifikasi dan ditarik.
40

 Uintuik meimpeiroleih dan meingkonfirmasi 

keisimpuilan, peineiliti dalam tahap ini meingkateigorikan leibih lanjuit data yang leibih 

signifikan, beirmakna, dan reileivan deingan tuijuian peineilitian.  

2. Penyajian data 

Peinyajian data dapat meiwakili data seibagai kuimpuilan informasi yang 

teirstruiktuir, keisimpuilan dan tindakan dapat ditarik. Deingan fakta-fakta yang kita 

miliki, kita dapat meilihat apa yang teirjadi dan apa yang peirlui dilakuikan, 

meimpeilajari situiasi leibih lanjuit, ataui meingambil tindakan teirgantuing pada apa 

yang kita peilajari dari preiseintasi teirseibuit. Pada tahap ini, peineiliti meingguinakan 

peinyajian data dalam beintuik narasi/teiks dikareinakan agara data yang disajikan 

muidah dipahami, baik oleih seindiri mauipuin oleih orang lain. 

 

J. Kesimpulan/verifikasi  

Meineiliti data dari catatan lapangan meimuingkinkan peineiliti uintuik meilakuikan 

keigiatan peinguimpuilan data uintu ik meinarik keisimpuilan (validasi) seikaliguis 
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meimastikan bahwa data teirseibuit asli, kokoh, dan valid. Peineiliti dalam hal ini meineiliti 

data yang teilah dikuimpuilkan, meimbu iat data yang reileivan deingan peineilitian yang teilah 

dilakuikannya dari hasil data yang dipeiroleihnya, dan keimu idian meirangkuim peimilihan 

beirdasarkan masalah peineilitian. Deingan meingguinakan meitodei analisis ini, peinuilis 

meingkaji bagaimana local wisdom Peingeilolaan Pantai Indah Keimangi Deisa Juingseimi 

Keicamatan Kangkuing Kabuipatein Keindal diteirapkan uintuik meingeilola wisata, yang 

meilibatkan beibeirapa beintuik dan fuingsi local wisdom seirta fuingsi peingeilolaan seipeirti 

peireincanaan, peingorganisasian, peinggeirakan, dan peingeindalian. 

 

K. Sistematika Penulisan  

BAB I     PEiNDAHUiLUiAN  

 Pada Bab peirtama adalah peindahuiluian, meiruipakan kata peingantar yang 

meinggambarkan seicara uimuim peirmasalahan, latar beilakang, peiruimu isan 

masalah, tuijuian dan manfaat peineilitian, tinjauian puistaka, meitode i 

peineilitian, dan sisteimatika peinuilisan 

BAB II    LANDASAN TEiORI 

 Pada bab ini beirisi teintang landasan teiori yang meilipuiti; peingeirtian 

local wisdom, fuingsi local wisdom, beintuik local wisdom, peingeirtian 

peingeilolaan, fuingsi peingeilolaan, uinsuir peingeilolaan, strateigi 

peingeilolaan, local wisdom dalam peingeilolaan, peingeilolaan pariwisata, 

dasar huikuim local wisdom dalam peingeilolaan, dan konseip mashlahah. 

BAB III GAMBARAN UiMUiM OBYEiK PEiNEiLITIAN 

 Dalam bab gambaran uimuim obyeik peineilitian meinjeilaskan teintang 

gambaran uimuim Deisa Juingseimi Keicamatan Kangkuing Kabuipate in 

Keindal yang teirdiri dari; leitak geiografis Deisa Juingseimi, data deimografi 

Deisa Juingseimi, kondisi eikonomi masyarakat Deisa Juingseimi, kondisi 

sosial dan buidaya masyarakat Deisa Juingseimi, seijarah peingeilolaan 

Pantai Indah Keimangi, ageinda di Pantai Indah Keimangi, stru iktuir 

organisasi BUiMDeis Su ikodadi, dan peirkeimbangan peinguinjuing Pantai 

Indah Keimangi. 
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BAB IV HASIL PEiNEiLITIAN DAN PEiMBAHASAN 

 Dalam bab hasil peineilitian dan peimbahasan ini meinguiraikan teintang 

hasil analisis data seirta peimbahasan teirkait peineilitian “Local Wisdom 

Peingeilolaan Pantai Indah Keimangi di Deisa Juingseimi Keicamatan 

Kangkuing Kabuipatein Keindal”. 

BAB V PEiNUiTUiP 

 Dalam bab peinuituip ini meinjeilaskan keisimpuilan dari hasil peineilitian 

yang dilakuikan seirta beirisi saran yang dibeirikan oleih peineiliti. 

 

    

                . 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Local Wisdom  

1. Pengertian Local Wisdom  

Local wisdom seicara bahasa meiruipakan keimampuian seiseiorang dalam 

meingguinakan akal pikirannya uintuik beirtindak ataui beirsikap seibagai hasil 

peinilaian teirhadap seisuiatui, objeik, ataui peiristiwa yang teirjadi. Seidangkan seicara 

istilah wisdom seiring diartikan seibagai keiarifan ataui keibijaksanaan.
1
 Seicara 

uimuim local wisdom adalah seibagai  gagasan-gagasan  seiteimpat  (lokal)  yang  

meimiliki sifat  bijaksana, arif, baik, yang teirtanam dan dianuit oleih anggota  

masyarakatnya. Local wisdom seibagai  peidoman  hidu ip,  ilmui  peingeitahuian,  dan  

beirbagai  strateigi  keihiduipan  yang beirwuijuid aktivitas yang dilakuikan oleih 

masyarakat seiteimpat dalam meinjawab beirbagai masalah dalam peimeinuihan 

keibuituihan hiduipnya. local wisdom juiga artikan seibagai akal buidi (kognisi) yang 

diguinakan uintuik beirtindak dan beirsikap teirhadap seisuiatui, objeik, ataui peiristiwa 

yang teirjadi dalam ruiang teirteintu i deingan uisaha manuisia. 

Dalam peingeirtian lain local wisdom dimaknai seibagai suiatui 

keibijaksanaan, gagasan ataui idei, ilmui peingeitahuian, keipeircayaan, peimahaman, 

dan adat keibiasaan/eitika masyarakat lokal yang dianggap baik uintuik 

dilaksanakan. Local wisdom ialah hasil timbal balik antara masyarakat dan 

lingkuingannya yang sifatnya tradisional, diwariskan seicara tuiruin teimuiruin, peinuih 

keiarifan, beirkeimbang tak teirbatas waktui.
2
 Local wisdom  meiruipakan beirbagai 

strateigi keihiduipan yang beirwu ijuid aktivitas dilakuikan oleih masyarakat lokal 

dalam meinjawab beirbagai masalah pada peimeinuihan keibuituihan meireika yang 

diajarkan seicara tuiruin teimuiruin uintuik meinjaganya agar teitap meinjadi peidoman 

dalam hiduip ataui beirpeirilakui dalam keihiduipan pribadi dan beirmasyarakat seibagai 

                                                           
1
Nurma Ali Ridwan, Landasan Keilmuan Kearifan Lokal, Jurnal Ibda‟, Vol.5, No.1, 

(2007), h.2. 
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Pengelolaan Sumberdaya Air Di Kampung Kuta, Jurnal Transdisiplin Sosiologi, Komunikasi, Dan 
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peidoman hiduip dan ilmui peingeitahuian.
3
 Jadi, local wisdom dapat diseibuit seibagai 

keibiasaan-keibiasaan, atuiran, dan nilai-nilai seibagai hasil dari uipaya kognitif yang 

dianuit masyarakat teirteintui atau i masyarakat seiteimpat yang dianggap bagu is dan 

bijaksana, yang dilakuikan deingan patuih oleih masyarakat teirseibuit. 

Eiseinsi local wisdom dapat beiruipa atuiran meingeinai keileimbagaan dan 

sanksi sosial, keiteintuian meingeinai meimanfaatkan ruiang dan meimpeirkirakan 

muisim uintuik beircocok tanam, meileistarikan dan meilinduingi kawasan seinsitif, 

seirta beintuik adaptasi dan mitigasi teimpat tinggal teirhadap iklim, beincana atau i 

ancaman lainnya. Nilai-nilai ataui gagasan dari keiarifan dapat beirlakui dan akan 

meinghadirkan manfaat yang baik bagi masyarakat di lingkuingan dimana meireika 

beirinteiraksi kareina meiruijuik pada sifat lokal. Seirta kareina gagasan keiarifan lokal 

keirapkali dihasilkan dari inteiraksi antar manuisia di lingkuingan teirseibuit dan ataui 

antara manuisia deingan lingkuingan fisik (alam) di seikitarnya. Local wisdom ialah 

pondasi ilmui yang dipeiroleih dari hiduip dalam keiseiimbangan deingan alam.
4
  

local wisdom peinting uintuik beirpeiran dalam meileistarikan poteinsi daeirah 

dan keibuidayaan lokal. Local wisdom adalah ciri khas suiatui buidaya masyarakat. 

Local wisdom meinganduing nilai yang dapat meimbeinduing aruis peiruibahan zaman, 

meinjadi karakteir daeirah seikaliguis karakteir bangsa. Local wisdom adalah jati diri 

bangsa dari aspeik peingeimbangan karakteir buidaya (cu iltuiral characteir) beirfuingsi 

uintuik meimbanguin karakteir bangsa (national and characteir buiilding). Beibeirapa 

artian meinyingguing bahwa local wisdom meimiliki beibeirapa uinsuir meilipuiti; 

buidaya, peininggalan beiruipa banguinan, lingkuingan alam seipeirti air teirjuin, pantai 

dan lain seibagainya, adat istiadat, seini, suimbeir daya, dan lain-lain yang 

meinggambarkan poteinsi daeirah dan keibuidayaan seiteimpat. Maka deingan ini, jeilas 

bahwa lokal wisdom eirat kaitanya deingan keidaeirahan.
5
  

Su iatui aktivitas yang meileikat dan dileistarikan oleih daeirah dinamakan local 

wisdom. Walauipuin, teirkadang ada peirbeidaan local wisdom di seitiap daeirah. Local 
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wisdom dapat dikatakan geineiratif, kareina mampui meinghasilkan ataui 

meingeimbangkan suiatui daeirah. Seirta keibeiradannya diwariskan dari geineirasi ke i 

geineirasi seiteilahnya. Meiruijuik pada aspeik reileivansi dan keibuituihan masyarakat 

dalam peingeimbangan daeirah. Uipaya uintuik meingeimbangkan poteinsi daeirah 

seipeirti peingeimbangan eikonomi meilaluii local wisdom deingan meimanfaatkan 

uinsuir buidaya, adat istiadat, norma masyarakat uintuik keibeirlangsuingkan UiMKM.
6
 

Hal teirseibuit meiruipakan teirobosan baik, dimana local wisdom mampui 

meimbeirikan soluisi.  

2. Fungsi Local Wisdom  

Dari beibeirapa peingeirtian teintang local wisdom seibagai akibat dari 

keimuincuilan  beibeirapa fuingsi local wisdom itu i seindiri. Fuingsi teirseibuit 

meilipu iti:
7
  

a. Local wisdom meimpu inyai fuingsi seibagai konseirvasi dan uipaya agar 

suimbeirdaya alam teitap leistari;  

b. Local wisdom meimpuinyai fuingsi agar suimbeir daya manuisia 

beirkeimbang; 

c. Local wisdom meimpuinyai fuingsi agar keibuidayaan dan ilmui 

peingeitahuian beirkeimbang peisat;  

d. Local wisdom meimpu inyai fuingsi seibagai peituiah, keipeircayaan, sastra 

dan pantangan. 

 

3. Bentuk Local Wisdom 

 Beintuik-beintuik   local wisdom pada masyarakat  dapat  beiruipa  nilai,  

norma,  eitika,  keipeircayaan,  adat-istiadat,  huikuim  adat,  dan  atuiran-atuiran  

khuisuis.  Oleih  kareina  beintuiknya  yang  beirmacam-macam  dan  hiduip  dalam  

aneika  buidaya  masyarakat.
8
 Beintuik local wisdom adalah suiatui ciri khas yang 
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meimbanguin local wisdom teirseibuit, seihingga local wisdom yang ada dapat 

beirwuijuid. Ada beibeirapa beintuik local wisdom, meilipu iti :
9
  

a. Nilai meiruipakan suiatui peirbuiatan yang dianggap baik oleih masyarakat. 

Seitiap masyarakat meimpu inyai nilai yang tidak seilalui sama, kareina nilai di 

masyarakat teirteintui dianggap baik tapi dapat dianggap tidak baik 

dimasyarakat lain. Maka dari itui nilai ini beirlaku i dalam ruiang lingkuip yang 

leibih seimpit, hanya beirlakui pada suiatui golongan teirteintui. 

b. Norma meiruipakan suiatui standar tingkah lakui yang teirdapat dalam suiatu i 

masyarakat. Dimana seitiap individui sangat dianjuirkan uintuik meimatuihinya, 

dan apabila tidak meilaksanakan norma akan dikuicilkan dari lingku ingan 

seikitarnya.  

c. Keipeircayaan meiruipakan hal yang diyakini beinar oleih seikeilompok orang 

teirteintui.  

d. Sanksi meiruipakan tindakan yang dibeirikan keipada seiseiorang yang 

meilanggar peiratuiran.  

e. Atu iran khuisuis meiruipakan atuiran yang seingaja dibuiat oleih masyarakat 

uintuik suiatui keipeintingan teirteintui. 

  

B. Pengelolaan 

1. Pengertian Pengelolaan 

Peingeirtian peingeilolaan meinuiruit Kamuis Beisar Bahasa Indoneisia (KBBI) 

yaitui proseis, cara, peirbuiatan meingeilola. Arti lainnya meiruipakan proseis saat 

meilakuikan keigiatan teirteintui deingan meinggeirakkan teinaga orang lain. Masih 

meinuiruit KBBI, peingeirtian peingeilolaan ialah proseis yang meimbantui meinceitu iskan 

dan tuijuian organisasi. Ataui proseis yang meimbeirikan peingawasan pada seimu ia hal 

yang teirlibat dalam peilaksanaan dan peincapaian tuijuian.
10

 Peingeilolaan adalah 

proseis khas yang teirdiri atas tindakan-tindakan peireincanaan, peingorganisasian, 
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peirgeirakan dan peingeindalian yang dilakuikan uintuik meineintuikan seirta meincapai 

sasaran yang teilah diteintuikan meilaluii peimanfaatan suimbeir daya manuisia dan 

suimbeir daya lainnya. Peingeilolaan seibagai su iatui proseis peireincanaan, 

peingorganisasian, meimimpin, dan meingawasi uipaya anggota suiatui organisasi 

deingan meingguinakan suimbeir daya lainnya dalam meincapai tuijuian organisasi 

yang teilah diteitapkan. Peingeilolaan adalah suiatui proseis uintuik meinggeirakkan, 

meingorganisasikan, meingarahkan uisaha manuisia uintuik meincapai tuijuiannya.
11

 

Manajeimein meiruipakan aktivitas yang meincakuip peireincanaan yaitui 

tindakan meineitapkan tuijuian dan peiratuiran peilaksanaan deingan meimilih yang 

teirbaik di antara pilihan yang teirseidia. Meineintuikan, meingeilompokkan, dan 

peingatuiran beirbagai keigiatan yang dipeirluikan uintuik meincapai tuijuian meilaluii 

proseis peingorganisasian. Peingarahan adalah tindakan meimbeiri peirintah keipada 

seiluiruih bawahan agar maui beikeirja sama dan beikeirja seicara eifeiktif uintuik 

meincapai tuijuian. Peingeindalian dan peingawasan meingacui pada proseis 

peingeindalian beirbagai faktor dalam suiatui organisasi agar seisuiai deingan atuiran 

dalam reincana.
12

 Arti peinting peingeilolaan dalam konteiks manajeimein yaitui 

meimuingkinkan seikeilompok orang beikeirja sama uintuik meincapai tuijuian 

organisasional. Seilain itui, peingeilolaan meimuingkinkan keirjasama antara individui 

dan keilompok dalam suiatui organisasi uintuik meincapai tuijuian teirteintui. 

2. Fungsi Pengelolaan 

Fu ingsi Peingeilolaan adalah cara sisteimatis uintuik meilakuikan 

peikeirjaan,manajeimein dideifinisikan seibagai suiatu i proseis kareina seimuia 

manajeir,teirleipas dari keiteirampilan ataui keimampuian khuisuis meireika,haruis 

meinye ileisaikan seijuimlah tuigas yang saling beirhuibuingan uintuik meincapai tuijuian 

yang diinginkan.
13

  

a) Peireincanaan (Planning)  

Planning ataui peireincanaan adalah proseis meimilih dan meinghuibuingkan 

fakta, seirta meinciptakan dan meineirapkan preidiksi teintang masa deipan uintuik 
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meimvisuialisasikan dan meinciptakan tindakan teireincana yang dianggap 

dipeirlu ikan uintuik meinghasilkan konseikuieinsi yang diinginkan.
14

 Planning yaitui 

suiduit pandang keideipan di mana manajeir meimpeirtimbangkan suimbeir daya 

yang meireika miliki.
15

 Peireincanaan ataui planning diruimuiskan seibagai 

meineitapan tuijuian, policy, proseiduir, buidgeit,dan program uintuik seibuiah 

organisasi.
16

 Hasil dari peireincanaan barui pada akhirnya akan dikeitahuii. Seimuia 

keigiatan, tindakan, dan keibijakan haruis dipikirkan teirleibih dahuilui uintuik 

meimastikan bahwa risiko yang ditangguing seiminimal muingkin. Peireincanaan 

ini meimeirluikan "meimilih," yaitui, meimilih tuijuian dan meitodei yang paling 

eifeiktif uintuik meincapainya dari beirbagai pilihan.
17

 Suiatui reincana yang baik 

uimuimnya meimiliki strateigi yang eifeiktif biasanya meimiliki 6 uinsuir ataui 5W + 

1H, yaitui what, why, wheirei, whein, who, dan how. Jadi, einam peirtanyaan 

beirikuit haruis dijawab deingan reincana yang baik meilipuiti;
18

 apa tindakan yang 

haruis dikeirjakan, apakah seibab tindakan itui haruis dilaksanakan, dimana 

tindakan itui haruis dilaksanakan, kapan tindakan itui dilaksanakan, siapa yang 

akan meingeirjakan tindakan itui, bagaimana cara meilaksanakan tindakan ini?. 

Jika peireincanaan dimuilai deingan peirsiapan yang matang, maka dapat 

dilakuikan seicara eifeiktif dan eifisiein. Kareina keigiatan prioritas dan non-prioritas 

dapat dipeirhituingkan deingan peimikiran yang matang. Akibatnya, adalah 

muingkin uintuik meireincanakan tindakan seideimikian ruipa seihingga meireika 

dapat meimeinuihi tuijuian dan sasaran yang dipeirluikan.  

 

b) Peingorganisasian (Organizing)  

Seiteilah peireincanaan, peimimpin ataui manajeir haruis meimbanguin dan 

meingeimbangkannya deingan meinciptakan organisasi yang meinjalankan seimuia 

keipuituisan yang direincanakan seihingga dapat dicapai seisuiai deingan hasil yang 

diinginkan. Organizing yaitui suiatui tindakan yang meingarah kei “stru ictuirei 
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activitieis”. Oleih kareina itui, peinting uintuik meimpeirtimbangkan siapa yang 

meilakuikan tuigas, apa yang dilakuikan, kapan tuigas itu i dilakuikan, dan bagaimana 

tuigas itu i dilakuikan.
19

 Peingorganisasian adalah “Tindakan meinguisahakan 

huibuingan-huibuingan keilakuian yang eifeiktif antara orang-orang, seihingga meireika 

dapat beikeirja sama seicara eifisiein dan deingan deimikian meimpeiroleih keipuiasan 

pribadi dalam hal meilaksanakan tuigas-tuigas teirteintu i dalam kondisi lingku ingan 

teirteintui gu ina meincapai tuijuian ataui sasaran teirteintui”.
20

  

Peingorganisasian (Organizing) adalah :  

1) Peineintuian suimbeir daya dan keigiatan-keigiatan yang dibuituihkan uintuik 

meincapai tuijuian organisasi  

2) Peireincanaan dan peingeimbangan suiatui organisasi keilompok keirja yang 

akan dapat meimbawa hal-hal teirseibuit keiarah tuiju ian  

3) Peinuigasan tangguingjawab teirteintui dan keimuidian  

4) Peindeileigasian weiweinang yang dipeirluikan keipada individui-individui 

uintu ik meilaksanakan tuigas-tuigasnya.  

Fuingsi ini meinciptakan struiktuir formal uintuik meineitapkan, meimbagi, dan 

meingkoordinasikan teinaga keirja.
21

  

c) Peinggeirakan (Actuiating)  

Seiteilah meindistribuisikan tuigas-tuigas yang beirkaitan deingan peincapaian 

tuijuian, langkah seilanjuitnya dari pimpinan adalah meinggeirakkan meireika uintuik 

seigeira meilaksanakan keigiatan teirseibuit agar tuijuian beinar-beinar teircapai.
22

 

Peinggeirakan dalam bahasa Arab “Tansiq” yaitui suiatu i uisaha uintuik meindamaikan 

huibuingan yang ada antar struiktuir. Pada hakikatnya manuisialah yang 

teirkoordinasi.
23

 Peirgeirakan meiruipakan suiatui cara uintuik meimotivasi orangorang 

dalam suiatui organisasi uintuik beikeirja sama dan beikeirja deingan suingguih-suingguih 

dan peinuih seimangat uintuik meincapai tuijuian seisuiai deingan peireincanaan dan u ipaya 

organisasi.
24
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 Langkah-langkah beirikuit dipeirluikan uintuik meilakuikan peinggeirakan :  

1) Peimbeirian motivasi 

2) Peirjalinan huibuingan  

3) Peinyeileinggaraan komuinikasi 

4) Peineimbangan ataui peiningkatan peilaksanaan  

Oleih kareina itui, dalam suiatui organisasi, fuingsi peinggeirak meiruipakan 

fuingsi manajeirial yang sangat peinting, kareina beirkaitan langsuing deingan orang-

orang yang beirkeipeintingan dan meimbuituihkan peilaksanaan program uintuik 

meincapai tuijuian yang teilah diteitapkan seicara eifeiktif dan eifisiein.  

d) Peingawasan (Controlling)  

Peingawasan adalah fuingsi teirakhir dari peingeilolaan ataui manajeimein 

seibagai fuingsi. Peingawasan adalah keigiatan keipeimimpinan yang beirkaitan 

deingan u ipaya meinjaga agar roda keigiatan organisasi ataui peiruisahaan teitap 

beirpuitar kei arah tuijuian yang teilah diteintuikan.
25

 Tuiju ian uitama dari peingawasan 

adalah uintuik meimastikan bahwa reincana dapat direialisasikan. Agar sisteim 

peimantauian beinarbeinar eifeiktif, yaitui dapat meincapai tuijuiannya, haruis dapat 

meilaporkan seitiap peinyimpangan dari reincana seicara instan.
26

 Peingawasan dapat 

diartikan seibagai proseis peineintuian apa yang haruis dicapai beirdasarkan standar, 

apa yang dilakuikan yaitui peilaksanaan, eivaluiasi peilaksanaan, dan bila peirlu i 

meimeirluikan peirbaikan, agar peilaksanaan seisuiai deingan reincana ataui standard.
27

 

Seidangkan peiruisahaan ataui organisasi meilakuikan tindakan seibagai beirikuit 

dalam fuingsi peingawasannya:
28

  

1) Meingeivaluiasi peincapaian tuijuian dan sasaran peiruisahaan beirdasarkan 

indikasi yang teilah diteitapkan  

2) Meingambil langkah-langkah uintuik meingklarifikasi dan meimpeirbaiki 

seitiap peirbeidaan yang teirideintifikasi  
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3) Meineirapkan soluisi alteirnatif uintuik beirbagai keisuilitan yang teirkait deingan 

peincapaian tuijuian dan sasaran bisnis. 

Agar sisteim peingawasan meinjadi eifeiktif,haruis meimeinuihi kriteiria teirteintui. 

Kriteiria u itama adalah bahwa sisteim 1) meingawasi tindakan yang teipat, 2) teipat 

waktui, 3) heimat biaya, 4) akuirat, dan 5) dapat diteirima oleih yang beirsangkuitan. 

Seimakin banyak kondisi ini teirpeinuihi, seimakin eifeiktif sisteim peimantauian.
29

  

3. Unsur Pengelolaan 

Uinsuir meiruipakan keisatuian yang tidak dapat dipisahkan, saling beirhuibu ingan. 

Uinsuir-uinsuir manajeimein beirikuit ini saling beirgantuing dan tidak dapat dipisahkan 

yaitui:  

a) Man (Manuisia)  

Ini adalah faktor yang paling meineintuikan. Tidak akan ada manajeimein tanpa 

manuisia. Manuisia beirtanggu ing jawab uintuik meineitapkan tuijuian dan 

meilaksanakan keigiatan yang dipeirluikan uintuik meincapainya. Deingan deimikian, 

manuisia pada dasarnya adalah makhluik yang beikeirja. Namuin, tidak akan ada 

manajeimein jika seitiap orang beikeirja seicara mandiri tanpa beirinteiraksi deingan 

orang lain. Meingingat bahwa manajeimein meiruipakan hasil keirjasama, maka lazim 

dikatakan bahwa manajeimein adalah “dari beirsama-sama, oleih beirsama-sama, dan 

uintuik beirsama-sama”. Manuisia adalah yang beirkolaborasi, seihingga manajeimein 

ada dan beirgantuing pada manuisia.  

b) Moneiy (uiang) 

Seitiap keigiatan meimbuituihkan biaya. Uiang dipeirluikan dalam peiruisahaan 

uintuik meimbeili dan meimbiayai keibuituihan. Masalah uiang meimbuitu ihkan 

peirtimbangan yang ceirmat. Dana yang tidak meincuiku ipi dan peirkiraan keiuiangan 

yang tidak teipat dapat meingakibatkan keigagalan ataui kuirangnya keilancaran.
30

  

Dalam hal uinsuir manajeimein, seipeirti suimbeir daya keiuiangan dan suimbeir daya 

alam, akan seilalui teirkeindala.Oleih kareina itu i,seiorang manajeir haruis 

meingguinakannya seicara eifeiktif, teiruitama keitika beirhadapan deingan uiang dan 

suimbeir daya teirbaruikan seipeirti minyak, yang seimakin diyakini teirbatas dan 
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beirpoteinsi meinjadi langka. Meiningkatnya tingkat konsuimsi uintuik meimeinuihi 

tuintuitan hiduip manuisia yang seimakin meiningkat dapat diguinakan uintuik 

meineintuikan keiteirbatasan dan keilangkaan suimbeir daya alam.
31

 

c) Mateirial (bahan bakui)  

          Manuisia dan uiang saja tidak dapat meincapai suiatui tuijuian; meireika 

meimbuituihkan suimbeir daya tambahan, seipeirti yang diteimuikan di alam, produik 

seiteingah jadi, ataui komoditas jadi. Keimampuian manuisia uintuik meinganalisis dan 

meineimuikan informasi adalah alasan uintuik manajeimein.  

d) Machinei (meisin)  

Meisin diciptakan uintuik meimbantui peincapaian tu ijuian, peirhatian teirhadapnya 

meiningkat seibagai akibat dari keimajuian teiknologi, peirtuimbuihan peirsaingan, dan 

uipaya uintuik meinguiasai pasar. Masalah ini meincakuip peingeimbangan meisin baru i 

yang leibih eifeiktif dan peimeiliharaan meisin lama yang beirkeilanjuitan uintuik 

meimastikan keiteirseidiaannya.  

e) Meithodei (meitodei)  

Meitodei adalah strateigi uintuik meincapai tuijuian meilaluii peilaksanaan tuigas. 

Cara keirja beirdampak pada peincapaian tuijuian. Prakteik keirja yang eifeiktif akan 

meimuidahkan keimajuian keigiatan.  

f) Markeit (pasar)  

Peimasaran barang-barang manuifaktuir beirdampak signifikan teirhadap 

keilangsuingan proseis produiksi; tanpa pasar, proseis produiksi akan teirheinti. 

Meimpeirtahankan pasar saat ini dan meincari yang baru i meiruipakan faktor peinting, 

teiruitama uintuik peiruisahaan produiksi. Oleih kareina itui, sangat peinting uintuik 

meinjaga kuialitas dan harga barangbarang yang diprodu iksi.
32

  

 

4. Strategi Pengelolaan (Manajemen Strategi) 

Strateigi adalah cara teirbaik meincapai tuijuian.
33

 Strateigi diguinakan oleih 

peimangku i keipeintingan uintuik meindeiskripsikan arah uimuim yang akan dituijui uintuik 
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meincapai tuijuiannya, yang dalam hal ini akan dilakuikan oleih peingeilola dan 

stakeiholdeir yang beirpeingaruih dalam peingeilolaan pariwisata. Manajeimein strateigi 

meimiliki tiga (3) proseis yaitui:  

a. Peimbuiatan strateigi, diawali deingan analisis SWOT deingan harapan dapat 

meingeimbangkan misi yang dijabarkan dalam tuijuian jangka panjang dan 

jangka peindeik.
34

 Analisis SWOT adalah analisis informasi yang dicari dan 

didapatkan meilaluii beibeirapa peirtanyaan: apa yang seidang teirjadi, meingapa 

teirjadi, di mana teirjadi, dan kapan teirjadi yang beirasal dari lingkuingan inteirn 

dan eiksteirn.
35

 Keikuiatan (streingths) adalah seigala hal yang meinjadi ciri khas 

ataui keiuinikan yang dimiliki seibuiah obyeik wisata seihingga obyeik wisata 

akan dapat beirsaing di pasar. Keileimahan (weiakneiss) adalah seigala seisuiatui 

yang dapat meinye ibabkan keiruigian objeik wisata. Beibeirapa keileimahan yang 

dapat diideintifikasi diantaranya adalah kuirangnya promosi yang dilakuikan, 

peilayanan yang kuirang maksimal, kuirang profeisional dalam peingadaan 

pariwisata di lapangan, dan suilitnya lokasi uintuik dijangkaui. Keiseimpatan 

(opportuinitieis) adalah seimuia peiluiang yang dipeiroleih akibat dari kondisi 

teirteintui ataui keibijakan peimeirintah yang mampui dimanfaatkan uintuik 

peingeimbangan obye ik wisata. Ancaman (threiath) adalah kondisi yang yang 

dapat meinyeibabkan keiruigian bagi pariwisata, seipeirti ruisaknya lingku ingan 

peiratuiran yang tidak meimuidahkan dalam beiruisaha, dan lainya.
36

 Keikuiatan 

dan keileimahan dapat dianalisis meilaluii keiadaan inteirnal, seidangkan peiluiang 

dan ancaman datangnya dari kondisi eiksteirnal.  

b. Peineirapan ataui impleimeintasi, tindakan nyata dari peinjabaraan isi yang teilah 

dituiangkan dalam standar opeirasional proseiduir (SOP) peilaksanaan isi 

program yang teillah disuisu in seibeiluimnya.  

c. Eivalu iasi, meilaluii peinilaian hasil yang teilah dicapai dibandingkan deingan 

targeigt capaian. Apabila diteimuikan keitidakseisuiaian antara reincana dan hasil 
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maka dipeirluikan soluisi peirbaikan agar dapat meindapatkan hasil yang 

maksimal. Namuin, apabila anatar targeit dan hasil seisuiai ataui bahkan hasil 

meileibihi targeit maka dapat dikatakan strateigi teirseibuit layak uintuik 

dilaksanakan seisuiai kondisi yang ada.
37

 

 

5. Local Wisdom dalam Pengelolaan (Manajemen) 

Keibeiradaan organisasi dan manajeimein seicara eiseinsial dituijuikan uintuik 

meinciptakan nilai. Kineirja total manajeimein dieivaluiasi beirdasarkan pada apakah 

keigiatannya meinambah nilai bagi muiltiplei stakeiholdeirs (para inveistor, peilanggan, 

dan karyawan). Dalam proseis u intuik meincapai tuijuian yang dimaksuid didasarkan 

pada norma dan nilai-nilai yang diyakini dan dihormati. Norma dan nilai yang 

dijadikan dasar pijakan oleih su iatui organisasi dikeinal deingan buidaya organisasi. 

Buidaya organisasi yang ada muilai dari ruimah tangga, peimeirintahan, dan 

organisasi pada uimuimnya meingacui pada nilai-nilai buidaya yang ada di mana 

organisasi teirseibuit beirada, seihingga tidak bisa teirleipas dari local wisdom yang 

ada. Buidaya seitiap organisasi bisa seibagian diwarnai oleih local wisdom, yang 

dikeimbangkan dan dijuinjuing tinggi yang ada di lingkuingan organisasi teirseibuit 

tuimbuih dan beirkeimbang. Local wisdom dijadikan seibagai acuian uintuik 

meingeimbangkan organisasi. Local wisdom meiruipakan suimbeir daya atau i aseit 

yang dimiliki oleih daeirah yang haruis dijaga keiajeigannya.
38

 

Local wisdom itui meinganduing keibaikan bagi keihiduipan masyarakat, 

seihingga prinsip ini meintradisi dan meileikat kuiat pada keihiduipan masyarakat 

seiteimpat. Meiskipuin ada peirbeidaan karakteir dan inteinsitas huibuingan sosial 

buidayanya, tapi dalam jangka yang lama meireika teirikat dalam peirsamaan visi 

dalam meinciptakan keihiduipan yang beirmartabat dan seijahteira beirsama. Dalam 

bingkai local wisdom ini, antar individui, antar keilompok masyarakat saling 

meileingkapi, beirsatui dan beirinteiraksi deingan meimeilihara nilai dan norma sosial 

yang beirlakui. Keianeikaragaman buidaya daeirah teirseibu it meiruipakan poteinsi sosial 
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yang dapat meimbeintuik karakteir dan citra buidaya teirseindiri pada masing-masing 

daeirah, seirta meiruipakan bagian peinting bagi peimbeintuikan citra dan ideintitas 

buidaya su iatui daeirah. Di samping itui, keianeikaragaman meiruipakan keikayaan 

inteileiktuial dan kuiltuiral seibagai bagian dari warisan buidaya yang peirlui 

dileistarikan. Local wisdom seilain seibagai buidaya organisasi dan suimbeir daya juiga 

seibagai standar muitui, ataui nilai muitui dalam peingeimbangan organisasi.
39

   

Dalam proseis manajeimein, local wisdom meiruipakan suiatui kondisi minimal yang 

haruis dicapai oleih organisasi, seipeirti dari nilai-nilai keipribadian, adat keibiasaan 

dan local wisdom lainnya. Peirilakui, tatacara beirpakaian, sopan santuin, juiga ada 

beibeirapa nilai buidaya yang beirkaitan deingan arsiteiktu ir banguinan. Local wisdom 

dapat meinjadi tuijuian yang ingin dicapai dalam peingeimbangan suimbeir daya 

manuisia, juiga jeinis produik dan layanan yang dibeirikan keipada masyarakat. Local 

wisdom dapat dijadikan seibagai suiatui figuir, ataui peiran yang ingin dilakoni dari 

suimbeir daya manuisia, seihingga local wisdom meinjadi tuijuian yang ingin dicapai. 

Manajeimein local wisdom meiruipakan proseis yang dilakuikan seicara beirsama oleih 

suiatui keilompok masyarakat gu ina meiraih tuijuian beirsama meilaluii ideintifikasi, 

peingeilolaan, peinataan, peindokuimeintasian dan puiblikasi yang muidah diakseis 

meilaluii konteiks ilmiah.
40

 Local wisdom dari kajian manajeimein, yaitui:
41

  

(1) Local wisdom bisa meiwarnai buidaya organisasi seibuiah organisasi kareina 

local wisdom dijadikan seibagai acuian, peidoman, norma, dan tata keilola 

uintuik meingeimbangkan organisasi,  

(2) Local wisdom meiru ipakan suimbeir daya ataui aseit yang dapat 

dikeimbangkan, poteinsi sosial dan meiruipakan keikayaan inteileiktuial dan 

kuiltu iral seibagai bagian dari warisan buidaya yang peirlui dileistarikan, dan  
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(3) Local wisdom meiruipakan standar muitui, local wisdom meiruipakan suiatui 

kondisi minimal yang haruis dicapai oleih organisasi, seipeirti dari nilai-nilai 

keipribadian, adat keibiasaan, dan keiarifan lokal lainnya. 

 

6. Pengelolaan Pariwisata 

Pariwisata dapat dipahami dari beirbagai suiduit pandang. Dalam Uindang-

Uindang Nomor 10 Tahuin 2009 teintang Keipariwisataan, dideifinisikan bahwa 

pariwisata adalah keigiatan peirjalanan yang dilakuikan oleih seikeilompok orang 

yang meinguinjuingi lokasi teirteintui uintuik tuijuian reikreiasi, peingeimbangan pribadi, 

ataui stuidi seimeintara teintang keiuinikan wisata. objeik wisata yang dikuinjuingi. 

Pariwisata itui seindiri meingacui pada seijuimlah keigiatan pariwisata dan didu ikuing 

oleih beirbagai fasilitas dan layanan yang diseidiakan oleih masyarakat, bisnis, dan 

peimeirintah.
42

 

Peingeilolaan pariwisata haru is meingacui pada prinsip-prinsip peingeilolaan yang 

meinguitamakan keileistarian lingkuingan alam, masyarakat, dan nilai-nilai sosial 

yang meimuingkinkan wisatawan meinikmati keigiatan wisatanya dan meiningkatkan 

keiseijahteiraan masyarakat seiteimpat. Peingeilolaan pariwisata haruis beirpeigang pada 

prinsip-prinsip beirikuit :
43

  

a) Peirtu imbuihan dan peirkeimbangan pariwisata haru is didasarkan pada keiarifan 

lokal dan speicial local seinsei yang meiwakili keiu inikan warisan buidaya dan 

keiuinikan lingkuingan;  

b) Peileistarian, peirlinduingan, dan peiningkatan ku ialitas suimbeir daya yang 

meinjadi landasan peingeimbangan kawasan pariwisata; 

c) Meingeimbangkan atraksi wisata barui yang beirbasis pada khasanah bu idaya 

daeirah;  

d) Peilayanan keipada wisatawan yang meimanfaatkan keiuinikan buidaya dan 

lingkuingan seiteimpat; 

e) Meimbeirikan duikuingan dan leigitimasi teirhadap peirkeimbangan dan 

peirtu imbuihan pariwisata jika teirbuikti meimbeirikan manfaat positif, teitapi 
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seibaliknya meingatuir dan ataui meingheintikan keigiatan pariwisata jika 

meileibihi ambang batas (carrying capacity) lingkuingan alam atau i 

akseiptabilitas sosial, meiskipuin pariwisata dapat meiningkat peindapatan 

masyarakat. 

Uintuik meincapai peingeilolaan wisata yang meinganuit prinsip-prinsip 

peingeilolaan yang teilah diuiraikan seibeiluimnya, dipeirluikan strateigi peingeilolaan 

yang meinjamin partisipasi seiluiruih aspeik dan komponein wisata. Meitodei 

peingeilolaan pariwisata meilibatkan tindakan beirikuit :
44

  

a) Peingonsuiltasian deingan seimuia peimangkui keipeintingan  

Hal ini dapat dilakuikan deingan beibeirapa cara, seipeirti meilaluii 

peirteimuian formal dan teirstruiktuir deingan peilakui induistri pariwisata, 

deiwan pariwisata, konsuiltasi puiblik dan topik teirteintui, peinilaian dan 

su irveii, konsuiltasi keibijakan deingan beirbagai keilompok dan meilaluii 

deiparteimein peimeirintah teirkait dan inteiraksi antara para pihak seisuiai 

su ibyeik yang diteintuikan.  

b) Peingideintifikasian isui  

Isui pariwisata akan meinjadi leibih beiragam seiiring deingan 

beirkeimbangnya skala keigiatan yang dilakuikan. Keimuingkinan masalah 

yang akan muincuil dalam skala keigiatan pariwisata, seipeirti distribuisi dan 

keitimpangan peindapatan antar daeirah; peimbanguinan infrastru iktuir, 

teirmasuik transportasi, akomodasi dan abstraksi; inveistasi, teirmasuik akseis 

kei modal asing dan inveistasi.  

c) Peinyuisuinan keibijakan  

Peiruimuisan keibijakan ini dapat beirdampak langsuing ataui tidak 

langsuing teirhadap induistri pariwisata. Keibijakan teirseibuit akan meimandui 

peilakui pariwisata uintuik meincapai visi dan misi peimbanguinan pariwisata.  

d) Peimbeintuikan dan peindanaan agein deingan tuigas khuisuis  

Agein ini beirtu ijuian meinghasilkan reincana strateigis seibagai 

panduian dalam peimasaran dan peingeimbangan fisik di daeirah tuijuian 
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wisata. Agein ini juiga beirtuigas meilakuikan riseit pasar, peimasaran daeirah 

tuijuian wisata dan meindorong fasilitas dan peiru isahaan pariwisata.  

ei) Peinyeidiaan fasilitas dan opeirasi 

    Hal ini teiruitama beirkaitan deingan situiasi dimana peilakui uisaha 

tidak mampui meinyeidiakan fasilitas seicara mandiri. Peimeirintah beirpeiran 

dalam meimbeirikan modal uisaha, peimbeirian suibsidi keipada fasilitas dan 

peilayanan yang vital teitapi tidak mampui meimbiayai dirina seindiri teitapi 

jangka panjang meinjadi peineintui keibeirhasilan peimbanguinan pariwisata.  

f) Peinyeidiaan keibijakan fiskal, reiguilasi, dan lingkuingan sosial yang 

konduisif    Organisasi/peiruisahaan yang ingin 

meindapatkan keiuintuingan ataui meincapai tuijuian organisasi teirteintui haruis 

meimiliki ini teirleibih dahu ilui.  

g) Peinye ileisaian konflik keipeintingan dalam masyarakat  

Hal ini meiruipakan peiran yang suilit teitapi akan meinjadi salah satui 

peiran yang sangat peinting dalam eira dimana isui lingkuingan dan 

konseirvasi suimbeir daya meinjadi isui peinting. 

7. Dasar Hukum Local Wisdom dalam Pengelolaan  

Dalam kaidah fiqhiyah yang pokok diseibuitkan:
45

  

 انعبدة يذكًت

Artinya: “Keiarifan lokal atau i adat dapat meinjadi patokan ataui acuian huiku im” 

Seicara eitimologi, Al‐„adah seicara bahasa akar kata dari „ada‐ya‟uidui wa huiwa 

al‟auid yang beirarti keibiasaan teirhadap seisuiatui dan teiruis meineiruis dilakuikan 

seihingga meinjadi karakteiristik. al‐„adah dideifinisikan seibagai seibuiah uingkapan 

ataui seisuiatui yang teiruilang dan teirtanam pada jiwa-jiwa yang meimiliki tabiat dan 

watak yang seihat. Al‐„adah ju iga diartikan seibagai seibuiah keikuiatan nilai ataui 

keirifan lokal yang ada pada nilai-nilai masyarakat di seimuia neigara atau i 

seibagianya. Al-„adah diseibuit seibagai seisuiatui yang teirjadi seicara beiruilang-uilang 

tanpa adanya seibab yang bisa dinalar. Adapuin kata “muihakkamah” isim maf‟uil 

(beintuik objeik) dari kata hakkama-yuihakkimui yang beirarti meinjadikan hakim. 
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Seihingga makna kalimat “al‐ „adah muihakkamah adalah adat ataui tradisi yang 

dijadikan landasan huikuim. Dari deifinisi di atas, dapat disimpuilkan bahwa deifinisi 

kaidah “al- „adah muihakkamah” adalah seisuiatui yang teirjadi seicara beiruilang-uilang 

yang bisa diteirima oleih akal seihat dan fitrah manu isia yang dijadikan seibagai 

acuian huikuim. Seitidaknya teirdapat duia uinsuir yakni:
46

  

(1) Al-„Adah yang dilakuikan seicara beiruilang-uilang, seibuiah keibiasaan yang 

dilakuikan hanya seikali, duia kali buikan teirmasuik „adah dalam konteiks kaidah 

diatas.  

(2) Al-„Adah yang diteirima oleih akal seihat dan fitrah manuisia, teintui tidak 

keiluiar dari tuijuian syariat, keibiasaan diluiar hal teirseibuit tidak dapat dijadikan 

acuian huikuim, seimacam keibiasaan meincuiri, beirbohong prakteik-prakteik ibadah di 

luiar jaluir konteiks maqosid syariah.   

Di dalam Q.S. An-Nisa (4) : 19, Allah SWT beirfirman seibagai beirikuit : 

 ٍَ ب انَّرِٚ َٓ ٍَّ َٚب أَُّٚ ُْ ٕ ًُ خُ ْٛ َْبُٕا ببِعَْطِ يَب آحَ ٍَّ نِخرَْ ُْ لََّ حعَْعُهُٕ َٔ ًْب ۖ  ٌْ حسَِثُٕا انُعَِّبءَ كَسْ ٌْ آيَُُٕا لََّ َٚذِمُّ نكَُىْ أَ إِلََّّ أَ

ُْٕا شَ  ٌْ حكَْسَ ٰٗ أَ ٍَّ فعَعََ ُْ ٕ ًُ خُ ْْ ٌْ كَسِ عْسُٔفِ ۚ فَئِ ًَ ٍَّ بِبنْ ُْ عَبشِسُٔ َٔ َُِّٛتٍ ۚ  ٍَ بفَِبدِشَتٍ يُبَ ْٛسًا َٚأحِْٛ ِّ خَ ُ فِٛ َٚجْعَمَ اللََّّ َٔ ْٛئبً 

 كَثِٛسًا

Artinya : “Wahai orang-orang yang beiriman, tidak halal bagi kamui meiwarisi 

peireimpuian deingan jalan paksa. Janganlah kamui meinyuisahkan meireika kareina 

heindak meingambil keimbali seibagian dari apa yang teilah kamui beirikan 

keipadanya, keicuiali apabila meireika meilakuikan peirbuiatan keiji yang nyata. 

Peirgauililah meireika deingan cara yang patuit. Jika kamui tidak meinyuikai meireika, 

(beirsabarlah) kareina boleih jadi kamui tidak meinyuikai seisuiatui, padahal Allah 

meinjadikan keibaikan yang banyak di dalamnya.”
47

 

Lafadz “يَعْسُٔف” pada ayat di ayat di atas, meingacu i keipada keibiasaan dan adat 

istiadat yang tidak beirteintangan deingan alkhair, yakni prinsip-prinsip ajaran 

Islam. Rincian dan peinjabaran keibaikan dapat beiragam seisuiai deingan kondisi dan 

situiasi masyarakat. Seihingga, sangat muingkin suiatui masyarakat beirbeida 

pandangan deingan masyarakat lain. Apabila rincian mauipuin peinjabaran itu i tidak 
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beirteintangan deingan prinsip ajaran agama, maka ituilah yang dinamai ma'ruif. 

Dalam hal ini, pakar-pakar huiku im meineitapkan bahwa adat keibiasaan dalam suiatu i 

masyarakat seilama tidak beirteintangan deingan prinsip ajaran Islam, dapat 

dijadikan seibagai salah satui peirtimbangan huikuim (al-adat muihakkimah).
48

  

Kaidah fikih  ِصْهَذَت ًَ غٌ بِبنْ ْٕ اعَِّٛتِ يَُُ يَبِو عَهَٗ انسَّ فُ الْأِ  dapat diartikan deingan seigala حصََسُّ

tindakan ataui keibijakan seiorang Imam (peimimpin) teirhadap suibjeik mauipuin objeik 

huikuim yang beirada di bawah keipeimimpinannya, di mana keipeimimpinannya 

teirseibuit haruis meingacui pada teirwuijuidnya manfaat dalam keibijakannya, baik 

beiruipa manfaat duiniawi mauipuin manfaat uikhrawi. Tindakan dan keibijakan yang 

diteimpuih oleih peimimpin ataui peinguiasa haruis seijalan deingan keipeintingan u imuim 

buikan uintuik golongan ataui uintuik diri seindiri. Kata ف  dalam bahasa Arab حصََسُّ

teirbeintuik dari kata انصسف yang beirarti meimalingkan.”  Di samping itui, kata ini 

juiga meimiliki makna lain seipeirti meinuikar, beirtindak, beikeirja dan lain-lain.”  Dan 

kata ini tidak meimiliki peinjeilasan khuisuis seicara istilah, namuin ia dapat dipahami 

dari peingguinaan orang Arab, di mana meireika meingguinakan kata ini uintuik 

meinuinjuikkan tindakan yang dilakuikan oleih seiseiorang baik tindakan itui beiruipa 

peirkataan mauipuin peirbuiatan.
49

 

Seimeintara deifinisi يَبِو  .yang beirarti asal dari seisuiatui او beirasal dari kata الْأِ

Keimuidian seiteilah meingalami tashrif ataui peiruibahan pola kata dalam bahasa 

Arab, teirbeintuiklah kata يَبِو yang beirarti peimimpin yang haruis diikuiti, atau الْأِ i bisa 

juiga diartikan yang meinjadi panuitan. Kata يَبِو يَبِو deingan meingatakan bahwa الْأِ  الْأِ

adalah  seiseiorang yang meimeigang jabatan uimuim dalam uiruisan agama dan u iruisan 

duinia seikaliguis. Para uilama leibih banyak beirbicara teintang imamah Keitika 

meimbahas masalah keipeimimpinan dan masalah yang teirkait deingannya, bahwa 

keipeimimpinan itui meiruipakan tu igas ataui amanah bagi seiorang peimimpin. Hal itu i 

teintui saja sangat bisa dimakluimi, meingingat seiorang imam hanyalah aktor u itama 

dari tuigas imamah yang teirseibuit. Di antara deifinisi imamah adalah apa yang 

diseibuitkan oleih Ibn Khalduin yang meingatakan bahwa imamah adalah peingganti 
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peiran dari peimilik syari‟at dalam meinjaga agama dan duinia. Imam al-Mawardi 

juiga meingatakan bahwa imamah ataui keipeimimpinan adalah peinggantian peiran 

keinabian dalam meinjaga agama dan duinia.
50

 

Dalam pandangan uilama lainnya, keibanyakan dari meireika meingatakan hal 

yang sama teintang peingeirtian imamah teirseibuit bahwa pada intinya tuigas seiorang 

peimimpin itui adalah uintuik meiwuijuidkan dan meineigakkan keimaslahatan rakyat. 

Deifinisi lain, antara lain adalah :
51

 

1. Seiorang peimimpin adalah figuir uimuim yang akan diikuiti dan meinjadi 

panuitan bagi orang yang beirada di bawah keipeimimpinannya. 

2. Keitika seiorang peimimpin adalah panu itan, maka ia haruis bisa 

meimbeirikan contoh teirbaik, baik dalam meinjalankan peirintah 

mauipuin meininggalkan larangan, dan 

3. Seiorang peimimpin adalah orang yang meinguiasai agama seikaliguis 

meingeitahuii teintang peingatuiran dan tata keilola masalah keihiduipan 

duinia. 

Adapuin kata  ِاعَِّٛت  yang beirarti meinggeimbala, dan زعٗ beirasal dari kata انسَّ

orang yang meinggeimbalakan seisuiatui diseibuit deingan ِٙاع  yang juiga sinonim ,انسَّ

dari kata يَبِو اعَِّٛت ,yang beirarti peimimpin. Dalam konteiks manuisia الْأِ  beirarti انسَّ

masyarakat uimuim yang meimiliki seiorang peimimpin yang beirtuigas uintuik 

meingatuir seigala uiruisan dan meimpeirhatikan keimaslahatan meireika. Ra'iyyah 

adalah meireika yang beirada di bawah orang-orang yang dibeirikan keiku iasaan 

oleih syara‟ uintuik meimeilihara dan meilinduingi meireika. Seihingga teirmasuik ke i 

dalam makna al-Ra'i adalah peinguiasa dan hakim seirta seiluiruih peimimpin 

dalam seigala amal dan peikeirjaan dan seitiap orang yang meimiliki keiku iasaan 

teirhadap orang lain. Oleih kareina itui, siapa saja yang meimeigang keikuiasaan atas 

manuisia haruis beirtindak deingan tindakan yang dilakuikan dalam rangka 

meiwuiju idkan keimaslahatan buiat meireika, kareina ia tidak meimimpin meireika 

dan tidak puila dibeirikan keikuiasaan keicuiali uintuik meilayani orang-orang yang 

beirada di bawah keikuiasaannya, meineigakkan keiadilan, dan beiruisaha uintuik 

                                                           
50

Ibid. 
51

Ibid, h.127. 



43 
 

meireialisasikan keimaslahatan seirta keibaikan uintuik meireika. Beirdasarkan hal 

ini, maka tindakan seiorang peimimpin (baik peinguiasa atauipuin orang-orang 

yang meimiliki keipeimimpinan seilainnya) tidak akan teirwuijuid seicara syar‟i 

keicuiali jika tuijuiannya adalah uintuik meireialisasikan keimaslahatan uintuik 

manuisia.”
52

 

Tiga hal pokok yang haruis dilakuikan oleih seiorang peimimpin, yaitui: 1) 

Meilayani orang-orang yang beirada di bawah keipeimimpinannya. 2) 

Meineigakkan keiadilan. 3) Meireialisasikan keimaslahatan uintuik manuisia. Dan 

hal ini bisa dijadikan seibagai baromeiteir keibeirhasilan seibuiah keipeimimpinan, 

yaitui jika sang peimimpin mampui meilayani orang yang dipimpinnya, bisa 

beirbuiat adil dan dapat meimbaca seirta meinghasilkan keibijakan yang beirpihak 

pada keimaslahatan rakyat ataui orang yang beirada di bawah keipeimimpinannya, 

maka ia dapat dikatakan seibagai seiorang peimimpin yang beirhasil. Kata  ٌغ ْٕ  يَُُ

dalam bahasa Arab beirasal dari kata َبغ yang beirarti meinggantuingkan, 

seihingga dari suisuinan kalimat dalam kaidah itui dapat dipahami bahwa makna 

dari kata غ ْٕ  yaitui adanya keiteirikatan ataui keiteirgantuingan dari seibuiah يَُُ

tindakan ataui keibijakan seiorang peimimpin deingan keimaslahatan bagi orang 

yang beirada di bawah keipeimimpinannya. Adapuin makna kata يَصْهَذَت beirasal 

dari kata  ٚصهخ –صهخ  yang keimuidian meingalami tashrif ataui peiruibahan beintuik 

kata meinjadi صهذب  -  yang dalam bahasa Arab meimiliki arti tidak يَصْهَذَت 

meimiliki bahaya, ataui dapaju iga beirmakna lawan dari bahaya.
53

  

Seicara istilah, ada beibeirapa deifinisi yang diseibuitkan oleih para u ilama 

teintang maslahah, antara lain dikeimuikakan oleih Imam al-Ghazali misalnya ia 

meingatakan bahwa maslahat adalah meinjaga maqâshid syari‟ah ataui apa yang 

meinjadi tuijuian dari adanya syari‟ah. Ia meinambahkan bahwa maqâshid 

syari‟ah atas manuisia ada lima, yaitui meinjaga agama, jiwa, akal, nasab, 

keituiruinan, dan harta meireika; seihingga seigala yang meinganduing peinjagaan 

teirhadap lima hal pokok ini adalah maslahat, dan seigala yang meingabaikan 

masalah pokok ini adalah mafsadah seirta meinolak ataui meinghilangkannya 
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adalah bagian dari maslahat. Di samping al-Ghazāli, al-Khawarizmi juiga 

meimbeirikan deifinisi teintang maslahat deingan meingatakan bahwa yang 

dimaksuid deingan maslahat adalah meimeilihara maqāshid al-Syarīah deingan 

meinghindarkan mafsadah (keiruisakan) pada manuisia.
54

 

Adapuin suimbeir kaidah  َٗيَبِو عَه فُ الْأِ صْهَذَتِ حصََسُّ ًَ غٌ بِبنْ ْٕ اعَِّٛتِ يَُُ انسَّ  beirasal dari 

fatwa Imam Asy-Syafi‟i, yaitui ْٛى ٍَ انْٛخَِ ّ يِ ِٗ نِ َٕ ُْصِنَتُ انْ عِِّٛتِ يَ ٍَ انسَّ ُْصِنَتُ الَِّْيَبوِ يِ  Keiduiduikan“ يَ

imam teirhadap rakyat adalah seipeirti keiduiduikan wali teirhadap anak yatim”. 

Meinuiru it Imam Syafi‟i, fatwa teirseibuit beirasal dari fatwa Uimar bin Khattab 

yang diriwayatkan oleih Sa‟id bin Mansyuir dari Abui Ahwash dari Abi Ishaq 

dari   Barra‟ bin Azib, yang beirbuinyi;  

ُْصِنَتَ  ٍْ يَبلِ اللهِ يَ َْصَنْجُ َفَْعِٗ يِ ِٗ اَ ٌِ اَِّ ْٛىِ اِ ّ انْٛخَِ ِٗ نِ َٔ ْٛجُ   اِذاَاظْخغََُْ َٔ ْٚعَسْثُ زَددَحُُّْ  اِذاَا َٔ  ُُّْ ادْخجَْجُ اخََرثُْ يِ

  اظِْخعَْففَْجُ 

 Maknanya: 

“suingguih akui meineimpatkan dirikui teirhadap harta Allah seipeirti keiduiduikan 

wali teirhadap anak yatim, jika akui meimbuituihkan, akui meingambil dari 

padanya, dan apabila ada sisa akui keimbalikan. Dan apabila akui tidak 

meimbu ituihkan, akui meinjauihinya (meinahan diri padanya)”.  

 

Dari peirkataan Uimar bin Khattab di atas dapat dipahami bahwa seiorang 

wali dari anak yatim meimiliki hak peinuih teirhadap anak yatim teirseibuit, apakah 

si wali teirseibuit akan meingambil hartanya lalu i dimanfaatkan ataui tidak 

meingambil apapuin jika meimang si wali tidak maka. Atas dasar itui, maka 

seiorang peimimpin meimiliki hak peinuih teirhadap rakyatnya, maka seiorang 

peimimpin meimiliki keiwajiban meimbawa rakyatnya keipada keidamaian dan 

dalam meimeirintah deingan meingeideipankan keimaslahatan rakyat. Hal ini juiga 

diteigaskan oleih Nabi Saw., dalam salah satui haditsnya yang meineigaskan 

bahwa tiap-tiap manuisia itui meimimpin dirinya seindiri dan orang lain dan akan 

dimintai peirtangguing jawaba atas keipeimimpinannya. Beigitui juiga deingan 
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seiorang preisidein atauipuin khalifah meinjadi peimimpin bagi rakyatnya dan akan 

dimintai peirtangguing jawaban dari apa yang dipimpinnya.
55
    

ٍْ زَعَِّٛخِّ  لٌ عَ ْٕ كُهُّكُىْ يَعْئُ َٔ  كُهُّكُىْ زَاعٍ 

Artinya: 

“Masing-masing kalian adalah peimimpin, dan seitiap peimimpin akan dimintai 

peirtangguing jawaban atas keipeimimpinannya.” 

 

Kaidah  ِصْهَذَت ًَ غٌ بِبنْ ْٕ اعَِّٛتِ يَُُ يَبِو عَهَٗ انسَّ فُ الْأِ  ini bisa diartikan bahwa حصََسُّ

keipuituisan seiorang peimimpin suiatui peimeirintahan haruislah seilalu i 

beirorieintasikan keipada keibaikan masyarakat kareina seiorang peimimpin 

meiruipakan orang yang meimiliki keikuiasaan teirhadap yang dipimpinnya. Salah 

satui beintuik keikuiasaan yang dipeiroleih oleih seiorang peimimpin adalah 

meimuituiskan suiatui peirkara ataui meineintuikan seibuiah keibijakan. Jika kita 

beirpeigang keipada kaidah di atas, maka apa yang akan dipuituiskan oleih seiorang 

peimimpin ataui keibijakan apa yang akan diambil haruislah meimiliki orieintasi 

yang baik, yang meimbawa keimashlahatan keipada yang dipimpinnya. Kaidah 

ini juiga dipeirkuiat deingan QS. An-nisa ayat 58 yang beirbuinyi; 

ٕا ًُ ٌْ حذَْكُ ٍَ انَُّبضِ أَ ْٛ خىُْ بَ ًْ إذِاَ دَكَ َٔ ب  َٓ هِ ْْ ا الأيَبََبثِ إِنَٗ أَ ٌْ حؤَُدُّٔ َ َٚأيُْسُكُىْ أَ ٌَّ اللََّّ بِبنْعَدْلِ ...... إِ  

Teirjeimahnya :  

“Seisuingguihnya Allah meinyu iruih kamui meinyampaikan amanat keipada yang 

beirhak meineirimanya, dan (meinyuiruih kamui) apabila meineitapkan huiku im di 

antara manuisia suipaya kamui meineitapkan deingan adil.”  

Seibagaimana teilah dijeilaskan di atas bahwa kaidah ini meiruipakan kaidah 

fikih yang meimpuinyai aspeik horizontal, kareina dalam impleimeintasinya 

meimeirluikan huibuingan antara seiorang peimimpin deingan masyarakat atau i 

rakyat yang dipimpin. Leibih jauih dari seikeidar peingeitian reitorik teirseibuit, maka 

ada peingeirtian yang leibih lu ias adalah seigala aspeik keihiduipan yang meilipuiti 

keipeintingan rakyat dalam suiatui keilompok atau i golongan teirteintui haruis 

diteitapkan deingan meikanismei muisyawarah. Hal ini seibagai teirjeimahan dari 
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peirnyataan kaidah teirseibuit yang meineikankan pada aspeik keimaslahatan, kareina 

meitodei muisyawarah adalah salah satui beintui yang riil uintuik meincapai dan 

meidapatkan suiatui keimaslahatan uintuik beirsama.
56

 Hal ini yang juiga diteikankan 

dalam firman Allah QS. As Syuira ayat 38 yang beirbuinyi; 

ٍَ اظْخجََببُٕا  انَّرِٚ َٔ ٌَ ُْفِقُٕ ُْىْ ُٚ ب زَشَقَُْب ًَّ يِ َٔ ىْ  ُٓ َُ ْٛ ُْىْ شُٕزَٖ بَ أيَْسُ َٔ لَْةَ  أقََبيُٕا انصَّ َٔ ىْ  ِٓ نِسَبِّ  

Teirjeimahnya : “Dan (bagi) orang-orang yang meineirima (meimatuihi) seiruian 

Tuihannya dan meindirikan shalat, seidang uiruisan meireika (dipuituiskan) deingan 

muisyawarah antara meireika; dan meireika meinafkahkan seibagian dari reizki yang 

kami beirikan keipada meireika”. 

1. Konsep Maslahah 

Meinuiru it istilah, maslahah adalah meindatangkan seigala beintuik keimanfaatan 

ataui meinolak seigala keimuingkinan yang meiruisak. Manfaat adalah uingkapan dari 

keiseiluiruihan keinikmatan yang dipeiroleih dari uisaha yang teilah dilakuikan dan seigala 

hal yang masih beirhuibuingan deingan manfaat teirseibuit, seidangkan keiruisakan adalah 

keiseiluiruihan akibat yang meiruigikan dan meinyakitkan ataui seigala seisuiatui yang ada 

kaitannya deingan keiruisakan teirseibuit. Maslahah adalah apa yang keimbali keipada 

kokohnya keihiduipan manuisia dan keihiduipan yang seimpuirna. Meinarik 

keimaslahatan dan meimbuiang hal hal yang meiruisak dalam keihiduipan bisa juiga 

diseibuit deingan meilaksanakan keihiduipan di duinia uintuik keihiduipan di akhirat. 

Peineirapan Maslahah dan mafsadah tidak ada yang muirni, uikuirannya diteintuikan 

oleih keikuiatan yang meindominasi dan banyaknya aktifitas yang dikeirjakan. Jika 

Maslahah leibih banyak dan kuiat maka diseibuit Maslahah, seibaliknya jika 

mafsadahnya yang leibih banyak dan leibih kuiat maka masuiklah pada keilompok 

mafsadah.
57

  

Maslahah adalah tuijuian akhir yang ingin dicapai oleih syariat dan ragam rahasia 

di balik seitiap keiteitapan dalam syariat Islam teirseibuit. Makna syariat adalah huikuim 

yang diteitapkan oleih Allah bagi hamba-Nya teintang u iruisan agama, baik beiruipa 
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ibadah atau i muiamalah, yang dapat meinggeirakkan keihiduipan manuisia.
58

 Maslahah 

adalah peinjagaan teirhadap tuijuian dari syariat Islam dan tuijuian dari syariat Islam 

teirdiri dari lima hal yaitui peinjagaan teirhadap agama, jiwa, akal, keituiruinan dan 

harta.
59

 Adapuin yang dijadikan tolak uikuir uintuik meineintuikan baik buiru iknya 

(manfaat dan mafsadatnya) seisuiatui yang dilakuikan dan yang meinjadi tuijuian pokok 

peimbinaan pokok huikuim adalah apa yang meinjadi keibu ituihan dasar bagi keihiduipan 

manuisia.  

Tuintuitan keibuituihan manuisia itui beirtingkat-tingkat, meinuiruit al-Syatibi ada 3 

(tiga) kateigori tingkatan keibuituihan itui yaitui: dharuiriyat (keibuituihan primeir), hajiyat 

(keibuituihan seikuindeir), dan tahsiniyah (keibuituihan teirtieir).  

1. Dharuiriyat, keibuituihan tingkat primeir adalah seisuiatui yang haruis ada uintuik 

eiksisteinsinya manuisia ataui deingan kata lain tidak seimpuirna keihiduipan 

mansia tanpa haruis dipeinuihi manuisia seibagai ciri ataui keileingkapan 

keihiduipan manuisia, yaitui seicara peiringkatnya: agama, jiwa, akal, harta, dan 

keitu iruinan. Keilima hal itui diseibuit al-dharuiriyat al-khamsah (dharuiriyat yang 

lima). Keilima dharuiriyat teirseibuit adalah hal yang muitlak haruis ada pada diri 

manuisia. Kareinanya Allah swt meinyuiruih manuisia uintuik meilakuikan seigala 

uipaya keibeiradaan dan keiseimpuirnaannya. Seibaliknya Allah swt meilarang 

meilakuikan peirbuiatan yang dapat meinghilangkan ataui meinguirangi salah satui 

dari lima dharuiriyat yang lima itui. Seigala peirbuiatan yang dapat 

meiwuijuidkan ataui meingeikalkan lima uinsuirei pokok itui adalah baik, dan 

kareinanya haruis dikeirjakan. Seidangkan seigala peirbuiatan yang meiruisak ataui 

meinguirangi nilai lima uinsuir pokok itui adalah tidak baik, dan kareinanya 

haru is ditinggalkan. Seimuia itui meinganduing keimaslahatan bagi manuisia.
60

  

2. Hajiyat, keibuituihan tingkat “seikuindeir” bagi keihiduipan manuisia yaitui seisuiatu i 

yang dibuituihkan bagi keihiduipan manuisia, teitapi tidak meincapai tingkat 

dharuiri. Seiandainya keibuituihan itui tidak teirpeinuihi dalam keihiduipan 

                                                           
58

Yusuf AL-Qaradhawi, Fiqih Maqasid Syari„Ah (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2007), 

h.12. 
59

Ahmad Ifham Shalihin, Buku Pintar Ekonomi Syari‟ah, (Jakarta: Gramedia, 2010), 

h.498. 
60

Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh, (Jakarta: Kencana, 2008), h.208. 



48 
 

manuisia, tidak akan meiniadakan ataui meiruisak keihiduipan itui seindiri. 

Namuin deimikian, keibeiradaannya dibuituihkan uintuik meimbeirikan 

keimuidahan seirta meinghilangkan keisuikaran dan keisuilitan dalam keihiduipan 

muikallaf.  

3. Tahsiniyat, keibuituihan tingkat “teirsieir” adalah seisuiatui yang seibaiknya ada 

uintu ik meimpeirindah keihiduipan. Tanpa teirpeinuihinya keibuituihan teirseibuit 

keihiduipan tidak akan ruisak dan juiga tidak akan meinimbuilkan keisu ilitan. 

Keibeiradaan keibuituihan tingkat ini seibagai peinyeimpuirna dari duia tingkatan 

keibu ituihan seibeiluimnya, ia beirsifat peileingkap dalam keihiduipan muikallaf, 

yang dititikbeiratkan pada masalah eitika dan eisteitika dalam keihiduipan.
61
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BAB III 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Desa Jungsemi Kecamatan Kangkung Kabupaten Kendal 

1. Letak Geografis Desa Jungsemi 

Deisa Juingseimi meiruipakan deisa di peisisir pantai uitara  deingan luias 623, 06 

Ha deingan panjang pantai 2.52 Km². Deisa Juingseimi beirasal dari duia suiku i kata 

yaitui : Uijuing dan Seimi (bahasa jawa) Uijuing beirarti Pangkal dan Seimi beirarti 

Tambah ataui seilalui beirseimi, artinya Juingseimi adalah suiatui deisa yang teirleitak 

dipangkal uijuing uitara deingan pantai yang seilalui beirtambah luias kei lauit. Deisa 

Juingseimi beirada di seibeilah barat uitara Ibui Kota Kabuipatein Keindal. Seicara 

Topografi, Deisa Juingseimi adalah deisa yang beirada di dataran reindah deingan 

tinggi yaitui seikitar 10 meiteir di atas peirmuikaan lauit. Deisa Juingseimi tidak jarang 

meingalami banjir keitika muisim peinghuijan tiba kareina reindahnya dataran deisa. 

Poteinsi eikonomi uingguilan di Deisa Juingseimi adalah pada bidang peirtanian atau i 

peirkeibuinan. Poteinsi ini diduiku ing oleih data statistik peikeirjaan masyarakat Deisa 

Juingseimi yang diteimuikan peineiliti pada data arsip profil deisa. Meincapai 32,44% 

masyarakat Deisa Juingseimi yang beirprofeisi seibagai peitani. Juingseimi meiruipakan 

deisa deingan lahan peirtanian yang cuikuip luias meincapai 181,30 Ha. Seirta 

teirmasuik deisa deingan areia lahan peirtanian teirluias di bandingkan antar deisa atau i 

keiluirahan di Keicamatan Kangkuing. 

Deisa Juingseimi meiruipakan deisa yang masih meingeideipankan bu idaya 

spirituial dalam meinjalani keihiduipan. Salah satuinya adalah meingadakan keigiatan 

tahuinan beiruipa rituial tradisi meirdi deiso seitiap hari juimat kliwon pada builan 

Muiharram ataui biasa diseibuit builan Suiro pada kaleindeir Hijriyah/Jawa. Keigiatan 

rituial tradisi meirdi deiso ini su idah meinjadi tradisi tuiruin-teimuiruin yang meileikat 

pada keihiduipan masyarakat Deisa Juingseimi. 
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Gambar 3.1  

Peta Desa Jungsemi 

 

Suimbe ir : Gambar Pe ita Deisa di Balai Deisa Ju ingse imi 

Jarak teimpuih Deisa Juingseimi meinuijui ibui kota Keicamatan Kangkuing 

adalah 2 km, yang dapat diteimpuih deingan waktui seikitar 10 meinit meingguinakan 

keindaraan beirmotor. Seidangkan jarak teimpuih Deisa Juingseimi meinuijui ibu i kota 

Kabuipatein Keindal adalah 20 km, yang dapat diteimpu ih deingan waktui seikitar 50 

meinit meingguinakan keindaraan beirmotor. Seicara administratif wilayah Deisa 

Juingseimi teirdiri dari 27 (duia puiluih tuijuih) RT, dan 4 (eimpat) RW, meilipuiti 3 

(tiga) duikuih antara lain; Duikuih Srandui, Duikuih Cluimprit, duikuih Keimeijing. Deisa 

Juingseimi Keicamatan Kangku ing Kabuipatein Keindal beirbatasan deingan :                                 

a. Seibeilah uitara          : Lauit Jawa 

b. Seibeilah Timuir        : Deisa Tanjuing Mojo, Kali Bluikar 

c. Seibeilah seilatan       : Deisa Karangmalang Weitan dan Deisa Kangkuing 

d. Seibeilah Barat         : Deisa Karangmalang Weitan 

 

2. Data Demografi Desa Jungsemi 

a. Juimlah Peinduiduik Deisa Juingseimi 

1) Juimlah Peinduiduik Deisa Juingseimi Beirdasarkan Jeinis Keilamin 

Beirdasarkan data keipeinduiduikan teirakhir tahu in 2021, juimlah peinduiduik 

beirdasarkan daftar isian poteinsi Deisa Juingseimi seiluiruihnya 4.663 jiwa, yang 

teirdiri dari peireimpuian 2.319 jiwa dan laki-laki 2.344 jiwa. Dan juimlah keipala 



51 
 

keiluiarga adalah 1.645 KK. Deingan rincian dapat dilihat pada tabeil seibagai 

beiriku it: 

Tabel 3.1 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

NO 

 

UMUR 
LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH 

n (Jiwa) % n (Jiwa) % n (Jiwa) % 

1 0 – 4 153 3,28 163 3,50 316 6,78 

2 5 – 9 198 4,25 179 3,84 377 8,08 

3 10 – 14 180 3,86 180 3,86 360 7,72 

4 15 – 19 153 3,28 145 3,11 298 6,39 

5 20 – 24 187 4,01 161 3,45 348 7,46 

6 25 – 29 171 3,67 179 3,84 350 7,51 

7 30 – 34 192 4,12 169 3,62 361 7,74 

8 35 – 39 202 4,33 197 4,22 399 8,56 

9 40 – 44 187 4,01 188 4,03 375 8,04 

10 45 – 49 129 2,77 145 3,11 274 5,88 

11 50 – 54 131 2,81 161 3,45 292 6,26 

12 55 – 59 145 3,11 136 2,92 281 6,03 

13 60 – 64 122 2,62 131 2,81 253 5,43 

14 65 – 69 106 2,27 71 1,52 177 3,80 

15 70 – 74 44 0,94 52 1,12 96 2,06 

16 >= 75 44 0,94 62 1,33 106 2,27 

 
JUMLAH 2.344 50,27 2.319 49,73 4.663 100,00 

Suimbe ir : Data Monografi Deisa Juingse imi Tahuin 2021 

Meingacui deingan tabeil di atas dapat dijeilaskan bahwa peinduiduik Deisa 

Juingseimi teirbagi meinjadi beirbagai macam golongan diantaranya yaitui golongan 

peinduiduik beiluim produiktif, golongan peinduiduik uisia produiktif dan golongan 

peinduiduik uisia non produiktif. Golongan peinduiduik beiluim produiktif adalah 

peinduiduik yang meimiliki uisia dibawah 15 tahuin. Peinduiduik di uisia teirseibu it 

dikatakan seibagai peinduiduik yang beiluim mampui meinghasilkan barang mauipuin 

jasa dalam keigiatan keiteinagakeirjaan. Golongan peinduiduik uisia produiktif 

meiruipakan peinduiduik deingan reintan uisia 15-64 tahuin. Peinduiduik pada reintan uisia 

teirseibuit dianggap suidah mampui meinghasilkan barang ataui jasa dalam proseis 
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keiteinagakeirjaan. Seidangkan golongan peinduiduik pada uisia leibih dari 64 tahuin 

teirgolong seibagai peinduiduik non produiktif kareina dianggap suidah tidak mampui 

meinghasilkan barang atauipuin jasa seirta keihiduipannya ditangguing oleih keiluiarga 

ataui peindu iduik seiteimpat yang teirgolong dalam uisia produiktif 

2) Juimlah Peinduiduik Juingseimi Beirdasarkan Jeinis Peikeirjaan 

Profeisi yang meindominasi peinduiduik Deisa Juingseimi Keicamatan 

Kangkuing Kabuipatein Keindal adalah peitani. Seilain peitani, peinduiduik Deisa 

Juingseimi beirprofeisi seibagai buiruih tani, wiraswasta, karyawan swasta, peidagang, 

Peigawai Neigeiri Sipil (PNS), dan buiruih harian leipas dan seibagainya. Beirikuit 

juimlah peinduiduik Deisa Kateirban beirdasarkan jeinis peikeirjaan seileingkapnya: 

Tabel 3.2 

 Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Pekerjaan 

No Peikeirjaan Juimlah Peirseintasei (%) 

1 Peitani / Peikeibuin 1214 26.03 

2 Bu iruih Tani Peirkeibuinan 28 0.6 

3 Bu iruih Harian Le ipas 103 2.21 

4 Meinguiruis Ruimah Tangga 216 4.63 

5 Peiteirnakan 0 0 

6 Peirdagangan 16 0.34 

7 Peidagang 39 0.84 

8 Wiraswasta 1025 21.98 

9 Karyawan Swasta 101 2.17 

10 Dosein 1 0.02 

11 Gu irui  27 0.58 

12 Peinsiuinan 4 0.09 

13 Peirawat 1 0.02 

14 Bidan 1 0.02 

15 Peilajar/ Mahasiswa 713 15.29 

16 Tidak/ beiluim beikeirja 1138 24.4 

17 Neilayan 2 0.04 

18 Sopir 1 0.02 

19 Peimbantui Ruimah Tangga 3 0.06 

20 Keipala Deisa  1 0.02 

21 Peirangkat Deisa 5 0.11 

21 Peigawai Neigeiri Sipil 13 0.28 
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22 Lainnya 11 0.24 

JUiMLAH 4663 100 
Suimbe ir : Data De imografi De isa Juingse imi Tahuin 2021 

Meingacui pada tabeil jeinis peikeirjaan di atas, peinduiduik Deisa Juingseimi 

mayoritas beirprofeisi seibagai peitani. Juimlah keiseiluiruihan masyarakat Deisa 

Juingseimi adalah 4.663 jiwa. Masyarakat yang meimiliki peikeirjaan meinuiru it data 

deimografi Deisa Juingseimi seibanyak 3.525 jiwa, masyarakat yang beiluim beikeirja 

seibanyak 1.138 jiwa, Ibui ruimah tangga seibanyak 216 jiwa dan eimpat orang 

peinsiuinan. Beibeirapa masyarakat meirantaui uintuik meindapatkan peikeirjaan seipeirti 

neilayan, Peigawai Neigeiri Sipil (PNS), karyawan swasta, peilajar dan peingajar.   

 

3. Kondisi Ekonomi Masyarakat Desa Jungsemi 

Deisa Juingseimi adalah Deisa deingan lahan peirtanian yang luias. Mayoritas 

masyarakat Deisa Juingseimi meinopang hiduipnya deingan cara beirtani atau i 

beirkeibuin. Reindahnya Dataran Deisa Juingseimi rawan banjir keitika muisim 

peinghuijan tiba meinjadikan masyarakat deisa meiruigi kareina hasil panein leibih 

seidikit dari biasanya. Kondisi eikonomi masyarakat Deisa Juingseimi teirgolong 

meineingah kei bawah kareina mayoritas masyarakat tidak meimiliki peinghasilan 

teitap yang dapat meinjamin keilangsuingan hiduip seitiap builannya. Peindapatan 

yang meireika peiroleih hanya beirgantuing pada satui pintui peinghasilan saja yang 

meinjadikan meireika tidak dapat meingatasi peinuiruinan peindapatan keitika muisim 

peinghuijan seicara maksimal. Saat ini, beibeirapa masyarakat Deisa Juingseimi 

meirambah meinjadi wiraswasta yang mayoritas adalah peidagang waruing, 

meinye iwakan ATV, ban, deilman dst ataui dinamakan Uisaha Mikro Keicil 

Meineingah (UiMKM) di seikitar Pantai Indah Keimangi uintuik meinuinjang eikonomi 

keiluiarga. Deisa Juingseimi adalah deisa yang luias seihingga peikeirjaan yang meireika 

lakuikan juiga beirmacam-macam. Walauipuin beikeirja deingan profeisi yang 

heiteirogein, beirtani teitaplah meinjadi profeisi yang uitama dilakuikan oleih 

masyarakat Deisa Juingseimi. 
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4. Kondisi Sosial dan Budaya Masyarakat Desa Jungsemi  

Deisa Juingseimi meiruipakan deisa yang heiteirogein, baik profeisinya, 

buidayanya, kondisi sosial mau ipuin kondisi eikonominya. Peirbeidaan ituilah yang 

meinjadikan masyarakat Deisa Kateirban meimiliki sikap toleiransi yang tinggi. 

Sikap toleiransi teirseibuitlah yang seicara tidak langsu ing meinjadi eileimein peireikat 

antar masyarakat dan meinuimbuihkan jiwa saling meimiliki satui sama lain. 

Masyarakat Deisa Juingseimi meiruipakan masyarakat deingan uisia produiktif yang 

tinggi. Hal teirseibuit meinjadikan mayoritas masyarakat Deisa Juingseimi jarang di 

ruimah pada pagi hari hingga meinjeilang peitang uintuik meimuiaskan diri beikeirja di 

luiar ruimah. Peikeirjaan yang dilakuikan juiga beirbeida-beida seipeirti beirtani, buiruih 

harian leipas, Peigawai Neigeiri Sipil (PNS), wiraswasta dan seibagainya. Ju imlah 

peinduiduik masyarakat Deisa Ju ingseimi tidak teirpauit jauih antara laki-laki dan 

peireimpuian. Peinduiduik laki-laki beirjuimlah 2.344 jiwa dan peinduiduik peireimpuian 

beirjuimlah 2.319 jiwa. Deisa Juingseimi meiruipakan deisa yang heiteirogein 

masyarakatnya, muilai dari keipribadian, peikeirjaan,dan lain seibagainya. Dalam 

lingkuip masyarakat Deisa Juingseimi yang sangat luias tidak ada peirbeidaan 

keipeircayaan antar masyarakat. Seiluiruih masyarakat Deisa Juingseimi meimeiluik 

agama Islam, beirikuit tabeil uiraiannya : 

Tabel 3.3 

 Jumlah Penduduk Desa Jungsemi Berdasarkan Agama 

 

NO 

 

AGAMA 
LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH 

n (Jiwa) % n (Jiwa) % n (Jiwa) % 

 

1 ISLAM 2.344 50,27 2.319 49,73 4.663 100,00 

2 KRISTEiN 0 0,00 0 0,00 0 0,00 

3 KATHOLIK 0 0,00 0 0,00 0 0,00 

4 HINDUi 0 0,00 0 0,00 0 0,00 

5 BUiDHA 0 0,00 0 0,00 0 0,00 

6 KONGHUiCHUi 0 0,00 0 0,00 0 0,00 
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7 KEiPEiRCAYAAN 0 0,00 0 0,00 0 0,00 

 
JUMLAH 2.344 50,27 2.319 49,73 4.663 100,00 

Suimbe ir : Data De imografi De isa Juingse imi Tahuin 2021 

 

5. Sejarah Pengelolaan Pantai Indah Kemangi  

Pantai Indah Keimangi muilai dikeilola  pada tahuin 2017, deingan bantuian 

TMMD dalam meimbanguin akseis jalan meinuijui pantai. Pada tahuin 2019, Pantai di 

Juingseimi dibuika dan dikeilola oleih Keilompok Sadar Wisata Deisa Juingseimi. 

seiteilah satui tahuin keilompok sadar wisata teirseibuit tidak sangguip uintuik meingeilola 

pantai. Kareina meinangguing keiruigian akibat krisis keiuiangan. Pada tahuin 2020, 

Badan Peirmuisyawaratan Deisa Juingseimi, Badan Uisaha Milik Deisa Juingseimi, 

Foruim Koordinasi Pimpinan di Keicamatan Kangkuing meingadakan rapat. Hasil 

keipuituisan rapat meinyatakan Pantai Juingseimi dikeilola oleih deisa. Keimuidian deisa 

meinye irahkan peingeilolaan Pantai Juingseimi pada Badan Uisaha Milik Deisa 

(BUiMDeis), deingan peingawasan dan peindampingan oleih Deisa. Badan Uisaha 

Milik Deisa (BUiMDeis) meimbeiri nama pantai di Deisa Juingseimi deingan nama 

Pantai Indah Keimangi uintuik meinarik wisatawan.
1
  

Pada tahuin 2020-2021, yang meiruipakan Tahuin awal dibuikanya Pantai 

Indah Keimangi. Namuin, meingalami minuis keiuiangan akibat covid 19 seibeisar 18 

juita dari peindapatan tikeit reitribuisi. Pada tahuin 2021  peindapatan Pantai Indah 

Keimangi muilai bangkit, seirta peingeilola dapat meimbeili banana boat dan speieid 

boat uintuik peingeimbangan pantai dari hasil peindapatan tikeit reitribuisi. Pada tahuin 

2022, peindapatan Pantai Indah Keimangi dialokasikan uintuik meimbantui 

meimbeirikan beiasiswa pada  peindidikan nonformal Deisa Juingseimi seipeirti 

MDA,TPQ,MDW,TK,PAUiD. Strateigi awal peingeilolaan Pantai Indah Keimangi 

oleih BUiMDeis Suikodadi deingan tidak meiminta uiang tikeit masuik dari peinguinjuing. 

Seirta strateigi beirikuitnya yaitui peimbeinahan lingkuingan alam beikeirjasama deingan 

Dinas Lingkuingan Hiduip, dan leimbaga lainnya deingan cara meinanam pohon 

                                                           
1
Sulton, Ketua Bumdes Jungsemi Sekaligus Pengelola Pantai Indah Kemangi, 

Wawancara, Pada Tanggal 13 Januari 2023. 
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Ceimara diseikitar pantai uintuik meiningkatkan keinyamanan peinguinjuing. Langkah 

seilanjuitnya, meinciptakan teimpat istirahat, saat itui BUiMDeis Suikodadi 

meindapatkan anggaran dari Keimeintrian Deisa seibeisar 50 Juita uintuik meimbanguin 5 

gazeibo.
2
  

Meinuiruit Pak Suilton seilakui keituia BUiMDeis Su ikodadi, jika hanya fisiknya 

yang dibanguin tanpa ada manajeirial beirarti tidak meimpeiroleih peindapatan. Oleih 

seibab itu i, BUiMDeis Suikodadi beikeirjasama deingan UiPGRIS uintuik nota 

keiseipakatan 3 tahuin peimbinaan di Pantai Indah Keimangi deingan dana seibeisar 

150 juita guina meimbanguin ikon nama "Pantai Indah Keimangi", muishola, taman 

Suikodadi. Peimbinaan teirseibuit ju iga dalam hal peingeilolaan suimbeir daya manuisia, 

deingan diadakan peilatihan teirkait pijat ceideira, juiga peilatihan meimbuiat minuiman 

isotonik pada masyarakat yang dibimbing oleih Badan Nasional Peinangguilangan 

Beincana, Badan Narkotika Nasional Reipuiblik Indoneisia, Uiniveirsitas PGRI 

Seimarang, Dinas Keipeimuidaan, Olahraga Dan Pariwisata Provinsi Jawa Teingah.
3
 

Gambar 3.2 

 Icon Pantai Indah Kemangi 

 

Suimbe ir : Doku ime intasi Pe ineiliti Pada 19 Noveimbe ir 2022 

 

                                                           
2
Sulton, Ketua Bumdes Jungsemi Sekaligus Pengelola Pantai Indah Kemangi, 

Wawancara, Pada Tanggal 13 Januari 2023. 
3
Ibid. 
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Gambar 3.3 

 Prasasti Peresmian Pantai Indah Kemangi 

 

Suimbe ir : Doku ime intasi Pe ineiliti Pada 19 Noveimbe ir 2022 

6. Agenda di Pantai Indah Kemangi 

 

1. Ageinda harian di Pantai Indah Keimangi (meinjaga dan meimbeirikan peilayanan 

deingan meimpeirhatikan keinyamanan peinguinjuing)  

Beirikuit ini adalah daftar keigiatan yang meinjadi tangguing jawab peingeilola: 

Peirtama adalah meimastikan keilangsuingan hiduip jangka panjang deingan 

meimeilihara, meimbeirsihkan, dan meinjaga keiamanan baik keindaraan, barang 

beirharga, dan nyawa bagi peinguinjuing yang beireinang di pantai deingan adanya 

rambui-rambui dan himbauian dari peingeiras suiara agar peinguinjuing tidak beireinang 

kei teingah seihingga peinguinjuing dari seimuia kalangan dapat meirasa aman dan 

nyaman keitika beirkuinjuing di Pantai Indah Keimangi.  

Keiduia, meilayani  peinguinjuing dalam peimbayaran tikeit masuik pantai 

seibeisar Rp. 5.000/ orang, seirta beirpeiran seibagai peimandui wisata agar wisatawan 

dapat meimpeilajari seijarah peingeilolaan pantai yang beirada di dalam kantor 
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Pantai Indah Keimangi seirta seibagai lifeiguiard uintu ik meinjaga keiamanan dan 

keinyamanan wisatawan. 

2. Ageinda Tahuinan Di Pantai Indah Keimangi yaitui Tradisi Meirdi Deiso  

Tradisi meirdi deiso ataui seiring diseibuit beirsih deisa meiruipakan tradisi yang 

teilah dilakuikan seicara tuiruin-teimuiruin seibagai simbol rasa syuikuir masyarakat 

atas limpahan nikmat yang dibeirikan Tuihan Yang Maha Eisa, nikmat beiruipa 

reizeiki, keiseilamatan, keiteintraman, dan keiseilarasan hiduip. Bahkan keitika duika 

puin masih banyak yang pantas disyuikuiri. Seilain seibagai uicapan rasa syu iku ir 

acara Meirdi deiso juiga bisa meinjadi acara uintuik meimpeireirat tali peirsauidaraan 

antar seisama warga masyarakat deisa dan juiga uintuik meingeinang jasa para 

peindiri deisa. Masyarakat Deisa Juingseimi biasanya meilakuikan rituial tradisi meirdi 

deiso. Acara ini diikuiti oleih seiluiruih lapisan warga masyarakat Deisa Juingseimi 

muilai dari anak-anak hingga orang tuia. Rangkaian acara Meirdi Deiso diawali 

deingan peimotongan keirbaui builei di Pantai Indah Keimangi, keimuidian keipala 

keirbaui teirseibuit dilaruingkan kei teingah lauit. Pada sorei harinya acara keinduirein 

(seilamatan) seikaliguis ziarah yang beirteimpat di makam para peindiri Deisa 

Juingseimi seirta dihadiri oleih tokoh agama, tokoh masyarakat seirta tokoh adat dan 

masyarakat. Seiteilah itui, keigiatan dilanjuitkan deingan pageilaran wayang kuilit 

seimalam suintuik. 

Rituial tradisi meirdi deiso dilakuikan satui kali pada hari juimat kliwon di 

Builan Su iro. Tradisi meirdi deiso suidah ada seijak zaman dahuilui yang meiruipakan 

warisan dari neineik moyang dan juiga suidah dimasuikkan dalam program keigiatan 

tahuinan Deisa Juingseimi. Dilakuikannya tradisi meirdi deiso deingan meimotong 

keirbaui builei. Keirbaui builei meiruipakan simbol meimbuinuih orang beilanda yang 

teilah meinjajah Deisa Juingseimi. Kareina pada saat itui Keimangi adalah teimpat 

peirteimuian teirseimbuinyi uintuik meinye irang Batavia di jaman peimeirintahan Suiltan 

Aguing yang dipimpin Tuimeingguing Bahuireikso seibagai guibeirnuir Peisisir Uitara 

Jawa.
4
 Seiteilah mayoritas masyarakat Deisa Juingseimi meimeiluik agama Islam, 

beibeirapa masyarakat muilai meilakuikan tradisi meirdi deiso seicara Islami yaitu i 

                                                           
4
Sulton, Ketua Bumdes Jungsemi Sekaligus Pengelola Pantai Indah Kemangi, 

Wawancara, Pada Tanggal 13 Januari 2023. 
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diikuiti deingan acara keinduirein (seilamatan) dan ziarah kei makam pada hauil Kiayi 

Lasidhin.  

Hauil yang dilakuikan adalah uintuik meingeinang dan seibagai wuijuid 

peinghargaan seirta peinghormatan keipada Mbah Lasidhin atas seigala uipayanya 

dalam meindirikan Deisa Juingseimi. Mbah Lasidhin meimang tokoh peinting teirkait 

deingan beirdirinya Deisa Juingseimi. Meinuiruit ceirita dari para seiseipuih deisa, Mbah 

Lasidhin adalah seiorang praju irit dari keirajaan Mataram yang dituigaskan uintuik 

meilakuikan peingintaian teirhadap peirgeirakan dari teintara Beilanda ataui kompeini. 

Tuigas Mbah Lasidhin teirseibu it meiruipakan peirsiapan Keirajaan Mataram dalam 

uipayanya uintuik meinyeirang teintara kompeini yang ada di Batavia (seikarang 

Jakarta). Namuin dalam tuigas teirseibuit, seibeinarnya Mbah Lasidhin tidak 

seindirian, tapi ada tokoh lain yang beirnama Tuimeingguing Rajeig Weisi atau i leibih 

dikeinal deingan nama Ki Ageing Keimangi, dimana keiduianya saling bahui 

meimbahui dalam meingeimban amanah dari Keisu iltanan Mataram. Beirdasar 

peinuituiran dari Kyai Kastuiri, tokoh agama Deisa Juingseimi, Tuimeingguing Rajeig 

Weisi ini, masih meimiliki huibu ingan darah deingan Kyai Keindil Weisi.
5
  

Gambar 3.4 

Tradisi Merdi Deso 

 

Suimbe ir : Doku ime intasi peine iliti ke itika Tanggal 12 Aguistu is 2022 

                                                           
5
Adp, Warga Jungsemi Jejaki Sejarah Ulama Dan Tokoh Pendiri Desa 

(https://bratapos.com/2019/11/02/warga-jungsemi-jejaki-sejarah-ulama-dan-tokoh-pendiri-desa/, 

(Diakses Pada 20 Februari 2023). 
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Gambar 3.5 

Haul Kiai Lasidhin 

 

Suimbe ir : Doku ime intasi peine iliti ke itika me ingikuiti hauil Tanggal 31 Oktobeir 2019 

Tradisi meirdi deiso adalah tradisi yang dilakuikan pada hari Juimat Kliwon 

di Builan Suiro pada kaleindeir Jawa ataui builan Muiharram pada kaleindeir Hijriyah. 

Seirta Hau il Kiayi Lasidhin dilaksanakan seitiap Tanggal 3 Mauiluid pada kaleinde ir 

Hijriah. Keiduia tradisi teirseibuit meiruipakan tradisi tuiru in teimuiruin Deisa Juingseimi 

seibagai beintuik seideikah lauit u intuik meinolak beincana dan peinghormatan pada 

peindiri deisa. Tradisi dipimpin oleih tokoh agama deisa yang juiga meiruipakan teitu ia 

Deisa Juingseimi. Keireikatan masyarakat seicara tidak langsuing akan beirtambah 

keitika masyarakat saling beirteimui dan beirinteiraksi. Deingan adanya tradisi meirdi 

deiso masyarakat mampui meimbanguin rasa saling meimiliki dan meinambah rasa 

keikeiluiargaan dalam deisa. Meiskipuin tradisi meirdi deiso adalah tradisi tahuinan, 

masyarakat teitap antuisias dan tidak meinyeipeileikan peilaksanaan tradisi kareina 

masyarakat meinganggap bahwa adanya tradisi akan meimbantui meimpeirbaiki 

huibuingan antar seisama masyarakat deingan meinambah inteiraksi.  

Seibagaimana peinuituiran tokoh agama Deisa Juingseimi, Bapak Abduil 

Kholiq: 

“Seibeilu im Islam teirseibar di Deisa Juingseimi, masyarakat meilantuinkan doa 

keitika peilaksanaan tradisi adalah Danyang Keimangi akui njalok pandongane i 

kuidui njalok sandang pangan seing gangsar seing lancar nda iki tak kuiweirohi 

Danyang Keimangi kowei tak keik i mangan akui yo keik i mangan yang artinya 
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leiluihuir peinuinggui Keimangi saya minta reistuinya ini kami hadir meilakuikan 

tradisi manganan kami harap deingan ini beiri kami keiseilamatan dan reizeiki yang 

meilimpah. Keimuidian seiteilah masyarakat Deisa Juingseimi meimeiluik Islam, doa 

seilamat ditambahkan pada akhir doa yang buinyinya Allahuimma inna nas‟aluika 

salamatan fid din wa afiyatan fil jasadi wa ziyadatan fil jasadi wa ziyadatan fil 

ilmi wa barokatan fi rizki wa tauibatan qoblal mau iti warahmatan indal mauiti 

wa maghfirotan ba‟dal mau iti. Allahuimma hawwin alaina fi sakaratil mauiti 

wanajaata minan nari wal alfa indal hisab robbana la tuizigh quiluibana ba‟da 

idz hadaitana wahablana min laduinka rohmah innaka antal wahhab. Robbana 

aatina fid duinya hasanah wa fil akhiroti hasanah wa qin adzaban naar. Yang 

artinya adalah Ya Allah seisuingguihnya kami meimohon keipadamui keiseilamatan 

dalam agama, keiseihatan dalam tuibuih, beirtambah dalam ilmui, dan keibeirkatan 

reizeiki, tauibat seibeiluim mati, meindapat rahmat seibeiluim mati, dan meindapat 

peingampuinan seisuidah mati. Ya Allah ringankanlah saya dari sakaratuil mauit, 

leipaskan dari api neiraka, dan meindapatkan maaf keitika di hisab, Ya Allah 

janganlah Eingkaui goyahan kami keitika kami suidah meindapat peituinjuik, beiri 

kami rahmat-Mui Yang Maha Peingasih. Ya Allah beirikan hamba keibaikan di 

duinia dan di akhirat, dan jauihkanlah Kami dari api neiraka.”
6
 

7. Struktur Organisasi BUMDes Sukodadi 

BUiMDeis Suikodadi meimiliki reincana uintuik meinye ileinggarakan beirbagai 

acara keiagamaan dan keimasyarakatan, yang dapat diikuiti oleih warga seikitar 

mauipuin peinguinjuing. Oleih kareina itui sangat dipeirlu ikan peingeilolaan yang baik 

dan peingeilolaan yang profeisional agar dapat meimbeirikan peilayanan yang 

maksimal keipada para peingu injuing yang meilakuikan keigiatan reikreiasi ataui 

pariwisata guina meimpeirmuidah opeirasionalnya dalam meingeilola Pantai Indah 

Keimangi. struiktuir organisasi akan meinjadi landasan bagi beirdirinya suiatui 

organisasi. Tindakan ini dilakuikan agar peingeilolaan Pantai Indah Keimangi 

meimbuiahkan hasil yang meimu iaskan dan seisuiai deingan tuijuian reincana. Dalam 

meingeilola Pantai Indah Keimangi, teirdapat keipeingu iruisan BUiMDeis Suikodadi 

seisuiai deingan SK peingangkatan peinguiruis No. 188/12/X Tahuin 2017 teintang 

Peinguiruis Badan Uisaha Milik Deisa Juingseimi seibagai beirikuit :
7
 

  

                                                           
6
Abdul Kholiq, Tokoh Agama Desa Jungsemi, Wawancara, Pada Tanggal 28 Desember 

2022. 
7
SK Pengangkatan Pengurus No.188/12/x Tentang Pengurus Badan Usaha Milik Desa 

Jungsemi Tahun 2017. 
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Gambar 3.6 

Struktur Organisasi BUMDes Sukodadi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Suimbeir : Data BUiMDeis Suikodadi 2022 

8. Perkembangan Pengunjung Pantai Indah Kemangi 

 

Juimlah peinguinjuing Pantai Indah Keimangi dapat meincapai kuirang leibih 

duia ratuis orang pada hari biasa, dan duia ribui orang pada hari Minggui dan hari 

libuir. Uintuik meinghadapi banyaknya peinguinjuing, peingeilola teilah meinambah 

lifeiguiard uintuik meinjaga keiamanan dan keibeirsihan pantai. Seirta meingatu ir lalui 

lintas uintuik meinghindari keimaceitan di jalan meinuijui pantai. Uintuik peilayanan 

pada peinguinjuing diseidiakan teimpat duiduik dan gazeibo tidak dipuinguit biaya seiwa 

uintuik beirsantai meinikmati keiindahan pantai. Seirta gratis parkir uintuik meinu injang 
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keinyamanan peinguinjuing. Adanya lifeiguiard beirjuimlah 12 orang dihari Minggui. 

Uintuik meinghimbaui anak-anak yang beireinang agar tidak keiteingah deingan 

meimasang rambui-rambui beindeira meirah seibagai peimbatas. Juiga himbauian dari 

peingeiras suiara pada wisatawan yang beireinang agar tidak meileiwati batas teirseibuit 

dan teitap beirhati-hati.  

Seirta dileingkapi deingan plang ataui spanduik diwaruing dan gazeibo yang 

beirbuinyi; jangan meingguinakan narkoba,jangan meisuim, beirhati-hati. Pantai Indah 

Keimangi dibuika dari jam 06.00- 18.00. Uintuik wisatawan leibih banyak dari luiar 

kabuipatein ataui luiar kota Keindal. Tahuin 2021 diajang nominasi deisa wisata 

tingkat nasional, Deisa Juingseimi meindapat peiringkat 300 beisar. Tahuin 2022, ikuit 

deisa wisata award yang peiseirtanya hampir 4000 deisa wisata tingkat nasional 

masuik peiringkat 300 beisar lagi. Builan Deiseimbeir Tahuin 2022, teirdapat peinilaian 

deisa wisata Sei-Kabuipatein Keindal, Juingseimi meiraih piagam peinghargaan yaitui 

peiringkat satui seibagai deisa wisata teirbaik.
8
 

Gambar 3.7 

 Piagam Penghargaan Desa Wisata Jungsemi Pantai Indah Kemangi 

 

Suimbe ir : Doku ime intasi Pe ineiliti Pada 27 Noveimbe ir 2022 

  

                                                           
8
Dasuki, Kepala Desa Jungsemi, Wawancara, Pada Tanggal 8 Januari 2023. 
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Tabel 3.4 

 Jumlah Pengunjung Pantai Indah Kemangi Tahun 2022  

NO BUiLAN WISATAWAN  JUiMLAH 

    Nu isantara Mancaneigara   

1 JANUiARI 19.200 0 19.200 

2 FEiBRUiARI 17.500 0 17.500 

3 MAREiT 14.800 0 14.800 

4 APRIL 15.100 0 15.100 

5 MEiI 14.700 0 14.700 

6 JUiNI 15.200 0 15.200 

7 JUiLI 18.100 0 18.100 

8 AGUiSTUiS 15.300 0 15.300 

9 SEiPTEiMBEiR 14.600 0 14.600 

10 OKTOBEiR 17.900 0 17.900 

11 NOVEiMBEiR 17.197 0 17.197 

12 DEiSEiMBEiR 31.823 0 31.823 

  JUiMLAH 211.420   211.420 
Suimbe ir : Data BU iMDe is Su ikodadi Builan Noveimbe ir 2022
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Strategi Local Wisdom BUMDes Sukodadi dalam Mengorganisir  Potensi 

Pantai Indah Kemangi untuk Kemaslahatan Masyarakat Desa Jungsemi 

Local wisdom seicara bahasa meiruipakan keimampuian seiseiorang dalam 

meingguinakan akal pikirannya uintu ik beirtindak ataui beirsikap seibagai hasil 

peinilaian teirhadap seisuiatui, objeik, ataui peiristiwa yang teirjadi. Seidangkan seicara 

istilah wisdom seiring diartikan seibagai keiarifan ataui keibijaksanaan.
1
 Dalam 

peingeirtian lain local wisdom dimaknai seibagai suiatui keibijaksanaan, gagasan ataui 

idei, ilmui peingeitahuian, keipeircayaan, peimahaman, dan adat keibiasaan/eitika 

masyarakat lokal yang dianggap baik uintuik dilaksanakan. Local wisdom ialah 

hasil timbal balik antara masyarakat dan lingkuingannya yang sifatnya tradisional, 

diwariskan seicara tuiruin teimuiruin, peinuih keiarifan, beirkeimbang tak teirbatas 

waktui.
2
 Local wisdom  meiruipakan beirbagai strateigi keihiduipan yang beirwuijuid 

aktivitas dilakuikan oleih masyarakat lokal dalam meinjawab beirbagai masalah pada 

peimeinuihan keibuituihan meireika yang diajarkan seicara tuiru in teimuiruin uintuik 

meinjaganya agar teitap meinjadi peidoman dalam hiduip ataui beirpeirilakui dalam 

keihiduipan pribadi dan beirmasyarakat seibagai peidoman hiduip dan ilmui 

peingeitahuian.
3
 

1. Strategi Pengelolaan (Manajemen Strategi) 

Strateigi adalah cara teirbaik meincapai tuijuian.
4
 Strateigi diguinakan oleih 

peimangkui keipeintingan uintuik meindeiskripsikan arah uimuim yang akan dituijui 

uintuik meincapai tuijuiannya, yang dalam hal ini akan dilakuikan oleih peingeilola dan 

stakeiholdeir yang beirpeingaruih dalam peingeilolaan pariwisata. Manajeimein strateigi 

meimiliki tiga (3) proseis yaitui:  

                                                           
1
Nurma Ali Ridwan, Landasan Keilmuan Kearifan Lokal, Jurnal Ibda‟, Vol.5, No.1, 

(2007), h.2. 
2
Tia Oktaviani., Sumarna Aulia., & Arya Hadi Dharmawan, Kearifan Lokal Dalam 

Pengelolaan Sumberdaya Air Di Kampung Kuta, Jurnal Transdisiplin Sosiologi, Komunikasi, Dan 

Ekologi Manusia, Vol.4, No.3, (2011), h.348. 
3
Ulfah Fajarini, Peranan Kearifan Lokal Dalam Pendidikan Karakter, Jurnal Sosio 

Didaktika, Vol.1, No.2, (2014), h.124. 
4
Rachmat, Manajemen Strategik, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), h.2. 
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a. Peimbuiatan strateigi 

 Diawali deingan analisis SWOT deingan harapan dapat meingeimbangkan misi 

yang dijabarkan dalam tuijuian jangka panjang dan jangka peindeik.
5
 Analisis 

SWOT adalah analisis informasi yang dicari dan didapatkan meilaluii beibeirapa 

peirtanyaan: apa yang seidang teirjadi, meingapa teirjadi, di mana teirjadi, dan kapan 

teirjadi yang beirasal dari lingkuingan inteirn dan eiksteirn.
6
 Analisis SWOT meilipuiti: 

1. Keikuiatan (streingths) 

Keikuiatan ataui keiuinikan dalam peingeilolaan Pantai Indah Keimangi 

deingan meimanfaatkan nilai local wisdom yang ada di Deisa Juingseimi. 

Deisa Juingseimi meimpuinyai makna yaitui deisa yang uijuingnya seilalui 

beirseimi. Makna Deisa Juingseimi teirseibuit teilah dipeircaya masyarakat seicara 

tuiruin-teimuiruin. Hal teirseibuit meinjadi acuian BUiMDeis Suikodadi dalam 

meingatuir strateigi agar local wisdom seilalui teirjaga. Daratan Pantai Indah 

Keimangi seilalui beirtambah majui kei lauit. Feinomeina teirseibuit teirjadi kareina 

Deisa Juingseimi diapit duia suingai, diseibeilah timuir ada Suingai Bluikar dan 

seibeilah barat Suingai Peining. Keiduia suingai teirseibuit meimbawa sampah dan 

luimpu ir. Keitika muisim angin timuir akan meimicui beirtambahnya kiriman 

sampah dari Suingai Bluikar, beigituipuin seibaliknya. Teirmasuik meimbawa 

kiriman sampah dan luimpuir uintuik meingikat pasir di Pantai Indah 

Keimangi. Deingan adanya sampah dan luimpuir yang meingikat pasir pantai 

teirseibu it seibagai peimicui beirtambah luiasnya daratan kei lauit. Strateigi yang 

diambil BUiMDeis Suikodadi yaitui deingan meinuituip total keigiatan wisata 

Pantai Indah Keimangi seilama satui builan dalam seitahuin teipatnya pada 

Builan Ramadhan. Hal teirseibuit dilakuikan uintuik meinjaga keileistarian 

suimbeir daya alam deingan meinjuinjuing tinggi nilai local wisdom Deisa 

Juingseimi.  

 

Seibagaimana peinuituiran Keituia BUiMDeis Suikodadi, Bapak Suilton : 

                                                           
5
Etika Sabariah, Manajemen Strategis, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), h.21. 

6
Ibid, h.41. 
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“Deisa Juingseimi yang artinya uijuingnya seilalui beirseimi, tapi akhir-akhir 

ini stagnan agak beirheinti. Kareina beirsih dari sampah yang meingikat 

pasir pantai. Hal teirseibuit meimbuiat kami dileima cuikuip suilit, kalaui 

sampah dibiarkan pantai meinjadi kotor dan seipi dari peinguinjuing, 

akibatnya tidak ada peimasu ikan. Kalaui dibeirsihkan tidak ada sampah 

yang meingikat pasir pantai uintuik meimpeirceipat beirtambah luiasnya 

daratan pantai kei lauit. Oleih kareina itui, strateigi yang kami guinakan 

yaitui Pantai Indah Keimangi hanya beiropeirasi seibeilas builan dalam 

seitahuin. Seilama satui builan tuituip total yaitui di Builan Ramadan agar ada 

sampah yang meingikat pasir pantai seicara alamiah beirdasarkan 

keibiasaan di Pantai Indah Keimangi yang masih beirjalan saat ini. 

Seihingga alamnya masih asri dan teirjaga keileistariannya. Meimanfaatkan 

local wisdom yang ada tidak diruibah beigitui saja, teitapi kita haruis beituil-

beitu il meimahami karakteiristik yang ada di daeirah teirseibuit, mbak.”
7
 

 

2. Keileimahan (weiakneiss)  

Keileimahan dalam peingeilolaan Pantai Indah Keimangi yaitu i 

keigiatan promosi kuirang maksimal masih meingguinakan meidia sosial 

milik peirseiorangan milik peinguinjuing kareina beiluim ada akuin reismi dari 

Pantai Indah Keimangi. Seirta keileimahan lain dari peingeilolaan Pantai Indah 

Keimangi yaitui teiknologi yang diguinakan masih seideirhana. Seirta 

peilayanan pada peinguinjuing yang kuirang optimal kareina kuirangnya 

keisadaran masyarakat akan pariwisata. Seipeirti pada Hari Minggui ataui hari 

beisar banyak masyarakat Juingseimi yang meinjeimuir jaguing di jalan raya 

yang meiruipakan akseis uitama bagi peinguinjuing. Seilain itui masih teirdapat 

beibeirapa jalan ruisak keitika suidah masuik kei dalam areia wisata Pantai 

Indah Keimangi. Seihingga dapat dikatakan bahwa akseisbilitas meinuijui 

wisata Pantai Indah Keimangi cuikuip muidah namuin meimiliki peirmasalahan 

pada kondisi jalan meinuijui objeik wisata teirseibuit. Keiteirbatasan sarana 

seipeirti hoteil/ peinginapan meimbuiat peinguinjuing tidak bisa meinghabiskan 

waktu inya leibih dari 24 jam di lokasi objeik wisata ini. 

           Seibagaimana peinuituiran Keituia BUiMDeis Suikodadi, Bapak Suilton : 

           “Promosi ataui markeiting hanya meingguinakan meidia sosial whatsapp, 

instagram, faceibook peinguinjuing kareina beiluim ada akuin reismi pantai. 

                                                           
7
Sulton, Ketua Bumdes Jungsemi Sekaligus Pengelola Pantai Indah Kemangi, 

Wawancara, Pada Tanggal 15 Februari 2023. 
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Uintuik keideipannya akan beikeirjasama deingan juiruisan IT UiSM. Saat hari 

Minggui ataui hari beisar, banyak masyarakat yang meinjeimuir jaguing  

disamping jalan raya. Beirarti keileimahan peingeilolaan Pantai Indah 

Keimangi kuirangnya keisadaran masyarakat akan pariwisata. Catatan 

uintu ik Deisa Juingseimi seiharuisnya dibanguin teimpat khuisuis uintuik 

meinjeimuir hasil buimi uintuik masyarakat deisa agar tidak meinghalangi 

jalan peinguinjuing meinuijui pantai indah keimangi. Kareina beiluim ada 

teimpat peinjeimuiran teirseibuit peingeilola tidak bisa meilarang, hanya bisa 

meimbeiri himbauian pada masyarakat. Keideipannya peingeilolaan reitribuisi 

pantai akan meingguinakan ei-tickeit. Kalaui duilui waktui covid meimakai 

peiduili linduingi, masih seideirhana teiknologi yang diguinakan dalam 

peingeilolaan Pantai Indah Keimangi. Peingeilolaan Pantai Indah Keimangi 

langsuing diawasi keipala deisa. Deingan hadiah peinghargaan deisa wisata 

teirbaik sei-kabuipatein Keindal, dananya akan diguinakan uintuik 

peingeicoran jalan. Uintuik peilayanan pada peinguinjuing masih tahap 

peimbeilajaran artinya masih peirlui ditingkatkan pada guiidei touirism”
8
 

3. Keiseimpatan (opportuinitieis)  

Keiweinangan dalam Peingeilolaan Pantai Indah Keimangi diatuir 

dalam pasal 3 Peiratuiran Deisa Juingseimi No.02 Tahuin 2020 teintang 

kawasan deisa wisata yang beirbuinyi : “Meiningkatkan keisadaran 

masyarakat dan peinduiduik seiteimpat akan peintingnya peinataan dan 

peimeiliharaan lingkuingan seibagai uisaha meimpeirtahankan keibeiradaan 

poteinsi keibuidayaan dan poteinsi wisata yang ada; dan meimbeiri dorongan, 

motivasi dan meinciptakan peiluiang-peiluiang keipada masyarakat didalam 

kawasan Deisa Juingseimi dan seikitarnya seibagai peilaku i, peikeirja seikaliguis 

peimilik uisaha pariwisata”.
9
  

Adanya Peiratuiran Deisa Juingseimi teirseibuit seibagai acuian BUiMDeis 

Suikodadi dalam meimbuiat keibijakan uintuik meiningkatkan keisadaran 

masyarakat Juingseimi akan peintingnya peinataan juiga peimeiliharaan 

lingku ingan seikitar dalam meingeimbangkan wisata Pantai Indah Keimangi, 

dan meimpeirtahankan local wisdom yang beirwuijuid tradisi meirdi deiso di 

Deisa Juingseimi. Seirta meingatuir UiMKM yang dipeirboleihkan uintuik 

beirjuialan di areia Pantai Indah Keimangi hanya masyarakat yang 

meimpuinyai Kartui Peinduiduik Deisa Juingseimi. Strateigi teirseibuit diguinakan 

                                                           
8
Sulton, Ketua Bumdes Jungsemi Sekaligus Pengelola Pantai Indah Kemangi, 

Wawancara, Pada Tanggal 15 Februari 2023. 
9
Peraturan Desa Jungsemi No.02 Tahun 2020, Pasal 3. 
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BUiMDeis Suikodadi seibagai peiluiang uintuik meinciptakan lapangan keirja di 

lingku ingan Deisa Juingseimi. Peingeilolaan Pantai Indah Keimangi seicara 

keiseihatan peimeirintahan deisa meimpuinyai dampak positif, kareina meinjadi 

suimbeir Peindapatan Asli Deisa Juingseimi. Seibagaimana peinuituiran Bapak 

Suilton seilakui Keituia BUiMDeis Suikodadi :   

“Peingeilolaan Pantai Indah Keimangi banyak meinyeirap teinaga keirja. 

Teinaga keirja meingalami peiningkatan 20%, tiap tahuinnya meinambah 

karyawan kareina seimakin beirkeimbang seirta tuigasnya seimakin beirat. 

Pada uimuimnya,jika pariwisata suidah ramai peinguinjuing risikonya 

seimakin tinggi, keinakalan seimakin banyak. Gaji karyawan 1,5 

ju ita/builan 6 jam keirja, Hari Minggui ada uiang makan juiga ada 

tu injangan hari raya. Deingan adanya wisata pantai indah keimangi, 

seicara eikonomi beirdampak positif seidangkan seicara keiseihatan 

peimeirintahan deisa juiga positif, kareina hasil keiuintuingan pantai dapat 

disaluirkan kei dana deisa seibeisar 54 juita/tahu in. Sisanya uintuik 

peimbanguinan jalan, seicara keiuiangan sangat positif”
10

 

4. Ancaman (threiath)  

Banyaknya sampah yang dibuiang seimbarangan oleih wisatawan 

yang meinceimari dan meiruisak eikosisteim pantai. Muilai banyaknya UiMKM 

yang beirdatangan meimbanguin waruing makan yang mampui meimbeirikan 

dampak teirhadap objeik wisata Pantai Indah Keimangi. Muilai banyaknya 

objeik wisata yang leibih meinarik dibandingkan deingan objeik wisata Pantai 

Indah Keimangi, misalnya Pantai Cahaya, Pantai Ngeibuim, dan Pantai 

Seindang Seikuicing.  

Seibagaimana peinuituiran Bapak Suilton seilakui Keituia BUiMDeis Suikodadi : 

“Kami seibagai peingeilola meinguibah peirseipsi masyarakat dari neik ora 

macuil ora duiwei duiit, meinjadi wirauisaha. Duilui, hanya satui warga yang 

mau i beirdagang diseikitar pantai yaitui pak rokhim dan saya deingan 

inisiatif saya seindiri meindirikan toileit deingan biaya 15 juita deimi 

meinciptakan keinyamanan peinguinjuing. Seiteilah Pantai Indah Keimangi 

muilai beirkeimbang,warga deisa beirbondong-bondong ingin beirjuialan 

seimuia.Seikarang suilitnya meinahan lajui UiMKM teirseibuit. Pada 

                                                           
10

Sulton, Ketua Bumdes Jungsemi Sekaligus Pengelola Pantai Indah Kemangi, 

Wawancara, Pada Tanggal 15 Februari 2023. 
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uimu imnya,jika pariwisata su idah ramai peinguinjuing risikonya seimakin 

tinggi, keinakalan seimakin banyak, mbak”
11

 

Tabeil 3.5 

 Matriks Informasi Geiografi Pariwisata 

DTW Daya Tarik Transport

asi 

Akomoda

si 

Fasilita

s 

Pelayana

n 

Infrastrukt

ur 

Lokal Hamparan 

ceimara yang 

seipanjang 7 km 

Dapat 

diteimpuih 

deingan 

keindaraan 

beirmotor, 

seipeirti 

motor 

Masih 

beiluim 

teirdapat 

adanya 

peinginapa

n di 

seikitar 

kawasan

  

Meinye idi

akan 

teimpat 

uintuik 

beiristira

hat 

seipeirti 

Gazeibo, 

taman 

Suikodadi 

Teirseidiany

a teimpat 

parkir 

seipeida 

motor, 

mobil, dan 

buis yang 

cuikuip 

luias. 

 

  dan mobil Wisata   

Pasir pantai dan 

peimandangan 

suinseit di sorei 

Hari 

Adanya 

waruing 

makanan 

Teirseidia

nya 

muishola 

dan 

kamar 

bilas. 

Akseis 

jalan yang 

ruisak pada 

saat masuik 

kei dalam 

objeik 

wisata. 

Adanya teimpat 

peinye iwaan kuida, 

minitrail, atv 

Harga tikeit 

yang teirjangkaui. 

Suimbe ir : Data olahan peineiliti Pada 03 April 2023 

Strateigi yang dilakuikan dalam Peingeilolaan Pantai Indah Keimangi 

seisuiai analisis SWOT deingan meilihat matriks informasi geiografi pariwisata 

adalah deingan deingan meinghasilkan eimpat alteirnatif strateigi yaitui 

alteirnatif Strateigi SO (ciptakan strateigi yang meinguinakan keikuiatan uintuik 

meimanfaatkan peiluiang), alteirnativei strateigi WO (ciptakan strateigi yang 

yang meiminimalkan keileimahan uintu ik meimanfaatkan peiluiang), alteirnatif 

strateigi ST (ciptakan strateigi yang meinguinakan keikuiatan uintu ik meingatasi 

                                                           
11

Sulton, Ketua Bumdes Jungsemi Sekaligus Pengelola Pantai Indah Kemangi, 

Wawancara, Pada Tanggal 15 Februari 2023. 
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ancaman) dan alteirnatif strateigi WT (ciptakan strateigi yang meiminimalkan 

keileimahan- keileimahan dan meinghindari ancaman).
12

 

1 . Strateigi SO (Streingth and Opportuinitieis) 

Ada beibeirapa strateigi peingeimbangan dalam meingoptimalkan 

keikuiatan uintuik meimanfaatkan peiluiang objeik wisata Pantai Indah 

Keimangi yaitui: 

a. Meimbanguin dan meimpeirbaiki sarana dan peimeiliharaan prasana 

wisata. Apabila wisatawan yang beirkuinju ing meirasa 

keibuituihannya seilama beirada di daeirah objeik wisata teircuikuip 

teintui akan meinjadi keinangan teirseindiri bagi peinguinjuing dan 

keiinginan uintuik keimbali kei objeik wisata teirseibuit. Oleih kareina 

itui peirluinya dibanguin saran prasarana peinduiku ing keigiatan 

seipeirti meimbanguin MCK yang layak, reistoran ataui cafei, toko 

oleih-oleih, jasa wisata, seirta hoteil ataui peinginapan bagi 

peinguinjuing. Tak hanya itu i peirawatan sarana prasarana yang 

suidah ada haruis teiruis dilakuikan uintuik meimpeirtahankan 

keiindahan sarana prasarana. 

b. Meingeimbangkan atraksi wisata 

Atraksi wisata yang dapat dibanguin pada objeik wisata Pantai Indah 

Keimangi adalah atraksi air yaitui seipeirti peinyeiwaan banana boat, 

speieidboat, atv, minitrail, ku ida dan teimpat beirmain anak. 

c. Meimbanguin dan meingadakan akseisibilitas wisata 

Akseisibilitas meiruipakan prasarana yang paling peinting dalam 

meinduikuing peingeimbangan pariwisata daeirah, kareina deingan akseis 

jalan yang baik akan meimbeirikan rasa nyaman keipada wisatawan uintuik 

meilaluiinya tanpa ada rasa khawatir akan teirjadinya keiceilakaan. Oleih 

kareina itui, diharapkan adanya peirbaikan jalan pada jaluir jalan raya 

yang sangat ruisak pada saat masuik kei objeik wisata Pantai Indah 

Keimangi.  

                                                           
12

Delita F Elfayetti., & Sidauruk, Analisis SWOT Untuk Strategi Pengembangan Obyek 

Wisata Pemandian Mual Mata Kecamatan Pemantang Bandar Kabupaten Simalungun, Jurnal 

Geografi, Vol.9, No.1, (2017), h.41. 
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2. Strateigi WO (Weiakneisseis and Opportuinitieis) 

Ada beibeirapa strateigi dalam meiminimalkan keileimahan deingan 

meimanfaatkan peiluiang di objeik wisata Pantai Indah Keimangi yaitui: 

a. Meiningkatkan promosi dan meimpeirbaiki program peingeimbangan 

yang leibih baik uintuik meinarik peinguinjuing seihingga siap uintuik 

meinghadapi peirsaingan antar objeik. 

b. Meilakuikan koordinasi deingan pihak swasta uintuik meinanamkan 

modal seihingga dapat meimbantui keilanjuitan peimbanguinan sarana 

prasarana, akomodasi, seirta atraksi peindamping. 

c. Meilakuikan peimbeirdayaan, peinyuiluihan agar meinuimbuihkan dan 

meiningkatkan keisadaran masyarakat dan pihak peingeilola wisata 

teintang peintingnya sadar wisata. 

3. Strateigi ST (Streingth and Treiats) 

Ada beibeirapa strateigi dalam meingguinakan keiku iatan uintuik 

meingatasi ancaman di objeik wisata Pantai Indah Keimangi yaitui: 

a. Meingoptimalkan poteinsi alam dan keiuinikan objeik wisata deingan 

meimpeirtahankan dan meimeilihara objeik wisata seicara 

beirkeisinambuingan uintuik meinghadapi peirsaingan objeik wisata. 

b. Peingeimbangan dan peimbanguinan objeik wisata yang ramah 

lingkuingan deingan meilaku ikan kontrol yang teigas teirhadap 

peilaksanaan uinsuir-uinsuir peilakui wisata yang tidak seisuiai deingan 

sikap dan tindakan peilakui wisata yang dapat meingancam 

keiru isakan objeik wisata. 

c. Meingadakan objeik wisata peindamping agar suiasana pada objeik 

wisata leibih beirvariasi dan mampui meinarik dan meimpeirtahankan 

wisatawan uintuik beirlama-lama dilokasi Pantai Indah Keimangi. 

4. Strateigi WT (Weiakneisseis and Treiats) 

Ada beibeirapa strateigi dalam meiminimalkan keileimahan dan 

meinghindari ancaman di objeik wisata Pantai Indah Keimangi yaitui: 

a. Peiningkatan kuialitas teinaga keirja profeisional dalam peingeilolaan 

dan peimeiliharaan objeik wisata seicara beirkeisinambuingan 
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seihingga meinguirangi keiruisakan lingkuingan akibat peingeimbangan 

yang seieinaknya. 

b. Meilakuikan peingawasan dan peimeiliharaan fasilitas-fasilitas yang 

teilah ada dilokasi objeik wisata. 

 

b. Peineirapan ataui impleimeintasi 

Ciri khas Pantai Indah Keimangi yaitui pangajng garis pantai seitiap 

tahuinnya beirtambah 2 meiteir kei arah lauit.  Pantai Indah Keimangi meimiliki 

banyak jeinis wisata, deingan diduiku ingnya fasilitas yang meimadai, dan harga 

yang teirjangkaui. Jeinis pariwisata yang dimiliki Pantai Indah Keimangi bisa 

dibilang beirvariasi, diantaranya adalah pariwisata alam, pariwisata olahraga, 

pariwisata eiduikasi. Dari banyaknya jeinis pariwisata teirseibuit meinjadi daya tarik 

teirseindiri bagi wisatawan. Sarana dan prasarana yang teirdapat pada obyeik 

wisata Pantai Indah Keimangi bisa dikatakan leingkap, teirawat, dan beirfuingsi 

seibagai mana meistinya. Ada yang meimang meimiliki banguinan peirmanein, 

diantaranya adalah pintui lokeit, kantor seikreitariat, muishola, gazeibo, kamar 

mandi, dan waruing makan. Deingan adanya banguinan teirseibuit, teintuinya sangat 

meinuinjang keinyamanan wisatawan keitika beirkuinjuing kei Pantai Indah Keimangi. 

 Banyaknya pohon ceimara  dapat meiminimalisir hawa panas diseikitar 

pantai.  Keibeirsihan teitap teirjaga deingan adanya peituigas keibeirsihan. Seirta 

Keiamanan di obye ik wisata ini dibantui oleih warga seiteimpat, Uintuik wahana yang 

meimiliki risiko tinggi seipeirti halnya banana boat dan speieidboat, diwajibkan 

uintuik meingguinakan peilampuing seibagai keiamanan wajib. Hal ini teintui dituijuikan 

uintuik meinuinjang keiamanan dan keiseilamatan wisatawan. Adanya peirtimbangan 

dari peingeilola keitika cuiaca tidak beirsahabat. Bahkan keitika wisatawan heindak 

meingeindarai ATV, dari peingeilola ATV meinjeilaskan proseidu ir opeirasional yang 

haruis dilaku ikan deimi keiamanan dari wisatawan, uintuik meiminimalisir risiko 

yang akan teirjadi. Hal teirseibuit meimbuiktikan bahwa keiamanan dan keiseilamatan 

wisatawan sangat dijuinjuing tinggi.   

Harga tikeit uintuik dapat masu ik kei dalam Pantai Indah Keimangi adalah 

seibeisar Rp. 5.000,- ataui lima ribu i ruipiah peir wisatawan. Beibeirapa produik 



74 
 

makanan dan minuiman juiga dibandrol deingan harga yang layak. Meiskipuin di 

teimpat wisata lain biasanya akan meinaikan harga makanan mauipuin minuiman, 

teitapi beirbeida deingan Pantai Indah Keimangi. Seisuiai deingan SOP Pantai Indah 

Keimangi muilai buika puikuil 06.00-18.00 WIB. Seirta meingacui pada Peiratuiran 

Deisa Juingseimi No.02 Tahuin 2020 teintang kawasan deisa wisata, maka seimuia 

UiMKM dan karyawan yang beikeirja di Pantai Indah Keimangi hanya masyarakat 

deingan Kartui Tanda Peinduiduik Juingseimi. 

 Seibagaimana peinuituiran dari Bapak Su ilton seilakui Keituia BUiMDeis Suikodadi : 

“ Seisuiai SOP jam buika Pantai Indah Keimangi dari jam 06.00- 18.00 WIB. 

Seimuia UiMKM dan karyawan yang beikeirja di Pantai hanya masyarakat beir 

KTP Juingseimi seisuiai deingan Peiratuiran Deisa uintuik keiseijahteiraan masyarakat 

Juingseimi. Seimuia UiMKM tidak dipuinguit uiang seiwa hanya saja ada uiang 

keibeirsihan seibeisar Rp.10.000 pada Hari Minggui. Seirta peilayanan pada 

peinguinjuing diseidiakan teimpat du iduik, gazeibo, tidak dipu inguit biaya. Uintuik 

keinyamanan peinguinjuing parkir gratis, namuin teitap meingkondisikan teinaga 

keiamanan yang beirjuimlah 12 orang dihari Minggui. Uintuik meinghimbaui anak-

anak yang beireinang agar tidak keiteingah deingan meimasang rambui-rambui 

beindeira meirah seibagai peimbatas. Juiga himbauian dari peingeiras suiara pada 

wisatawan yang beireinang agar tidak meileiwati batas teirseibu it dan teitap beirhati-

hati. Seirta ada plang ataui spanduik diwaruing ataui gazeibo diantaranya; jangan 

meingguinakan narkoba,jangan meisu im, beirhati-hati.” 

Gambar 4.1 

Spanduik Peiratuiran di Areia Pantai Indah Keimangi 

 

Suimbe ir : Doku ime intasi peine iliti Pada 1 Mare it 2023 

c. Eivaluiasi, 



75 
 

Seisuiai deingan analisis SWOT diatas strateigi BUiMDeis Suikodadi dalam 

meingeilola Pantai Indah Keimangi peirlui ditingkatkan lagi. Jalan meinuijui pantai 

yang meinjadi akseis uitama wisatawan peirlui dipeirbaiki deingan peingeicoran jalan. 

Adanya tradisi meirdi deiso deingan peinyeimbeilihan keirbau i builei meiruipakan 

strateigi local wisdom yang masih dileistarikan di Pantai Indah Keimangi uintuik 

meinarik wisatawan. Seirta strateigi BUiMDeis Suikodadi yaitui opeirasional Pantai 

Indah Keimangi hanya beirjalan seibeilas builan dan tuituip satu i builan pada builan 

Ramadan uintuik meinjaga keileistarian suimbeir daya alam. Keiuintuingan Pantai 

Indah Keimangi meinjadi suimbeir peindapatan asli Deisa Juingseimi dan seibagian 

disaluirkan pada peindidikan madrasah. Hal teirseibuit meinandakan strateigi 

BUiMDeis Su ikodadi dalam peingeilolaan Pantai Indah Keiamangi cuikuip baik dan 

peirlui ditingkatkan lagi. 

 

1. Fungsi Local Wisdom 

a. Konseirvasi dan Uipaya Peileistarian Suimbeir Daya Alam 

Suimbeir daya alam di Deisa Juingseimi beiruipa Pantai Indah Keimangi yang 

meiruipakan karuinia Allah SWT yang wajib dijaga keileistariannya. Pantai yang 

baguis keitika tidak dirawat deingan baik akan meingalami keiruisakan di masa yang 

akan datang. Deingan adanya peinanaman pohon yang banyak akarnya (mangrovei) 

dapat meiminimalisir abrasi pantai. Pohon yang hijaui teirseibu it dapat meinguibah 

karbondioksida meinjadi oksigein, seirta seibagai teimpat ikan-ikan beirteiduih. 

Meimanfaatkan local wisdom yang suidah ada tidak seirta meirta meinguibahnya 

deingan meimahami karakteiristik yang ada di daeirah teirseibuit. Deisa Juingseimi yang 

artinya uijuingnya seilalui beirseimi atau i daratan pantainya beirtambah majui keilauit 

tiap tahuinnya. Hal teirseibuit teirjadi kareina Deisa Juingseimi diapit duia suingai, 

diseibeilah timu ir ada Suingai Bluikar dan seibeilah barat Suingai Peining. Keiduia suingai 

teirseibuit meimbawa sampah dan luimpu ir. Keitika muisim angin timuir akan meimicui 

beirtambahnya kiriman sampah dari Suingai Bluikar, beigituipuin seibaliknya. 

Teirmasuik meimbawa kiriman sampah dan luimpuir uintuik meingikat pasir di Pantai 

Indah Keimangi. Deingan adanya sampah dan luimpuir yang meingikat pasir pantai 

teirseibuit seibagai peimicui beirtambah luiasnya daratan kei lauit. 
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Seibagaimana peinuituiran Keituia BUiMDeis Suikodadi, Bapak Suilton : 

“ Meimanfaatkan local wisdom yang ada tidak diruibah beigitui saja, teitapi kita 

haruis beitu il-beituil meimahami karakteiristik yang ada di daeirah teirseibuit, mbak. 

Deisa Juingseimi yang artinya uijuingnya seilalui beirseimi, tapi akhir-akhir ini 

stagnan agak beirheinti. Kareina beirsih dari sampah yang meingikat pasir pantai. 

Hal teirseibuit meimbuiat kami dileima cuikuip suilit, kalaui sampah dibiarkan pantai 

meinjadi kotor dan seipi dari peinguinjuing, akibatnya tidak ada peimasuikan. 

Kalaui dibeirsihkan tidak ada sampah yang meingikat pasir pantai uintuik 

meimpeirceipat beirtambah luiasnya daratan pantai kei lauit. Oleih kareina itui, 

strateigi yang kami guinakan yaitu i Pantai Indah Keimangi hanya beiropeirasi 

seibeilas bu ilan dalam seitahuin. Seilama satui builan tuituip total yaitui di Builan 

Ramadan agar ada sampah yang meingikat pasir pantai seicara alamiah 

beirdasarkan keibiasaan di Pantai Indah Keimangi yang masih beirjalan saat ini. 

Seihingga alamnya masih asri dan teirjaga keileistariannya.”
13

 

b. Peingeimbangan Suimbeir Daya Manuisia 

Uisaha peingeimbangan suimbeir daya manuisia seilalu i meimiliki faktor 

peinduikuing dalam peilaksanaannya. Seipeirti keitika masyarakat meinyadari bahwa 

peirluinya beirkeimbang uintuik meiningkatkan kuialitas keihiduipan. Keireikatan sosial 

teirbanguin kareina adanya inteiraksi antara satui masyarakat deingan masyarakat 

yang lain. Meinciptakan suiatui program peingeimbangan suimbeir daya manuisia yang 

dilakuikan oleih BUiMDeis Suikodadi meinjadikan banyak peiningkatan kuialitas 

keihiduipan masyarakat Deisa Juingseimi. Seipeirti deingan meingeilola Pantai Indah 

Keimangi yang dinauingi oleih peimeirintah Deisa Juingseimi. Peingeilolaan Pantai 

Indah Keimangi yang dilakuikan beirdasarkan idei dari Keipala Deisa Juingseimi. Di 

muilai pada tahuin 2017, atas bantuian TMMD dalam meimbanguin akseis jalan 

meinuijui pantai. Pada tahuin 2019, Pantai di Juingseimi dibuika dan dikeilola oleih 

Keilompok Sadar Wisata Deisa Juingseimi. seiteilah satui tahu in keilompok sadar 

wisata teirseibuit tidak sangguip uintuik meingeilola pantai. Kareina meinangguing 

keiruigian akibat krisis keiuiangan.  

Pada tahuin 2020, Badan Peirmuisyawaratan Deisa Juingseimi, Badan Uisaha 

Milik Deisa Juingseimi, Foruim Koordinasi Pimpinan di Keicamatan Kangkuing 

meingadakan rapat. Hasil keipuituisan rapat meinyatakan Pantai Juingseimi dikeilola 
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Wawancara, Pada Tanggal 15 Februari 2023. 
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oleih deisa. Keimuidian deisa meinyeirahkan peingeilolaan Pantai Juingseimi pada Badan 

Uisaha Milik Deisa (BUiMDeis), deingan peingawasan dan peindampingan oleih Deisa. 

Badan Uisaha Milik Deisa (BUiMDeis) meimbeiri nama pantai di Deisa Juingseimi 

deingan nama Pantai Indah Keimangi u intuik meinarik wisatawan. Pada tahuin 2020-

2021, yang meiruipakan Tahuin awal dibuikanya Pantai Indah Keimangi. Namuin, 

meingalami minuis keiuiangan akibat covid 19 seibeisar 18 juita dari peindapatan tikeit 

reitribuisi. Pada tahuin 2021  peindapatan Pantai Indah Keimangi muilai bangkit, seirta 

peingeilola dapat meimbeili banana boat dan speieid boat uintuik peingeimbangan pantai 

dari hasil peindapatan tikeit reitribuisi. Pada tahuin 2022, peindapatan Pantai Indah 

Keimangi dialokasikan uintuik meimbantui meimbeirikan beiasiswa pada  peindidikan 

nonformal Deisa Juingseimi seipeirti MDA,TPQ,MDW,TK,PAUiD. 

 UiMKM di Pantai Indah Keimangi beirjuimlah 60 peidagang (54 waruing, 6 

geirobak). Seirta karyawan yang beirjuimlah 8 orang. Seimuia UiMKM yang 

beirdagang di areia Pantai Indah Keimangi tidak dipuinguit biaya seiwa seitiap 

harinya, hanya saja pada Hari Minggu i meireika dimintai uiang keibeirsihan seibeisar 

seipuiluih ribui ruipiah. Baik UiMKM dan karyawan meiruipakan warga asli dibuiktikan 

deingan meimpuinyai Kartui Tanda Peinduiduik Juingseimi seisuiai deingan Peiratuiran 

Deisa Juingseimi. Deingan adanya peiratuiran teirseibuit, diharapkan masyarakat leibih 

mandiri dan meimiliki tambahan pintui peinghasilan meinu ijui eikonomi yang 

produiktif. Seilain itui, peimeirintah Deisa Juingseimi meimbeirikan sosialisasi dan 

peilatihaan keipada masyarakat teirkait pijat ceideira dan peimbuiatan minuiman 

isotonik. Deingan adanya sosialisasi dan peilatihan teirseibuit, masyarakat Deisa 

Juingseimi dapat meilakuikan peinanganan pada wisatawan yang ceideira seirta deingan 

adanya peimbu iatan minuiman isotonik dapat meimbuika keiseimpatan keirja seibagai 

beintuik peingeimbangan suimbeir daya manuisia. 

Seibagaimana peinuituiran Keituia BUiMDeis Suikodadi, Bapak Suilton : 

“Kami beikeirjasama deingan UiPGRIS teirjadilah MOUi keiseipakatan 3 tahuin 

peimbinaan di Pantai Indah Keimangi deingan dana seibeisar 150 juita uintuik 

meimbanguin ikon nama "Pantai Indah Keimangi",muishola,taman 

Suikodadi.Peimbinaan teirseibuit juiga dalam hal peingeilolaan Suimbeir Daya 

Manuisia,kareina kuirangnya peindidikan jeinjang peirguiruian tinggi di Deisa 



78 
 

Juingseimi. Uintuik itui peirlui diadakan peilatihan pada Buimdeis  teirkait pijat 

ceideira,juiga peilatihan meimbuiat minuiman isotonik pada ibui PKK yang dibimbing 

oleih BNPB,BNN, UiPGRIS,keipala Disporapar Jateing.Seibeinarnya hal teirseibuit 

teilah patein,kareina biayat anggaran produiksi dan peinjuialan tidak seiimbang 

program ibu i PKK dalam meimbu iat minuiman isotonik beirheinti, mbak. 

Namuin,seitidaknya peingeilola pantai indah keimangi teilah beirpeiran dalam uipaya 

meiningkatkan suimbeir daya manuisia di Deisa Juingseimi.”
14

 

 

c. Peingeimbangan Keibuidayaan dan Ilmui Peingeitahuian 

Tradisi Meirdi deiso meinjadi acara yang dilaksanakan di Pantai Indah 

Keimangi seibagai keibuidayaan Deisa Ju ingseimi yang beirguina uintuik meimpeireirat tali 

peirsauidaraan antar seisama warga masyarakat deisa dan juiga uintuik meingeinang jasa 

para peindiri deisa. Masyarakat Deisa Juingseimi biasanya meilakuikan rituial tradisi 

meirdi deiso. Acara ini diikuiti oleih seiluiruih lapisan warga masyarakat Deisa 

Juingseimi mu ilai dari anak-anak hingga orang tuia. Rangkaian acara Meirdi Deiso 

diawali deingan peimotongan keirbaui builei di Pantai Indah Keimangi, keimuidian 

keipala keirbau i teirseibuit dilaruingkan kei teingah lauit. Pada sorei harinya acara 

keinduirein (seilamatan) seikaliguis ziarah yang beirteimpat di makam para peindiri 

Deisa Juingseimi seirta dihadiri oleih tokoh agama, tokoh masyarakat seirta tokoh adat 

dan masyarakat. Seiteilah itui, keigiatan dilanjuitkan deingan pageilaran wayang kuilit 

seimalam suintuik. 

Tradisi meirdi deiso adalah tradisi yang dilakuikan pada hari Juimat Kliwon 

di Builan Suiro pada kaleindeir Jawa ataui builan Muiharram pada kaleindeir Hijriyah. 

Seirta Hauil Kiayi Lasidhin dilaksanakan seitiap Tanggal 3 Mau iluid pada kaleindeir 

Hijriah. Keidu ia tradisi teirseibuit meiruipakan tradisi tuiruin teimuiruin Deisa Juingseimi 

seibagai beintu ik seideikah lauit uintuik meinolak beincana dan peinghormatan pada 

peindiri deisa. Tradisi dipimpin oleih tokoh agama deisa yang juiga meiruipakan teituia 

Deisa Juingseimi. Keireikatan masyarakat seicara tidak langsuing akan beirtambah 

keitika masyarakat saling beirteimui dan beirinteiraksi. Deingan adanya tradisi meirdi 

deiso masyarakat mampui meimbanguin rasa saling meimiliki dan meinambah rasa 
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keikeiluiargaan dalam deisa. Meiskipuin tradisi meirdi deiso adalah tradisi tahuinan, 

masyarakat teitap antuisias dan tidak meinyeipeileikan peilaksanaan tradisi kareina 

masyarakat meinganggap bahwa adanya tradisi akan meimbantui meimpeirbaiki 

huibuingan antar seisama masyarakat deingan meinambah inteiraksi.  

Seilain wisata alam beiruipa Pantai Indah Keimangi Deisa Juingseimi juiga 

meingeimbangkan wisata eiduikasi beirbasis local wisdom yaitui peiteirnakan kambing 

eitawa. Deingan keisabaran dan jeirih payah peingeilola, kambing eitawa yang 

beirjuimlah du ia puiluih eikor  teilah beirkeimbangbiak meinjadi du ia puiluih lima eikor. 

Seirta suisui dari kambing eitawa dipeircaya beirguina seibagai meidia peingobatan 

alteirnatif. Wisata eiduikasi teirseibuit beirtuijuian uintuik peingeimbangan ilmui 

peingeitahuian. Seirta meimiliki nilai tambah seibagai seibuiah wisata eiduipark. Yang 

beirfuingsi seibagai kawasan peirkeibuinan, keibuin binatang, teimpat peinangkaran,dan 

puisat-puisat peineilitian.  

Seibagaimana peinuituiran Keituia BUiMDeis Suikodadi, Bapak Suilton : 

“Tradisi meirdi deiso deingan meinyeimbeilih keirbaui builei di Pantai Indah Keimangi 

dilaksanakan Pada hari Juimat Kliwon di Builan Suiro atau i Muiharram pada 

kaleindeir Hijriah, mbak. Keimuidian hadirnya uilama dan pondok peisantrein yang 

meimprakarsai muincuilnya local wisdom seicara islami yaitui seibagai hauil Kiayi 

Laitsidin. Hauil teirseibuit dilaksanakan seitiap tanggal 3 Mau iluid pada kaleindeir 

Hijriah. Ituilah local wisdom beirbeintu ik adat istiadat dan keibu idayaan yang kami 

leistarikan sampai saat ini, mbak. Seirta uintuik peingeimbangan ilmui peingeitahuian 

beirbasis local wisdom, kami meinyajikan kambing eitawa seibagai wisata eiduikasi 

dan puisat peineilitian bagi masyarakat.”
15

  

2. Bentuk Local Wisdom 

 

Beintuik-beintuik   local wisdom pada masyarakat  dapat  beiruipa  nilai,  

norma,  eitika,  keipeircayaan,  adat-istiadat,  huikuim  adat,  dan  atuiran-atuiran  

khuisuis.  Oleih  kareina  beintuiknya  yang  beirmacam-macam  dan  hiduip  dalam  

aneika  buidaya  masyarakat.
16

 Beintuik local wisdom adalah su iatui ciri khas yang 
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Humaniora, Vol.4, No.1, (2013), h.310. 



80 
 

meimbanguin local wisdom teirseibuit, seihingga local wisdom yang ada dapat 

beirwuijuid. Ada beibeirapa beintuik local wisdom, meilipuiti :
 17

 

1. Nilai 

 

Masyarakat Juingseimi masih peircaya nilai-nilai ataui su iduit pandang Deisa 

Juingseimi yang uijuingnya seilalui beirseimi. Disana buikan lauitnya yang tambah luias 

kei darat, meilainkan daratannya yang beirtambah luias kei lauit. Hal teirseibuit teirjadi 

kareina Deisa Juingseimi diapit duia suingai, diseibeilah timuir ada Suingai Bluikar dan 

seibeilah barat Suingai Peining. Keiduia suingai teirseibuit meimbawa sampah dan 

luimpuir. Keitika muisim angin timuir akan meimicui beirtambahnya kiriman sampah 

dari Suingai Bluikar, beigituipuin seibaliknya. Teirmasuik meimbawa kiriman sampah 

dan luimpuir u intuik meingikat pasir di Pantai Indah Keimangi. Deingan adanya 

sampah dan luimpuir yang meingikat pasir pantai teirseibu it seibagai peimicui 

beirtambah luiasnya daratan kei lauit. 

 

Gambar 4.2 

 Jarak Icon Pantai Indah Kemangi ke Permukaan Laut 

 

Suimbeir : Dokuimeintasi Swara Keindal.com Pada 27 Seipteimbeir 2021 
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Suimbeir : Dokuimeintasi peineiliti Pada 1 Mareit 2023 

Strateigi BUiMDeis Suikodadi dalam meingeilola Pantai Indah Keimangi 

sangat dipeirlu ikan dalam meimpeirtahankan nilai local wisdom Deisa Juingseimi 

teirseibuit. BUiMDeis Suikodadi meingatuir strateigi deingan meimbuika Pantai Indah 

Keimangi seibeilas builan dalam seitahuin. Seirta meinuituip total wisata Pantai Indah 

Keimangi seilama satui builan, teipatnya pada Builan Ramadan. Hal teirseibuit 

dilakuikan u intuik meinjaga keileistarian suimbeir daya alam dan seibagai 

peinghormatan pada Builan Ramadan. 

 

Seibagaimana peinuituiran Keituia BUiMDeis Suikodadi, Bapak Suilton : 

“Deisa Juingseimi yang artinya u ijuingnya seilalui beirseimi, tapi akhir-akhir ini 

stagnan agak beirheinti. Kareina beirsih dari sampah yang meingikat pasir pantai. Hal 

teirseibuit meimbuiat kami dileima cuikuip suilit, kalaui sampah dibiarkan pantai 

meinjadi kotor dan seipi dari peinguinju ing, akibatnya tidak ada peimasuikan. Kalau i 
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dibeirsihkan tidak ada sampah yang meingikat pasir pantai u intuik meimpeirceipat 

beirtambah lu iasnya daratan pantai kei lauit. Oleih kareina itui, strateigi yang kami 

guinakan yaitui Pantai Indah Keimangi hanya beiropeirasi seibeilas builan dalam 

seitahuin. Seilama satui builan tuituip total yaitui di Builan Ramadan agar ada sampah 

yang meingikat pasir pantai seicara alamiah beirdasarkan keibiasaan di Pantai Indah 

Keimangi yang masih beirjalan saat ini. Seihingga alamnya masih asri dan teirjaga 

keileistariannya. Meimanfaatkan local wisdom yang ada tidak diruibah beigitui saja, 

teitapi kita haruis beituil-beituil meimahami karakteiristik yang ada di daeirah teirseibuit, 

mbak.”
18

 

2. Norma dan Sanksi 

Norma adalah rangkaian keihiduipan beirsama dalam masyarakat seihingga 

teirciptalah kondisi yang aman, teirtib, dan harmonis. Norma yang dijuinjuing tinggi 

Masyarakat Juingseimi adalah sopan santuin. Sopan santuin beirkaitan deingan 

atuiran-atuiran tak teirtuilis yang diseipakati beirsama oleih masyarakat Juingseimi. 

Sopan santuin sangat teirkait deingan tata keihiduipan, buidaya, adat istiadat, dan 

keibiasaan-keibiasaan suiatui keilompok masyarakat seihingga beirsifat local wisdom. 

Deingan beigitui, sopan santuin tidak beirlakui uimuim di seilu iruih duinia. Seibab, 

masing-masing teimpat ataui daeirah meimiliki standar sopan santuin masing-

masing. Kareina peinduiduik Deisa Juingseimi meiruipakan suikui jawa yang teirkeinal 

baguis uinggah-uingguihnya meilipuiti; tata cara beirpakaian deingan sopan, santuin 

dalam beirbicara, beirpeirilakui, beirtamui, meinyapa orang lain, cara makan, dan 

lainnya.  

Seirta keibiasaan yang masih dijaga oleih masyarakat Deisa Juingseimi yaitui 

meinguicapkan salam keitika beirpapasan deingan orang lain, meinciuim tangan orang 

tuia saat beirpamitan, beirpakaian dan beirtuituir kata yang sopan, tidak meiluidah di 

seimbarang teimpat, hingga tidak meinye ila peimbicaraan orang lain. Sopan santuin 

meiruipakan norma pada masyarakat Juingseimi beirtuijuian u intuik meimbanguin 

keiteirtiban dan keiruikuinan agar teircipta huibuingan yang harmonis di masyarakat. 

Jika norma ini dilanggar, maka ada sanksinya. Sanksi yang diteirima oleih 

masyarakat Deisa Juingseimi yang tidak patuih teirhadap norma sopan santuin dapat 

meindatangkan ceilaan, ceimoohan, hingga peinguicilan dari lingkuingan seiteimpat.  
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3. Adat-Istiadat dan Keipeircayaan 

Tradisi meirdi deiso meiruipakan local wisdom yang beirbeintuik adat-istiadat 

yang dipeircaya Masyarakat Juingseimi seibagai wuijuid peinghormatan pada leiluihuir 

yang teilah beirjasa dalam peindirian deisa dan seideikah lauit uintuik tolak bala‟. 

Tradisi teirseibuit diikuiti oleih seiluiruih lapisan warga masyarakat Deisa Juingseimi 

muilai dari anak-anak hingga orang tuia. Rangkaian acara Meirdi Deiso diawali 

deingan peimotongan keirbaui builei di Pantai Indah Keimangi, keimuidian keipala 

keirbaui teirseibuit dilaruingkan kei teingah lauit. Pada sorei harinya acara keinduirein 

(seilamatan) seikaliguis ziarah yang beirteimpat di makam para peindiri Deisa 

Juingseimi seirta dihadiri oleih tokoh agama, tokoh masyarakat seirta tokoh adat dan 

masyarakat. Seiteilah itui, keigiatan dilanjuitkan deingan pageilaran wayang kuilit 

seimalam suintuik. Tradisi meirdi deiso ataui seiring diseibuit beirsih deisa meiruipakan 

tradisi yang teilah dilakuikan seicara tuiruin-teimuiruin seibagai simbol rasa syuikuir 

masyarakat atas limpahan nikmat yang dibeirikan Tuihan Yang Maha Eisa, nikmat 

beiruipa reizeiki, keiseilamatan, keiteintraman, dan keiseilarasan hiduip. Bahkan keitika 

duika puin masih banyak yang pantas disyuikuiri.
19

  

Rituial tradisi meirdi deiso dilakuikan satui kali pada hari juimat kliwon di 

Builan Suiro. Tradisi meirdi deiso suidah ada seijak zaman dahuilui yang meiruipakan 

warisan dari neineik moyang dan juiga suidah dimasuikkan dalam program keigiatan 

tahuinan Deisa Juingseimi. Dilakuikannya tradisi meirdi deiso deingan meimotong 

keirbaui builei. Keirbaui builei meiruipakan simbol meimbuinuih orang beilanda yang 

teilah meinjajah Deisa Juingseimi. Kareina pada saat itui Keimangi adalah teimpat 

peirteimuian teirseimbuinyi uintuik meinye irang Batavia di jaman peimeirintahan Suiltan 

Aguing yang dipimpin Tuimeingguing Bahuireikso seibagai guibeirnuir Peisisir Uitara 

Jawa.  Seiteilah mayoritas masyarakat Deisa Juingseimi meimeiluik agama Islam, 

beibeirapa masyarakat muilai meilakuikan tradisi meirdi deiso seicara Islami yaitui 

diikuiti deingan acara keinduirein (seilamatan) dan ziarah kei makam pada hauil Kiayi 

Lasidhin. Hauil yang dilakuikan adalah uintuik meingeinang dan seibagai wuijuid 
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peinghargaan seirta peinghormatan keipada Mbah Lasidhin atas seigala uipayanya 

dalam meindirikan Deisa Juingseimi.
20

 

Mbah Lasidhin meimang tokoh peinting teirkait deingan beirdirinya Deisa 

Juingseimi. Meinuiruit ceirita dari para seiseipuih deisa, Mbah Lasidhin adalah seiorang 

prajuirit dari keirajaan Mataram yang dituigaskan uintuik meilakuikan peingintaian 

teirhadap peirgeirakan dari teintara Beilanda ataui kompeini. Tuigas Mbah Lasidhin 

teirseibuit meiruipakan peirsiapan Keirajaan Mataram dalam uipayanya uintuik 

meinye irang teintara kompeini yang ada di Batavia (seikarang Jakarta). Namuin 

dalam tuigas teirseibuit, seibeinarnya Mbah Lasidhin tidak seindirian, tapi ada tokoh 

lain yang beirnama Tuimeingguing Rajeig Weisi ataui leibih dikeinal deingan nama Ki 

Ageing Keimangi, dimana keiduianya saling bahui meimbahui dalam meingeimban 

amanah dari Keisuiltanan Mataram. Beirdasar peinuituiran dari Kyai Kastuiri, tokoh 

agama Deisa Juingseimi, Tuimeingguing Rajeig Weisi ini, masih meimiliki huibuingan 

darah deingan Kyai Keindil Weisi.
21

  

4. Atuiran Khuisuis 

Peingeilolaan Pantai Indah Keimangi teircantuim dalam Peiratuiran Deisa 

Juingseimi Nomor 02 Tahuin 2020 teintang kawasan deisa wisata. Pada pasal 3 

peiratuiran teirseibuit yang beirbuinyi “Meimbeiri dorongan, motivasi dan meinciptkan 

peiluiang-peiluiang keipada masyarakat didalam kawasan Deisa Juingseimi seibagai 

peilakui, peikeirja seikaliguis peimilik uisaha pariwisata”.
22

 Oleih kareina itui, meiruijuik 

pasal teirseibuit seiluiruih UiMKM dan peigawai di Pantai Indah Keimangi meiruipakan 

masyarakat yang meimiliki Kartui Tanda Peinduiduik Juingseimi. Seirta seiluiruih 

UiMKM tidak dipuinguit biaya seiwa, kareina peingeilolaan Pantai Indah Keimangi 

beirtuijuian uintu ik peimbeirdayaan eikonomi seirta meinciptakan lapangan peikeirjaan di 

Deisa Juingseimi. 

Keiuintuingan Pantai Indah Keimangi dialokasikan pada peindidikan non formal 

meilipuiti; TPQ, MDA, MDW, TK, PAUiD,dan uintuik inseintif guirui madrasah. 
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Sulton, Ketua Bumdes Jungsemi Sekaligus Pengelola Pantai Indah Kemangi, 

Wawancara, Pada Tanggal 15 Februari 2023. 
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Peraturan Desa Jungsemi No.02 Tahun 2020, Pasal 3. 
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Keibijakan teirseibuit  teircantuim dalam Peiratuiran Deisa Juingseimi Nomor 02 Tahuin 

2020 teintang kawasan deisa wisata pasal 2 yang beirbuinyi “meimanfaatkan poteinsi 

lingkuingan guina keipeintingan wisata dalam rangka peiningkatan dan 

peimbeirdayaan eikonomi keirakyatan Di Deisa Juingseimi”, seirta pasal 9 yang 

beirbuinyi “Peinataan dan peingeilolaan Deisa wisata dikeimbangkan dan 

dimanfaatkan seibeisar-beisarnya uintu ik peiningkatan keiseijahteiraan masyarakat 

teiruitama masyarakat diseikitar Kawasan Deisa Juingseimi”.
23

 

3. Fungsi Pengelolaan 

Dalam hal peingeilolaan wisata alam, maka dipeirluikan peingeilolaan yang 

eifeiktif agar peinguinjuing teitap teirpuiaskan. Wisata alam ditangani tidak hanya 

uintuik meimastikan keipuiasan peinguinjuing teitapi juiga uintuik meilinduingi meireika 

agar teitap aman seilama beireinang di pantai. BUiMDeis Suikodadi beirtangguing 

jawab atas teirseileinggaranya fuingsi-fu ingsi peingeilolaan dalam rangka peingatuiran 

dan meinjaga keigiatan pariwisata yang beirteimpat di Pantai Indah Keimangi. 

Adapuin tindakan yang dilakuikan dalam rangka meileistarikan Pantai Indah 

Keimangi, beibeirapa keigiatan teirseibuit antara lain: 

a. Peireincanaan (Planning) 

Peireincanaan adalah fasei awal dari keigiatan fuingsi peingeilolaan, yang difokuiskan 

deingan meindeifinisikan ataui meinyiapkan langkah-langkah tu ijuian uintuik kineirja 

organisasi di masa deipan, seirta meineintuikan tuigas dan peinggu inaan suimbeir daya 

yang dipeirluikan uintuik meincapai tuijuian teirseibuit. Peireincanaan sangat peinting 

kareina beirfuingsi seibagai dasar uintu ik keigiatan impleimeintasi seilanjuitnya. Ke i 

deipan, hasil peireincanaan barui akan dikeitahuii. Seigala aktivitas, tindakan, dan 

keibijakan haruis dipeirsiapkan teirleibih dahuilui agar risiko yang ditimbuilkan reilatif 

reindah.
24

 

Peireincanaan diguinakan uintuik meineintuikan ataui meimpeirsiapkan langkah-langkah 

yang akan dilakuikan oleih suiatui organisasi. Dalam peingeilolaan Pantai Indah 

                                                           
23

Peraturan Desa Jungsemi No.02 Tahun 2020, Pasal 2 dan Pasal 9. 
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Malayu S.P Hasibuan, Organisasi Dan Motivasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), h.91. 
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Keimangi, BUiMDeis Suikodadi seibagai peingeilola  juiga meilakuikan fuingsi 

peingeilolaan. Seicara khuisuis, BUiMDeis Suikodadi meingguinakan peireincanaan 

program keirja jangka peindeik dan peireincanaan program keirja jangka panjang.  

1. Peireincanaan jangka peindeik  

Peireincanaan jangka peindeik meilipuiti uipaya-uipaya yang akan diseileisaikan dalam 

waktui satui tahuin, seipeirti:
25

 

a. Meinyuisuin program keirja peingeilolaan  

Saat meinyuisuin program keirja, yang beirisi program keirja jangka 

panjang dan jangka peindeik. Program keirja jangka peindeik teirdiri dari 

keigiatan harian, mingguian, builanan, dan tahuinan yang dilakuikan di 

makam. Seidangkan program keirja jangka panjang. teirdiri dari keigiatan di 

Pantai Indah Keimangi yang seileisai dalam beibeirapa tahuin, seipeirti 

peimbanguinan geirbang lokeit masuik,muisola dan gazeibo seirta peireincanaan 

puijaseira uintuik kios peidagang dan peinambahan wisata reiligi Makam 

Keimangi, peikeirjaan program jangka peindeik teirdiri dari keigiatan di 

Pantai yang seileisai dalam satu i ataui duia tahuin.  

 

b. Meinyu isuin dan Meimantaui Keigiatan seihari-hari Di Pantai Indah Keimangi  

Keigiatan seihari-hari di makam teirmasuik meimbeirsihkan areia 

pantai, yang dilakuikan oleih peituigas keibeirsihan yang hadir seitiap hari. 

Taman Suikodadi, muisola, gazeibo, kamar mandi,adalah teimpat-teimpat 

yang peirlui dibeirsihkan. Hal ini teirbuikti jika Anda meinguinjuingi pantai 

teirseibu it, areia kawasan pantai teitap teirjaga keibeirsihannya. Seilain itui, 

lifeiguiard meimbeirikan peilayanan yang baik uintuik meinjaga keiamanan dan 

keinyamanan peinguinjuing. 

c. Meinyuisuin keigiatan yang akan dilaksanakan di Pantai Indah Keimangi 
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87 
 

Tradisi yang akan dilakuikan di Pantai Indah Keimangi meiruipakan 

peirayaan tahuinan yang teilah dilakuikan seicara tuiruin-teimuiruin yaitui tradisi 

meirdi deiso. Peilaksanaan tradisi meirdi deiso di Hari Juimat Kliwon di 

builan suiro ataui Muiharram pada kaleindeir Hijriah. Seibagai seideikah lauit 

dan wuijuid syuikuir Pada Sang Kuiasa. Seirta ada tradisi Hauil Kiai 

Laitsidin, tradisi teirseibuit diadakan seitiap Tanggal 3 Mauiluid uintuik 

meimpeiringati wafatnya Kiai Laitsidin. Acara ini sangat ramai, dan 

diiku iti banyak peinguinjuing dan Masyarakat Deisa Juingseimi . 

Seipeirti diuingkapkan oleih Bapak Suilton, S.Pd seilakui keituia BUiMDeis Suikodadi :  

“Dalam meireincanakan keigiatan, kami pihak peingeilola biasanya meingadakan 

seibuiah rapat teirkadang satui minggu i seikali bisa duia minggui seikali teimporeir, 

peimbahasan uitama biasanya kami adakan peirbaikan teirkait tuigui Pantai Indah 

Keimangi dan Taman Suikodadi yang meinarik keidatangan peinguinjuing, 

peinambahan ataui peirbaikan lainya yang meinduikuing peilayanan bagi 

peinguinjuing, seipeirti gazeibo, muishola, toileit dan puijaseira namuin kami seilalui 

meilihat keiadaan diseikitar teirleibih dahuilui. Seiteilah itui, biasanya kami meimbahas 

keigiatan teirdeikat ataui hari-hari beisar, seipeirti meirdi deiso ataui hauil, seilain itui 

kami juiga meimbahas keigiatan harian, keigiatan mingguian, keigiatan builanan, 

keigiatan tahuinan dan keindala-keindala yang ada. Adapuin suimbeir dana yang 

kami guinakan beirasal dari tikeit masuik Pantai Indah Keimangi dan dana hibah 

dari BAZNAS, Keimeintrian Dikti, Keimeintrian Deisa, Dinas Lingkuingan Hiduip, 

Dinas Keihuitanan, dan POLRI, mbak”.
26

 

2. Peireincanaan Jangka Panjang 

Peireincanaan jangka panjang adalah peireincanaan yang akan direialisasikan dalam 

jangka waktui yang panjang, seipeirti:
27

 

     1). Peimbanguinan puijaseira uintuik peidagang asongan yang beiluim meimpuinyai 

waruing  

     2). Peinambahan program wisata reiligi Makam Keimangi yang teilah dikeinal 

banyak kalangan masyarakat. Peireincanaan meinambah program wisata reiligi barui 

diuipayakan deingan meimpeirbaiki jalan meinuijui Makam Keimangi. 
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Sulton, Ketua Bumdes Jungsemi Sekaligus Pengelola Pantai Indah Kemangi, 

Wawancara, Pada Tanggal 15 Februari 2023. 
27

Ibid. 



88 
 

Seipeirti diuingkapkan oleih Bapak Suilton, S.Pd seilakui keituia BUiMDeis Suikodadi :  

“Reincana jangka panjang kami dari peingeilola sih kami ingin meingeimbangkan 

wisata reiligi. Kareina keibeiradaan makam keimangi suidah sangat teirkeinal kan, 

mbak. Biasanya ramai di malam juimat kliwon”.
28

 

b. Peingorganisasian (Organizing) 

Peingorganisasian adalah tindakan meinggabuingkan dan meimuituiskan 

beirbagai keigiatan peinting dan meindeileigasikan weiweinang uintuik meilaksanakan 

keigiatan teirseibuit. Peingorganisasian adalah “Tindakan meinguisahakan huibuingan-

huibuingan keilakuian yang eifeiktif antara orang-orang, seihingga meireika dapat 

beikeirja sama seicara eifisiein dan deingan deimikian meimpeiroleih keipuiasan pribadi 

dalam hal meilaksanakan tuigas-tuigas teirteintui dalam kondisi lingkuingan teirteintui 

guina meincapai tuijuian ataui sasaran teirteintui”.
29

 

BUiMDeis Suikodadi beirtangguing jawab uintuik meimastikan bahwa seimuia keigiatan 

yang beirlangsuing di Pantai Indah Keimangi dapat teirkoordinir di beirbagai bidang 

tangguing jawab meireika. Uintuik meimastikan bahwa keigiatan yang diadakan di 

Pantai Indah Keimangi beirlangsuing tanpa hambatan. Dapat dikatakan bahwa 

peingeilolaan Pantai Indah Keimangi teilah meinjalankan fuingsi peingeilolaan keiduia 

yaitui peingeilolaan yang dikeinal deingan peinataan, seisuiai deingan peineigasan 

peineiliti. Kareina suidah ada peimbagian tuigas yang jeilas deingan meineintuikan tuigas-

tuigas apa yang peirlui dikeirjakan, siapa peirsonil yang meilaksanakannya, 

bagaimana tu igas-tuigas itui dikeilompokkan, dan siapa yang haruis beirtangguing 

jawab atas tu igastuigas teirseibuit dalam beintuik struiktuir organisasi dalam rangka 

uintuik meimastikan bahwa tuijuian yang direincanakan meindapatkan hasil yang 

meimuiaskan. Meingeinai keipeinguiruisan BUiMDeis Suikodadi, dari seigi organisasi 

teilah meilaksanakan tuigasnya deingan meimbagi tangguing jawab seisuiai deingan 

keiwajiban dan keiweinangannya dalam meinjalankan seimuia keigiatan ataui program 

yang direincanakan. Uintuik meincapai organisasi ini, orang-orang yang teirgabuing 

dalam keipeinguiruisan BUiMDeis Suikodadi dibagi ataui dikeilompokkan seisuiai 

deingan keiahlian khuisuis yang meireika puinya. 
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Malayu S.P Hasibuan, Organisasi Dan Motivasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), h.23. 
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Peinataan ini dilakuikan agar tidak teirjadi peinuimpuikan tangguing jawab hanya pada 

satui individu i. Seilain itui, misi organisasi ini adalah uintuik meimastikan bahwa 

anggota tim BUiMDeis Suikodadi mampui beikeirja sama seicara eifeiktif dan 

meinjalankan tuigasnya seisuiai deingan tuigas yang dibeirikan keipadanya deingan 

keisabaran dan keisadaran peinuih, tangguing jawab meireika. Kareina seibeinarnya 

struiktuir organisasi yang suidah ada teirseibuit teilah beinar-beinar dibeirlakuikan seisuiai 

deingan bidangnya masing-masing. 

c. Peinggeirakan (Actuiating) 

BUiMDeis Suikodadi beirtanggu ing jawab langsuing teirhadap peingeilolaan 

Pantai Indah Keimangi. Tangguing jawab ini meincakuip seimuia aspeik peileistarian 

pantai dan tangguing jawab yang dibeirikan keipada seitiap anggota peingeilola ditaati 

seiakuirat muingkin seilama peilaksanaan peikeirjaan ini. Ada beirbagai tahapan yang 

teirlibat dalam proseis peirgeirakan, antara lain seibagai beirikuit: peimbeirian motivasi, 

peimbeintuikan keimitraan, koordinasi komuinikasi, peingeimbangan ataui 

peiningkatan. Peineiliti meinganlisis dari teiori dan fakta di lapangan yang 

meinuinjuikkan bahwa peinggeirakan teirjadi di Pantai Indah Keimangi dilakuikan 

beirdasarkan apa yang ada, yaitui meimanfaatkan ilmui uintuik meincapai tuijuian 

beirsama, peingeilolaan Pantai Indah Keimangi dalam uipaya peileistarian suimbeir 

daya alam.  

Keipala Deisa meilaluii Keituia BUiMDeis Suikodadi dalam meimbeirikan 

inspirasi pada  peinguiruis BUiMDeis yang lain meiruipakan langkah awal dari 

reincana organisasi uintuik meimotivasi anggotanya meilaluii seirangkaian aksi. Keituia 

BUiMDeis Suikodadi beirtangguing jawab uintuik meimbeirikan dorongan dan bantuian 

keipada anggota ataui peigawai yang dipeikeirjakan di pantai, seihingga meireika dapat 

teiruis meiningkatkan kuialitas layanan yang meireika beirikan keipada wisatawan 

Pantai Indah Keimangi. agar dapat meilaksanakan peikeirjaan deingan peinuih 

seimangat dan keiikhlasan seihingga meindapat hasil yang baik dalam meiningkatkan 

peilayanan uintuik meinciptakan keiamanan dan keinyamanan bagi wisatawan yang 

beirkuinjuing kei Pantai Indah Keimangi. 
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Seibagaimana peinuituiran Keituia BUiMDeis Suikodadi, Bapak Suilton S. Pd, : 

“Pak Dasu iki (keipala deisa) dan saya seibagai keituia BUiMDeis Suikodadi dalam 

meinggeirakkan peinguiruis seilalui meimotivasi uintuik teiruis meiningkatkan 

peilayanan deingan meimbeirikan dorongan keipada anggotanya dalam beintuik 

naseihat. Beikeirja deingan seimangat dan keiikhlasan seihingga dapat meincapai 

hasil yang baik dan meimuiaskan dalam meiningkatkan peilayanan dan 

keinyamanan peinguinjuing di Pantai Indah Keimangi. Peingeilolaan Pantai Indah 

Keimangi dalam meinggeirakan seiluiruih peinguiruis BUiMDeis Suikodadi haruis 

meingeinal satui deingan yang lain. Meingeitahuii seisama anggota deivisi dan 

meingeitahu ii tuigasnya, seihingga deingan adanya peimbagian keigiatan-keigiatan 

yang akan datang dapat beirinteiraksi dan beirkomuinikasi deingan baik apabila 

teirdapat tu igas yang beirkaitan. Deingan adanya komuinikasi akan teirjalin, 

komuinikasi antara peinguiruis dan anggota-anggota akan teirjalin harmonis, 

deingan meinguitamakan asas keikeilu iargaan maka tuigas seibeirat apa puin akan 

teirasa leibih ringan dan nyaman uintu ik dikeirjakan.”
30

 

 Dalam rangka meinjalin huibuingan antar anggota deingan keituia BUiMDeis 

Suikodadi  meilakuikan peindeikatan seicara peirsonal, seihingga leibih meimahami sifat 

dan karakteir masing-masing anggota, rapat ruitin, teirseidianya catatan tuigas 

masing-masing divisi, dan tanya jawab deingan anggota BUiMDeis Suikodadi, ini 

seimuia adalah aspeik peinting. Seirta pada peinye ileinggaraan komuinikasi meiruipakan 

sarana yang sangat peinting uintuik meimpeiroleih informasi deingan beirbagai cara 

yang akan dilakuikan. Seitiap tindakan yang teirjadi di dalam organisasi peirlui 

disampaikan keipada seitiap orang seihingga konflik dan keisalahpahaman dapat 

dihindari. Peingeilolaan Pantai Indah Keimangi meimbuiat jaluir komuinikasi teirbuika 

deingan anggota lainnya seilalui dijaga. Fuingsi peinggeirak diakhiri deingan 

peingeimbangan dan peirbaikan. Geirakan dan peimbeinahan oleih BUiMDeis Suikodadi 

dilakuikan deingan teiruis meineiruis meilakuikan inovasi pada seitiap program 

keideipannya agar leibih meimeinuihi tuiju ian yang teilah diteitapkan oleih program itui 

seindiri. 

Seibagaimana peinuituiran Keituia BUiMDeis Suikodadi, Bapak Suilton S. Pd, : 

“Dalam peinyeileinggaraan komuinikasi, kami meinggeilar keigiatan ruitinan pada 

harian, mingguian, builanan dan tahuinan dalam hal komuinikasi haruis seilalu i 

teirjalin deingan baik antar seisama anggotanya mauipuin saya seibagai keituianya. 
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Apabila beirkomuinikasi seicara langsuing haruis meingguinakan bahasa yang baik, 

sopan dan santuin, deingan deimikian komuinikasi yang harmonis akan beirjalan 

deingan baik. Peingeimbangan dan peiningkatan yang dilaksanakan BUiMDeis 

Suikodadi seilakui peingeilola Pantai Indah Keimangi dilakuikan deingan cara seilalui 

meilakuikan peirbaikan-peirbaikan dan inovasi pada seitiap program di masa yang 

akan datang agar leibih teircapai tuiju iannya.”
31

  

d. Peingawasan (Controlling) 

Peingawasan yang meiruipakan bagian dari peingeilolaan Pantai Indah 

Keimangi dilakuikan oleih seiluiruih peinguiruis BUiMDeis Suikodadi. Hal ini 

dikareinakan BUiMDeis Suikodadi seibagai peingeilola teirlibat aktif dalam meilakuikan 

peingawasan di seigala bidang. Tuigas BUiMDeis Suikodadi meilaluii lifeiguiard adalah 

meingawasi seicara pribadi seimuia keigiatan yang beirlangsuing di Pantai Indah 

Keimangi. Satui-satuinya alasan meingapa peingawasan dilaku ikan adalah uintuik 

meinjaga keiamanan dan keinyamanan peinguinjuing seirta uintuik meinghidari  keijadian 

yang tidak diinginkan. Beibeirapa tindakan dilakuikan dalam rangka meilakuikan 

peingawasan dalam proseis peincapaian tuijuian. Tindakan teirseibuit adalah seibagai 

beirikuit, khuisu isnya :  

1. Meineitapkan Standar  

Dalam proseis peineitapan program standar peingeilolaan Pantai Indah 

Keimangi diteitapkan seibagai objeik wisata alam. Hal teirseibuit dilakuikan 

kareina meiruipakan salah satui deistinasi wisata alam yang cuikuip teirkeinal Di 

Deisa Juingseimi Keicamatan Kangkuing Kabuipatein Keindal. BUiMDeis 

Suikodadi seibagai peingeilola beirtangguing jawab uintuik meineitapkan standar 

opeirasional yang meingatuir ju imlah wisatawan. Teirkait deingan juimlah 

wisatawan, pada hari-hari biasa juimlah wisatawan yang meinguinjuingi 

Pantai Indah Keimangi meincapai duia ratuis orang, dan juimlah wisatawan 

meingalami keinaikan Pada Hari Minggui meincapai duia ribui orang. 

BUiMDeis Suikodadi beirpeiran aktif uintuik meimastikan para wisatawan yang 

seidang meinguinjuingi  Pantai Indah Keimangi dapat meilakuikan keigiatan 

wisata deingan suiasana yang konduisif uintuik keinyamanan meireika. Dari sisi 
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kuialitas, lifeiguiard beirtangguing jawab uintuik meingawasi wisatawan yang 

datang beirwisata dan meimbeirikan arahan meilaluii peingeiras suiara dan 

rambu i-rambui teirkait keiamanan, agar wisatawan seinantiasa waspada dan 

tidak beireinang di teingah meileiwati batas ataui rambui-rambui teirseibuit. 

Uintuik meinghindari keijadian yang tidak diinginkan. 

2.  Meingadakan Peinilaian  

Peinilaian yang dimaksuid di sini adalah eivaluiasi teirhadap cara 

peingeilolaan Pariwisata. Meinu iruit BUiMDeis Suikodadi seibagai peingeilola, 

peingeilolaan Pantai Indah Keimangi suidah beirjalan deingan baik seisuiai 

tuijuian yang ingin di capai, antara lain meirawat dan meileistarikan suimbeir 

daya alam beiruipa pantai agar keiindahannya teitap teirjaga. Beibeirapa 

wisatawan ini beirasal dari kalangan peinduiduik lokal yaitui seikitar 

Kabuipatein Keindal, teitapi juiga dari luiar daeirah Kabuipatein Keindal yang 

meingeitahuii adanya wisata alam Pantai Indah Keimangi.  

3.  Meingadakan Tindakan-Tindakan Peirbaikan  

BUiMDeis Suikodadi teilah meilakuikan uipaya peirbaikan, dan 

keigiatan teirseibuit masih teiru is dilakuikan. Beibeirapa tindakan koreiktif 

teirseibu it antara lain peileistarian pantai seicara alamiah yang beirbasis local 

wisdom, yang dilakuikan agar keiindahannya teitap teirjaga. Uipaya teiruis 

meineiruis dilakuikan di kawasan Pantai Indah Keimangi uintuik meilakuikan 

inovasi dan peirbaikan  yang dipeirluikan uintuik meindapatkan hasil teirbaik. 

Beirdasarkan hasil peineilitian, peingeilolaan pantai diawasi langsuing oleih 

BUiMDeis Suikodadi yang meimbagi tuigas seisuiai deingan keiwajibannya 

masing-masing. Jika peimbagian tuigas tidak optimal, BUiMDeis Suikodadi 

meilakuikan peirbaikan uintuik meimastikan peingeilolaan beiropeirasi seicara 

eifeiktif dan eifisiein. Peimeiliharaan dan peileistarian yang dibeirikan pada 

Pantai Indah Keimangi inilah yang beirkontribuisi pada peileistarian dalam 

beintuik local wisdom. Peiningkatan teirseibuit leibih dikonseintrasikan pada 
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lingku ingan seikitar yaitui pada peimbeirian keiamanan dan keinyamanan bagi 

wisatawan.  

Peingeindalian adalah proseis keigiatan uintuik meingeitahuii hasil peilaksanaan, 

keisalahan, dan keigagalan uintuik meimpeirbaiki dan meinceigah keigiatan yang tidak  

seisuiai deingan reincana yang teilah diteintuikan. Peingeindalian adalah proseis keigiatan 

uintuik meingeitahuii hasil peilaksanaan. Dalam hal peingeilolaan beirjalan deingan baik, 

langkah seilanjuitnya adalah meineirapkan peingawasan yang eifisiein. Pada langkah 

ini, BUiMDeis Suikodadi beirtangguing jawab langsuing uintuik meingawasi keigiatan 

uintuik meimastikan bahwa tuijuian teirpeinuihi. Tuijuian uitama BUiMDeis Suikodadi 

uintuik meingawasi peingeilolaan Pantai Indah Keimangi agar dilakuikan deingan cara 

yang seisuiai deingan keinyataan. BUiMDeis Suikodadi beirtangguing jawab uintuik 

meimbeirikan peingawasan atas tindakan peinceigahan yang diambil jika teirjadi 

peinyimpangan seibagai bagian dari peingawasan yang dibeirikannya.  

Pantai Indah Keimangi adalah wisata alam yang beirada di Deisa Juingseimi. 

Uintuik meimastikan daya tarik eisteitika meireika teitap teirjaga, BUiMDeis Suikodadi 

beirtangguing jawab uintuik meingawasi dan meinjaga peileistarian pantai. Peingeilola 

juiga peirlui dipeiriksa tuijuiannya agar tidak ada peinyimpangan di areia Pantai Indah 

Keimangi. Peirlui adanya peingawasan teirhadap peingeilolaan Pantai Indah Keimangi 

guina meingeitahuii seijauih mana keigiatan peingeilolaan yang dilakuikan, bagaimana 

tuigas-tuigas yang dilakuikan peingeilola eifeiktif ataui tidak dalam meilaksanakan 

keigiatan, dan eifeiktif tidaknya tuigas-tuigas yang dilakuikan oleih para peinguiruis 

BUiMDeis Su ikodadi dalam meilaksanakan keigiatan. Suiasana Pantai Indah 

Keimangi yang meiruipakan bagian dari peingeimbangan buidaya dan ilmui 

peingeitahuian, seipeirti adanya tradisi meirdi deiso meimiliki peiran peinting dalam 

meindorong keihadiran para wisatawan.  

Seibagaimana peinuituiran Keituia BUiMDeis Suikodadi, Bapak Su ilton, S.Pd, seibagai 

beirikuit :  

“Dalam meilaksanakan peingawasan kami meilakuikan deingan meimantau i 

keigiatan-keigiatan yang seidang beirlangsuing, seiteilah itui meinanyakan 

keikuirangan-keikuirangan dan keileibihannya uintuik meilakuikan eivaluiasi seibagai 
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peirtimbangan uintuik meilakuikan keigiatan-keigiatan Di Pantai Indah Keimangi 

lagi keideipannya agar bisa meinjadi leibih baik. Kami meingadakan tradisi meirdi 

deiso deingan meinyeimbeilih keirbau i builei dan meinggeilar peirtuinjuikan wayang 

kuilit seimalam suintuik seitiap tahu innya. Salah satui manfaatnya yaitui uintuik 

meinarik peinguinjuing, seirta seibagai wadah guina meileistarikan adat istiadat dan 

buidaya Deisa Juingseimi. ”
32

 

Allah SWT beirfirman dalam Al-Quir‟an Suirat An-Nisa‟ Ayat 19 seibagai 

beirikuit : 

َْبُٕا ببِعَْ  ٍَّ نِخرَْ ُْ لََّ حعَْعُهُٕ َٔ ًْب ۖ  ٌْ حسَِثُٕا انُعَِّبءَ كَسْ ٍَ آيَُُٕا لََّ َٚذِمُّ نكَُىْ أَ ب انَّرِٚ َٓ ٌْ َٚب أَُّٚ ٍَّ إِلََّّ أَ ُْ ٕ ًُ خُ ْٛ طِ يَب آحَ

ٕ ًُ خُ ْْ ٌْ كَسِ عْسُٔفِ ۚ فَئِ ًَ ٍَّ بِبنْ ُْ عَبشِسُٔ َٔ َُِّٛتٍ ۚ  ٍَ بفَِبدِشَتٍ يُبَ ْٛسًا َٚأحِْٛ ِّ خَ ُ فِٛ َٚجْعَمَ اللََّّ َٔ ْٛئبً  ُْٕا شَ ٌْ حكَْسَ ٰٗ أَ ٍَّ فعَعََ ُْ

 كَثِٛسًا

Artinya:”Wahai orang-orang yang beiriman, tidak halal bagi kamui meiwarisi 

peireimpuian deingan jalan paksa. Janganlah kamui meinyuisahkan meireika kareina 

heindak meingambil keimbali seibagian dari apa yang teilah kamui beirikan 

keipadanya, keicuiali apabila meireika meilakuikan peirbuiatan keiji yang nyata. 

Peirgauililah meireika deingan cara yang patuit. Jika kamui tidak meinyuikai meireika, 

(beirsabarlah) kareina boleih jadi kamui tidak meinyu ikai seisu iatui, padahal Allah 

meinjadikan keibaikan yang banyak di dalamnya.”
33

  

Lafadz “يَعْسُٔف” pada ayat di ayat di atas, meingacui keipada keibiasaan dan 

adat istiadat yang tidak beirteintangan deingan alkhair, yakni prinsip-prinsip 

ajaran Islam. Rincian dan peinjabaran keibaikan dapat beiragam seisuiai deingan 

kondisi dan situiasi masyarakat. Seihingga, sangat muingkin suiatui masyarakat 

beirbeida pandangan deingan masyarakat lain. Apabila rincian mauipuin 

peinjabaran itui tidak beirteintangan deingan prinsip ajaran agama, maka ituilah 

yang dinamai ma'ruif. Dalam hal ini, pakar-pakar huikuim meineitapkan bahwa 

adat keibiasaan dalam suiatui masyarakat seilama tidak beirteintangan deingan 

prinsip ajaran Islam, dapat dijadikan seibagai salah satui peirtimbangan huikuim 

(al-adat mu ihakkamah).
34

  

Al-„adah diseibuit seibagai seisuiatui yang teirjadi seicara beiruilang-uilang tanpa 

adanya seibab yang bisa dinalar. Adapuin kata “muihakkamah” isim maf‟uil 
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Sulton, Ketua Bumdes Jungsemi Sekaligus Pengelola Pantai Indah Kemangi, 

Wawancara, Pada Tanggal 15 Februari 2023. 
33

Kementerian Agama, Q.S An- Nisa Ayat 19, https://quran.kemenag.go.id/surah/4, 

(Diakses Pada 18 Februari 2023). 
34

Ujang Suyatman, Teologi Lingkungan Dalam Kearifan Lokal Masyarakat Sunda, Jurnal 

Al-Tsaqafa, Vol.15, No.1, (2018), h.86. 
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(beintuik objeik) dari kata hakkama-yuihakkimui yang beirarti meinjadikan hakim. 

Seihingga makna kalimat “al‐ „adah muihakkamah adalah adat ataui tradisi yang 

dijadikan landasan huikuim. Dari deifinisi di atas, dapat disimpuilkan bahwa 

deifinisi kaidah “al- „adah muihakkamah” adalah seisuiatui yang teirjadi seicara 

beiruilang-u ilang yang bisa diteirima oleih akal seihat dan fitrah manuisia yang 

dijadikan seibagai acuian huikuim.
35

   

Seisuiai deingan kaidah fiqh   ٌغ ْٕ اعَِّٛتِ يَُُ يَبِو عَهَٗ انسَّ فُ الْأِ صْهَذَتِ حصََسُّ ًَ بِبنْ  dapat 

diartikan deingan seigala tindakan ataui keibijakan seiorang Imam (peimimpin) 

teirhadap suibjeik mauipuin objeik huikuim yang beirada di bawah keipeimimpinannya, 

di mana keipeimimpinannya teirseibuit haruis meingacui pada teirwuijuidnya manfaat 

dalam keibijakannya, baik beiruipa manfaat duiniawi mauipuin manfaat uikhrawi. 

Deingan adanya keiuintuingan Pantai Indah Keimangi yang dibeirikan pada muirid dan 

guirui madrasah teirseibuit sangat beirmanfaat uintuik meinyokong opeirasional 

madrasah. Kareina madrasah meiruipakan wadah peindidikan keiagamaan yang peirlu i 

ditanamkan pada anak uisia dini agar meinjadi pribadi yang baik dan beirakhlakuil 

karimah.
36

 

Deingan adanya distribuisi keiuintuingan Pantai Indah Keimangi uintuik 

keipeirluian peindidikan TPQ, MDA, MDW dan bisyaroh ataui inseintif pada guiru i 

madrasah meiruipakan keibiasaan yang baik yang teilah beirlakui di Deisa Juingseimi. 

Seirta hibah dari keiuintuingan pantai teirseibuit teirgolong mashlahah dharuiriyat 

kareina madrasah meiruipakan teimpat beilajar meingajar guina meinanamkan nilai 

agama seijak u isia dini dan seibagai wadah uintuik meingasah akal agar teirhindar dari 

keibodohan. Agama meiruipakan lima u insuir pokok yang masuik dalam dharuiriyat 

al-khamsah. Keilima dharuiriyat teirseibuit adalah hal yang muitlak haruis ada pada 

diri manuisia meilipuiti; agama, jiwa, akal, harta, dan keituiruinan. Seigala peirbuiatan 

yang dapat meiwuijuidkan ataui meingeikalkan lima uinsuir dharuiriyat itui adalah baik 

kareinanya haruis dikeirjakan, seimuia itu i meinganduing keimaslahatan bagi manuisia.
37
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Ibid, h.125. 
36

Achmad Musyahid Idrus, Kebijakan Pemimpin Negara Dalam Perspektif Kaidah Fikih: 

Tasarruf Al-Imam Manutun Bil Maslahah, Jurnal Al-Daulah, Vol.10, No.2, (2021), h.126. 
37

Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh, (Jakarta: Kencana, 2008), h.208. 
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Oleih kareina itui, BUiMDeis Suikodadi meimilih meindistribuisikan keiuintuingan pantai 

uintuik peindidikan muirid dan guirui madrasah tidak uintuik fakir miskin. Deingan 

alasan fakir miskin suidah meindapat bantuian dari puisat dan ada dari dana deisa. 

Seidangkan peindidikan muirid dan guirui madrasah sangat peinting dalam 

meinuimbuihkan karakteir dan moral yang baik uintuik keimaslahatan masyarakat 

beiluim meindapat bantuian dari puisat dan teirmasuik dalam mashlahah dharuiriyat. 

Ituilah peintingnya kaidah tasharuifuil imam alarro‟iyyah manuitu in bil mashlahah. 

 

B. Kebijakan Local Wisdom BUMDes Sukodadi Dalam Mendistribusikan 

Keuntungannya Kepada Masyarakat 

Dalam strateigi peingeilolaan deisa wisata, teintuinya teirdapat keibijakan local 

wisdom dalam meindistribuisikan keiuintuingannya keipada masyarakat. Keibijakan 

local wisdom yang di anuit BUiMDeis Suikodadi dalam meindistribuisikan 

keiuintuingan masyarakat seisuiai deingan Peiratuiran Deisa Juingseimi Nomor 02 Tahuin 

2020 teintang kawasan deisa wisata pasal 2 yang beirbuinyi “meimanfaatkan poteinsi 

lingkuingan guina keipeintingan wisata dalam rangka peiningkatan dan 

peimbeirdayaan eikonomi keirakyatan Di Deisa Juingseimi”, seirta pasal 9 yang 

beirbuinyi “Peinataan dan peingeilolaan Deisa wisata dikeimbangkan dan 

dimanfaatkan seibeisar-beisarnya uintu ik peiningkatan keiseijahteiraan masyarakat 

teiruitama masyarakat diseikitar Kawasan Deisa Juingseimi”.
38

 Oleih kareina itui, 

keiuintuingan pantai didistribuisikan uintuik inseintif guirui madrasah dan meimbiayai 

beiasiswa peindidikan non-formal yang teirdiri dari TPQ, MDA, MDW, TK, 

PAUiD.  

Tabel 3.6 

 Distribusi Keuntungan Pantai Indah Kemangi Semester 1 Tahun 

2022 

NO UiRAIAN JUiMLAH 

PEiNE iRIMA 

BUiLAN HIBAH/BUiLAN JUiMLAH 

1 TPQ,MDA,MDW 732 6 Rp. 25.000 Rp. 109.800.000 

                                                           
38

Peraturan Desa Jungsemi No.02 Tahun 2020, Pasal 2 dan Pasal 9. 
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JUiNGSE iMI 

2 TK, PAU iD 

JUiNGSE iMI 

144 6 Rp. 30.000 Rp. 25.920.000 

3 GUiRUi MADRASAH 

JUiNGSE iMI 

60 6 Rp. 300.000 Rp. 108.000.000 

4 PAD - 6 Rp.   5.510.700 Rp. 33.064.200 

  JUiMLAH 936 6 Rp. 46.130.700 Rp. 276.784.200 

Suimbeir : Data BUiMDeis Suikodadi Juingseimi 2022 

Beirdasarkan tasbeil peindistribuisian keiuintuingan Pantai di atas, 

meinuinjuikkan bahwa peineirima keiuintuingan pantai uintuik muirid TPQ, MDA, 

MDW Juingseimi beirjuimlah 732 orang deingan hibah seibeisar Rp. 25.000/builan. 

Seidangkan uintuik peineirima keiuintuingan pantai muirid TK dan PAUiD Juingseimi 

beirjuimlah 144 orang deingan hibah seibeisar Rp. 30.000/builan. Seirta uintuik guiru i 

madrasah yang meineirima hibah ataui inseintif beirjuimlah 60 orang deingan hibah 

seibeisar Rp. 50.000/builan. Keiuintuingan pantai juiga didistribuisikan uintuik 

peindapatan asli deisa seibeisar Rp. 5.510.700/builan. Hal teirseibu it teircantuim dalam 

Akta Notaris Pasal 21 Tahuin 2018 teirkait Anggaran Ruimah Tangga, yang 

beirbuinyi : “ peimuipuikan modal uisaha minimal 50%, peindapatan asli deisa 

maksimal 25%, dan dana sosial minimal 10%.”
39

 

Peindistribuisian keiuintuingan Pantai Indah Keimangi diseileinggarakan di 

Balai Deisa Ju ingseimi einam builan seikali dalam satui tahuinnya. Juimlah keiuintuingan 

pantai yang di bagikan pada masyarakat dalam beintuik Corporatei Social 

Reisponsibility teirseibuit juimlahnya sama ataui teitap. Seirta peineirima dari 

keiuintuingan Pantai Indah Keimangi hanya masyarakat deingan Kartui Keiluiarga atau i 

Kartui Tanda Peinduiduik Deisa Juingseimi seisuiai deingan peiratuiran Deisa Juingseimi 

Nomor 02 Tahuin 2020  yaitui peingeilolaan Pantai Indah Keimangi dimanfaatkan 

seibeisar-beisarnya uintuik meiningkatkan keimaslahatan Deisa Juingseimi. 
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Akta Notaris Tahun 2018 Tentang Anggaran Rumah Tangga, Pasal 21. 
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Gambar 4.3 

Distribusi Keuntungan Pantai pada Murid dan Guru Madrasah 

 

Su imbeir : Dokuimeintasi Peineiliti di Balai Deisa Juingseimi Tanggal 16 

Januiari 2023 

Seibagaimana peinuituiran Bapak Dasuiki seilakui Keipala Deisa Juingseimi : 

“Kami meilihat ceilah yang tidak dibiayai dari puisat sama seikali yaitui peindidikan 

non-formal pada madrasah meilihat keibijakan anggaran meilalu ii Corporatei Social 

Reisponsibility. lain dibeirikan leiwat Corporatei Social Reisponsibility alasannya 

suipaya administrasi leibih fleiksibeil. Kalaui masuik APBDS administrasi haruis 

seisuiai deingan peireincanaan deisa.padahal dalam meinganggarkan beiluim ada 

uiangnya. Seidangkan uintuik fakir miskin diduikuing banyak dari dana deisa, juiga 

dari peimeirintah puisat. Muirid MDA,TPQ, MDW itui kan tidak meindapat dana bos. 

Masih swadaya masyarakat deisa, padahal peindidikan nonformal teirseibuit 

peinopang peingeitahuian dasar akhlaku il karimah masyarakat deisa. Maka dari itui 

keibijakan peingeilolaan Pantai Indah Keimangi hasil peindapatannya langsuing 

didistribuisikan uintuik peindidikan nonformal teirseibuit.Keimiskinan diawali dari 

keibodohan, keiruisakan moral dimasyarakat juiga diawali keibodohan,bobroknya 

peimeirintahan juiga dari keibodohan. Maka dari itui, peindidikan patuit 

diprioritaskan.”
40

 

Keibijakan BUiMDeis Suikodadi beirbasis local wisdom dalam 

meindistribuisikan keiuintuingan pantai leibih meinguitamakan pada peimbiayaan di 

bidang peindidikan madrasah daripada fakir miskin, kareina seiktor peindidikan 
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Dasuki, Kepala Desa Jungsemi, Wawancara, Pada Tanggal 8 Januari 2023. 
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madrasah beiluim meindapat bantuian dari puisat dan masih beirsifat swadaya 

masyarakat deisa. Seirta peindidikan madrasah sangat peinting seibagai peinopang 

peingeitahuian dasar akhlakuil karimah dan seibagai teimpat uintuik meinceigah 

keiruisakan moral masyarakat Deisa Juingseimi. Seidangkan uintuik fakir miskin suidah 

meindapat bantuian dari Dinas Sosial seibagai peirwakilan dari peimeirintah puisat.  

Seibagaimana peinuituiran dari Bapak Abduillah Zain seilakui Keipala MDA Miftahuil 

Athfal : 

“Seimuia muirid dan guirui MDA Miftahuil Athfal meineirima bantuian dana dari 

keiuintuingan Pantai Indah Keimangi. Uintuik muirid kami beirjuimlah 145 orang 

yang meineirima beiasiswa dari keiu intuingan pantai seibeisar Rp. 25.000/orang. 

Seirta uintuik guirui madrasah beirjuimlah 20 orang meineirima inseintif seibeisar Rp. 

300.000/ orang. Dana teirseibuit dibeirikan tiap satui seimeisteir dan beirsifat teitap. 

Seimeintara uintuik bisyaroh guirui dari madrasah seibeisar Rp. 1.200.000 dalam 

seitahuin, dari kabuipatein seibeisar Rp.1000.000/ tahuin di potong pajak, seirta dari 

provinsi seibeisar Rp. 1.200.000/ tahuin. Jadi, inseintif dari Pantai Indah Keimangi 

kuirang leibih 17,64 % dari total peindapatan saya dalam satui tahuin. 

Alhamduilillah deingan adanya Pantai Indah Keimangi cuikuip meimbantui 

meimeinuihi keibuituihan seihari-hari. BUiMDeis Suikodadi leibih meimilih 

meindistribuisikan keiuintuingan pantai di bidang peindidikan madrasah, kareina 

meimang madrasah beiluim dijangkau i dari puisat seirta seibagai uipaya meimajuikan 

peindidikan madrasah di Deisa Juingseimi, mbak.”
41

 

Peindidikan madrasah meiruipakan teimpat meinimba ilmui keiagamaan yang 

sangat peinting uintuik meinanamkan karakteir yang baik bagi anak seijak uisia dini. 

Keiuiangan madrasah meinjadi maksimal deingan adanya bantuian beiasiswa 

peindidikan dari keiuintuingan pantai uintuik muirid madrasah. 

Seibagaimana peinuituiran dari Bapak Mu ikhsan seilakui Keipala MDA Assalamah : 

“Seimuia muirid MDA Assalamah meineirima yang meineirima beiasiswa dari 

keiuintuingan pantai seibeisar Rp. 25.000/orang. Seirta uintu ik guirui madrasah 

beirjuimlah 17 orang meineirima inseintif seibeisar Rp. 300.000/ orang. Dana 

teirseibuit dibeirikan tiap satui seimeisteir dan beirsifat teitap. Seimeintara uintuik 

bisyaroh guirui dari madrasah seibeisar Rp. 800.000 dalam seitahuin, dari 

kabuipatein seibeisar Rp.1000.000/ tahuin di potong pajak, seirta dari provinsi 

seibeisar Rp. 1.200.000/ tahuin. Jadi, inseintif dari Pantai Indah Keimangi kuirang 

leibih 20 % dari total peindapatan saya dalam satui tahuin. Alhamduilillah deingan 

adanya Pantai Indah Keimangi cuiku ip meimbantui meimeinuihi keibuituihan seihari-
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Abdullah Zain, Kepala MDA Miftahul Athfal, Wawancara, Pada Tanggal 22 Desember 
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hari. BUiMDeis Suikodadi leibih meimilih meindistribuisikan keiuintuingan pantai di 

bidang peindidikan madrasah, kareina meimang madrasah meiruipakan teimpat 

uitama dalam meimbasmi keibodohan dan keiruisakan moral di Deisa Juingseimi, 

mbak.”
42

 

Keiuintuingan Pantai Indah Keimangi yang didistribuisikan uintuik madrasah 

sangat beirguina uintuik meinduikuing opeirasional dan eiksisteinsi leimbaga peindidikan 

non formal yang beirsifat keiagamaan di Deisa Juingseimi. 

Seibagaimana peinuituiran Bapak Abduil Kholiq seilakui Keipala MDW Assalamah : 

“Seimuia muirid MDW Assalamah meineirima beiasiswa dari keiuintuingan Pantai 

Indah Keimangi. Uintuik muirid kami beirjuimlah 50 orang yang meineirima 

beiasiswa dari keiuintuingan pantai seibeisar Rp. 25.000/orang. Seirta uintuik guiru i 

madrasah beirjuimlah 8 orang meineirima inseintif seibeisar Rp. 300.000/ orang. 

Dana teirseibuit dibeirikan tiap satui seimeisteir dan beirsifat teitap. Seimeintara uintuik 

bisyaroh guirui dari madrasah seibeisar Rp. 400.000 dalam seitahuin, dari 

kabuipatein seibeisar Rp.1000.000/ tahuin di potong pajak, seirta dari provinsi 

seibeisar Rp. 1.200.000/ tahuin. Jadi, inseintif dari Pantai Indah Keimangi kuirang 

leibih 23 % dari total peindapatan saya dalam satui tahuin. Alhamduilillah deingan 

adanya Pantai Indah Keimangi cuiku ip meimbantui meimeinuihi keibuituihan seihari-

hari. BUiMDeis Suikodadi leibih meimilih meindistribuisikan keiuintuingan pantai di 

bidang peindidikan madrasah, kareina meimang madrasah meiruipakan teimpat 

uintuik meinimba ilmui keiagamaan seijak dini. Hal teirseibuit sangat beirguina uintuik 

meinjaga eiksisteinsi leimbaga peindidikan madrasah di Deisa Ju ingseimi, mbak.”
43

 

Pantai Indah Keimangi leibih meinguitamakan bidang peindidikan madrasah 

dalam peindisribuisian keiuintuingannya guina meimajuikan dan meinjaga keileistarian 

opeirasional madrasah yang teilah ada seijak duilui Di Deisa Juingseimi. 

Seibagaimana peinuituiran Bapak Muistakim seilakui Keipala TPQ Al- Hikmah : 

“Seimuia muirid TPQ Al- Hikmah meineirima beiasiswa dari keiuintuingan Pantai 

Indah Keimangi. Uintuik muirid kami beirjuimlah 52 orang yang meineirima 

beiasiswa dari keiuintuingan pantai seibeisar Rp. 25.000/orang. Seirta uintuik guiru i 

madrasah beirjuimlah 9 orang meineirima inseintif seibeisar Rp. 300.000/ orang. 

Dana teirseibuit dibeirikan tiap satui seimeisteir dan beirsifat teitap. Seimeintara uintuik 

bisyaroh guirui dari madrasah seibeisar Rp. 300.000 dalam seitahuin, dari 

kabuipatein seibeisar Rp.1000.000/ tahuin di potong pajak, seirta dari provinsi 

seibeisar Rp. 1.200.000/ tahuin. Jadi, inseintif dari Pantai Indah Keimangi kuirang 

leibih 24 % dari total peindapatan saya dalam satui tahuin. Alhamduilillah deingan 
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adanya Pantai Indah Keimangi cuiku ip meimbantui meimeinuihi keibuituihan seihari-

hari. BUiMDeis Suikodadi leibih meimilih meindistribuisikan keiuintuingan pantai di 

bidang peindidikan madrasah, kareina meimang madrasah meiruipakan teimpat 

uintuik meinimba ilmui keiagamaan seijak dini. Hal teirseibuit sangat beirguina uintuik 

meimajuikan dan meinjaga keileistarian leimbaga peindidikan madrasah di Deisa 

Juingseimi, mbak.”
44

 

C. Manfaat Pengelolaan Pantai Indah Kemangi menurut Masyarakat 

Peingeilolaan Pantai Indah Keimangi sangat beirmanfaat uintuik meincapai 

keimaslahatan masyarakat. Deingan beirbagai strateigi dan tahapan seisuiai deingan 

peirmasalahan peingeilolaan Pantai Indah Keimangi oleih BUiMDeis Suikodadi teilah 

meincapai hasil yang maksimal. Adanya peingeilolaan Pantai Indah Keimangi teilah 

meinyokong bidang peindidikan madrasah Di Deisa Juingseimi. Salah satuinya 

deingan meindistribuisikan keiuintuingan pantai seisuiai deingan Peiratuiran Deisa 

Juingseimi Nomor 02 Tahuin 2020 yaitu i dialokasikan pada peindidikan TPQ, MDA, 

MDW, TK,dan PAUiD meiruipakan local wisdom di Deisa Juingseimi yang meinjadi 

keiuinikan teirseindiri. Peingeilolaan Pantai Indah Keimangi sangat beirmakna bagi 

seiluiruih madrasah di Deisa Juingseimi. Deingan adanya distribuisi keiuintuingan pantai 

teirseibuit teilah meimbantui meimajuikan opeirasional madrasah dan mampu i 

meindorong peiningkatan juimlah muirid tiap tahuinnya. 

Seibagaimana peinuituiran dari Bapak Abduillah Zain seilakui Keipala MDA Miftahuil 

Athfal : 

“Makna peingeilolaan PIK uintuik MDA Miftahuil athfal, sangat beirguina dan 

beirmanfaat teintuinya uiang itui kan masuik di beindahara, seigala keibuituihan 

madrasah contohnya uintuik meinjeinguik guirui ataui keiluiarganya yang sakit. 

Keimuidian tiap seilapanan itui dari RMI keicamatan meingadakan KKM 

(keilompok Keirja madrasah) yang meimbina, meimbeirikan informasi, 

meimonitoring data tiap builan muirid itui dari madrasah juiga meimbeirikan uiang 

transport 1 builan seikali 2 uistad seibeisar Rp. 60.000, itui sangat muidah kareina 

adanya bantuian dari keiuintuingan pantai. Keimuidian keitika peikan madaris 2 

tahuin seikali Porseini istilahnya dibawah keimeinag porsadin, kalaui dibawah RMI 

leimbaga keicamatan peikan madaris itui meimuinguit biaya uintu ik lomba peir Anak 

10 ribui. Teirkadang kalaui minta pada muirid bayarnya teilat deingan adanya 

bantuian keiuintuingan pantai teirseibuit teintui bisa dibayar duilui seibagai dana 

talangan. Keimuidian keitika ada instruiksi guirui haruis ada seiragam barui kareina 

ada peikan madaris. Kontingein peikan madaris baik dari guiru i mauipuin muirid itui 
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meimbuituihkan seiragam barui itui diambil dari bantuian keiuintu ingan pantai. Seirta 

uintuik meingadakan ageinda tahuinan  yaitui tawasuil tiap akhir tahuin ziaroh 

walisongo deingan biaya seibeisar deilapan juita ruipiah itui para guirui seicara gratis, 

biaya diambil dari bantuian keiu intuingan pantai. Seirta manfaat bantuian 

keiuintuingan pantai yaitui uintuik meinambah seimangat meimasuikan anak didik 

seilanjuitnya, dan sangat meimbantui dan meiringankan beiban wali muirid 

teiruitama meimpeirmuidah opeirasional leimbaga. Jadi, peingeilolaan Pantai Indah 

Keimangi sangat beirmakna dan beirmanfaat dalam bidang peindidikan di Deisa 

Juingseimi.”
45

 

Gambar 4.4 

 Wawancara dengan Bapak Abdullah Zain 

 

Suimbe ir : Doku ime intasi Pe ineiliti Pada 22 Deise imbe ir 2022 

 Keigiatan sosial teirseibuit dilaksanakan seijak adanya peingeilolaan Pantai 

Indah Keimangi yang diprakarsai oleih keipala deisa  uintuik meingeimbangkan poteinsi 

suimbeir daya yang ada di Deisa Juingseimi. Peingeilolaan Pantai Indah Keimangi 

beirmakna dan beirmanfaat dalam meiningkatkan taraf keihiduipan masyarakat Deisa 

Juingseimi. Beiasiswa dari keiuintuingan peingeilolaan Pantai Indah Keimangi sangat 

beirmakna bagi masyarakat Juingseimi uintuik meinguirangi beiban meireika dalam 

meimbiayai peindidikan anak di madrasah. 
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Abdullah Zain, Kepala MDA Miftahul Athfal, Wawancara, Pada Tanggal 22 Desember 
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Seibagaimana peinuituiran Bapak Muikhsan seilakui Keipala MDA Assalamah : 

“Makna peingeilolaan Pantai Indah Keimangi bagi madrasah yaitu i 

meimpeirmu idah proseis keiuiangan madrasah, meinguirangi beiban peingeiluiaran 

wali muirid, dan meimajuikan peindidikan non formal di Deisa Juingseimi. Seirta 

deingan adanya bantuian beiasiswa pada muirid madrasah sangat beirfuingsi antara 

lain uintuik keimajuian madrasah, rapat-rapat, dan uintuik peilaksanaan program 

ziaroh seitahuin seikali. Adanya inseintif pada guirui madrasah juiga sangat 

meimbantui kami seibagai guirui uintu ik meincuikuipi keibuituihan hiduip. Seirta uintuik 

meinambah seimangat kami dalam meingajarkan ilmui keiagamaan pada muirid-

muirid. Teintuinya tidak meinguirangi rasa khidmah bil ibadah yang meiruipakan 

prinsip uitama kami. Keiuintuingan Pantai Indah Keimangi leibih diuitamakan 

uintuik beiasiswa muirid madrasah bu ikan uintuik fakir miskin. Kareina fakir miskin 

suidah banyak dibantui dari Dinas Sosial, seirta uintuik meingu irangi adanya salah 

sasaran pada peineirima bantuian. Kalaui uintuik muirid madrasah itui suidah jeilas 

uintuik meimajuikan peindidikan, seidangkan uintuik bantuian fakir miskin 

meiruipakan bantuian peirseiorangan yang seiring salah sasaran dan dapat 

meingakibatkan orang yang dibantui meinjadi beirgantuing pada bantuian dan tidak 

maui beikeirja. Seihingga meinimbuilkan banyaknya peinganggu iran”
46

 

Gambar 4.5 

Wawancara dengan Bapak Mukhsan 

 

Suimbe ir : Doku ime intasi Pe ineiliti Pada 28 Deise imbe ir 2022 

BUiMDeis Suikodadi dalam meindistribuisikan keiuintuingan dari peingeilolaan 

Pantai Indah Keimangi sangat beirmakna bagi keilangsuingan bidang peindidikan 

madrasah di Deisa Juingseimi. Teiruitama pada keilancaran dan keimuidahan proseis 

keiuiangan madrasah deingan adanya bantuian beiasiswa dari keiuintuingan pantai 
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teirseibuit. Seirta masyarakat sangat teirbantui deingan beirkuirangnya beiban 

peingeiluiaran uintuik meimbiayai anaknya di madrasah. Seibagaimana peinuituiran 

Bapak Abduil Kholiq seilakui Keipala MDW Assalamah : 

“Makna peingeilolaan Pantai Indah Keimangi bagi madrasah teintuinya sangat 

meimbantui opeirasional leimbaga peindidikan madrasah agar teitap teirjaga 

eiksisteinsinya deingan cara meimbeirikan beiasiswa pada muirid yang beirarti 

meinguirangi beiban peingeiluiaran orang tuianya. Syarat muirid yang dibeiri 

beiasiswa adalah muirid deingan Kartui Keiluiarga Deisa Juingseimi. Alhamduilillah, 

adanya inseintif dari peingeilolaan Pantai Indah Keimangi peireikonomian saya 

sangat teirbantui. Teirmasuik cuikuip meimeinuihi keibuituihan seihari-hari. BUiMDeis 

Suikodadi leibih meimilih meindistribuisikan keiuintuingan Pantai Indah Keimangi 

uintuik muirid dan guirui madrasah, kareina meimang peindidikan madrasah beiluim 

teirjamah dari puisat dan seibagai sarana uintuik meimbantui meiringankan beiban 

masyarakat dalam meinyeikolahkan anaknya di madrasah. Agar seimuia 

masyarakat dapat meirasakan hasil pantai tanpa beirada di pantai, seirta uintuik 

meimbantui meinanamkan nilai-nilai aklaquil karimah pada geineirasi muida uintuik 

keimaslahatan Deisa Juingseimi. Seidangkan uintuik fakir miskin itui bantuian peir 

individui yang dapat meinimbuikan keiteirgantuingan pada peineirima bantuian, 

seihingga dapat meiningkatkan angka peingangguiran dan tidak meinuinjang 

keimaslahatan di Deisa Juingseimi”
47

 

 

Gambar 4.6 

Wawancara dengan Bapak Abdul Kholiq 

 

Suimbe ir : Doku ime intasi Pe ineiliti Pada 28 Deise imbe ir 2022 
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Peiratu iran Deisa Juingseimi Pasal 9 Nomor 02 Tahuin 2020, yang beirbuinyi 

“Peinataan dan peingeilolaan Deisa wisata dikeimbangkan dan dimanfaatkan seibeisar-

beisarnya uintuik peiningkatan keiseijahteiraan masyarakat teiruitama masyarakat 

diseikitar Kawasan Deisa Juingseimi”.
48

 Seisuiai deingan pasal teirseibuit, syarat 

peineirima beiasiswa muirid dari keiuintu ingan Pantai Indah Keimangi adalah seimuia 

muirid madrasah baik TPQ, MDA, mauipuin MDW, yang meimpuinyai Kartui 

Keiluiarga Deisa Juingseimi. Keibijakan teirseibuit diteirapkan agar beiasiswa muirid 

teipat sasaran yaitui uintuik keimaslahatan masyarakat Juingseimi. Adanya beiasiswa 

uintuik muirid sangat beirmakna dalam peiningkatan juimlah muirid seitiap tahuinnya. 

Hal teirseibuit juiga seibagai peindorong seimangat masyarakat dalam meinyeikolahkan 

anaknya di madrasah. Dan uintuik meiminimalisir keiluiarnya mu irid seibeiluim tahuin 

keiluiluisannya. 

Seibagaimana peinuituiran Bapak Muistakim seilakui Keipala TPQ Al- Hikmah : 

“Keiuintuingan dari peingeilolaan Pantai Indah Keimangi sangat beirmakna seibagai 

peinyokong keigiatan opeirasional dan keiuiangan madrasah tiap satui seimeisteir. 

Seirta uintuik meindorong seimangat masyarakat dalam meinyeikolahkan anaknya 

di madrasah, dan uintuik meiminimalisir banyaknya muirid yang keiluiar seibeiluim 

tahuin keilu iluisan seibagi akibat dari tidak mampui meimbayar syahriah. Deingan 

adanya inseintif uintuik saya seibagai guirui madrasah dari Pantai Indah Keimangi 

cuikuip meimbantui meimeinuihi keibu ituihan seihari-hari. Awalnya inseintif uintuik 

guirui madrasah ini meimang peimikiran Pak Dasuiki yang diambil dari leilangan 

beingkok yang teilah beirjalan duia tahuin seibeiluim adanya peingeilolaan pantai. 

Seiteilah adanya peingeilolaan Pantai Indah Keimangi oleih BUiMDeis Suikodadi 

yang meimpeiroleih keiuintuingan yang cuikuip signifikan. Seihingga keiuintuingan 

teirseibuit didistribuisikan uintuik muirid madrasah dan guirui madrasah sampai saat 

ini. Teintui hal teirseibuit beirtuijuian u intuik meimajuikan madrasah dan meinambah 

seimangat masyarakat dalam meinyeikolahkan anaknya di madrasah. Ituilah cara 

agar masyarakat meirasakan hasil keiuintuingan pantai dasn sangat beirmanfaat 

dalam meimbeinahi karakteir dan moral geineirasi Juingseimi deingan adanya 

peindidikan madrasah. Jika keiuintuingan Pantai Indah Keimangi didistribuisikan 

uintuik fakir miskin ataui bantuian peirseiorangan itui keibanyakan salah sasaran dan 

meireika juiga suidah dibantui dari dana deisa.”
49
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Peraturan Desa Jungsemi No.02 Tahun 2020, Pasal 9. 
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Mustakim, Kepala TPQ Al-Hikmah, Wawancara, Pada Tanggal 8 Januari 2023. 
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Gambar 4.7 

Wawancara dengan Bapak Mustakim 

 

Suimbe ir : Doku ime intasi Pe ineiliti Pada 08 Januiari 2023 

Peiratu iran Deisa Juingseimi Nomor 02 Tahuin 2020 teintang kawasan deisa 

wisata pasal 2 yang beirbuinyi “meimanfaatkan poteinsi lingkuingan guina 

keipeintingan wisata dalam rangka peiningkatan dan peimbeirdayaan eikonomi 

keirakyatan Di Deisa Juingseimi”, seirta pasal 9 yang beirbuinyi “Peinataan dan 

peingeilolaan Deisa wisata dikeimbangkan dan dimanfaatkan seibeisar-beisarnya uintuik 

peiningkatan keiseijahteiraan masyarakat teiruitama masyarakat diseikitar Kawasan 

Deisa Juingseimi”.
50

 Seisuiai deingan pasal teirseibuit, maka adanya peingeilolaan Pantai 

Indah Keimangi sangat beirmakna bagi masyarakat khuisuisnya dalam peiningkatan 

dan peimbeirdayaan eikonomi keirakyatan yaitui seibagai teimpat peinggeirak UiMKM 

seiteimpat. 

Seibagaimana peinuituiran Ibui Nuir Istiqomah seibagai UiMKM di areia Pantai Indah 

Keimangi : 

“ Peingeilolaan Pantai Indah Keimangi sangat beirmakna bagi saya seibagai 

masyarakat Duikuih Srandui, Deisa Juingseimi dalam meincuikuipi keibuituihan 

seihari-hari. Peingeilola Pantai tidak meimuinguit uiang seiwa, hanya uiang 

keibeirsihan seibeisar Rp. 10.000 seitiap hari minggui. Omzeit peinjuialan saya 

hari-hari biasa dapat meincapai Rp. 500.000. Seidangkan Hari Minggui dapat 
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meincapai Rp.2.000.000. Adanya wisata pantai sangat beirdampak bagi 

peireikonomian saya, mbak.”
51

 

 

Gambar 4.8 

Wawancara dengan Bu Nur Istiqomah 

 

Suimbe ir : Doku ime intasi Pe ineiliti Pada 8 Januiari 2023 

Keibijakan BUiMDeis Suikodadi dalam meingeilola Pantai Indah Keimangi, 

salah satuinya deingan hanya meimpeirboleihkan peidagang ataui UiMKM masyarakat 

yang meimpuinyai Kartui Keiluiarga Deisa Juingseimi. Keibijakan teirseibuit 

dilaksanakan uintuik meilinduingi dan meimbeiri keiseimpatan pada masyarakat 

Juingseimi dalam meiningkatkan peireikonomian. 

Seibagaimana peinuituiran Ibui Nining seibagai UiMKM di areia Pantai Indah Keimangi 

: 

“ Makna peingeilolaan Pantai Indah Keimangi dalam peireikonomian saya antara 

lain; saya dapat meincuikuipi keibuituihan seihari-hari, dapat meimbiayai seikolah 

anak, meimbanguin ruimah seicara beirtahap. Saya warga Du ikuih Srandui, Deisa 

Juingseimi beirjuialan disini seilama duia tahuin, mbak. Omzeit peinjuialan saya hari 

biasa meincapai Rp. 300.000, seidangkan Hari Minggui meincapai RP. 900.000, 

mbak.”
52
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Nur Istiqomah, UMKM Di Pantai Indah Kemangi, Wawancara, Pada Tanggal 8 Januari 

2023. 
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Gambar 4.9 

 Wawancara dengan Ibu Nining 

 

Suimbe ir : Doku ime intasi Pe ineiliti Pada 8 Januiari 2023 

Makna peingeilolaan Pantai Indah Keimangi sangat meinuinjang 

peireikonomian masyarakat. Dan tidak adanya puinguitan seiwa oleih BUiMDeis 

Suikodadi seibagai peingeilola. Hanya pada Hari Minggui UiMKM dimintai uiang 

keibeirsihan seibeisar Rp. 10.000. Keiuinikan Di Pantai Indah Keimangi salah satuinya  

makanan dan minuiman di bandrol standard deingan harga wajar di toko biasanya. 

Beirbeida deingan teimpat wisata lain yang seiring meinaikkan harga. 

Seibagaimana Peinuituiran Ibui Muiji seibagai UiMKM di areia Pantai Indah Keimangi : 

“Saya asli dari Duikuih Srandui, Deisa Juingseimi, juialan disini suidah hampir tiga 

tahuin. Omzeit peinjuialan seihari- hari meincapai Rp. 500.000. Seidangkan uintuik 

hari beisar dapat meincapai Rp.1.000.000. Uisaha waruing disini meiruipakan 

uisaha teitap saya, mbak. Harga makanan dan minuiman yang saya juial 

meiruipakan harga wajar seipeirti di toko-toko pada uimu imnya, saya tidak 

meinaikkan harga di atas harga wajar, mbak. Peingeilolaan Pantai Indah 

Keimangi sangat beirmakna bagi saya dalam meincuikuipi keibuituihan seihari-hari 

uintuik meimbayar listrik dan air. Dri peingeilola tidak meimu inguit seiwa, tapi Di 

Hari Minggui di minta uiang keibeirsihan seibeisar Rp. 10.000.”
53
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Gambar 4.10 

Wawancara dengan Ibu Muji  

 

Suimbe ir : Doku ime intasi Pe ineiliti Pada 8 Januiari 2023 

Peingeilolaan Pantai Indah Keimangi sangat beirpeiran peinting dalam 

peimeinuihan keibuituihan seihari-hari masyarakat seibagai peidagang. Seirta makna dari 

peingeilolaan Pantai Indah Keimangi sangat beisar bagi peimbeirdayaan eikonomi 

masyarakat Juingseimi seibagai suimbeir mata peincaharian. 

Seibagaimana Peinuituiran Bui Aliyah seibagai UiMKM di areia Pantai Indah Keimangi 

: 

“Saya warga Duikuih Srandui, Deisa Juingseimi. Saya juialan disini barui seitahuin, 

mbak. Waruing ini meiruipakan suimbeir mata peincaharian saya, mbak. 

Peingeilolaan Pantai Indah Keimangi sangat beirmakna bagi saya dalam 

meimeinuihi keibuituihan hiduip, mbak. Alhamduilillah, omzeit peinjuialan saya di 

Hari Minggui dapat meincapai Rp.600.000, mbak”
54
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Gambar 4.11 

Wawancara deingan Bui Aliyah 

 

Suimbe ir : Doku ime intasi Pe ineiliti Pada 8 Januiari 2023 

Peingeilolaan Pantai Indah Keimangi sangat beirmakna dan beirdampak 

positif bagi peireikonomian masyarakat. Masyarakat Deisa Juingseimi yang awalnya 

hanya meingandalkan pada peirtanian deingan slogan “ ora macuil ora duiwei duiit”, 

yang artinya “ tidak beirtani tidak dapat uiang”. Kini slogan teirseibuit teilah 

ditinggalkan, dapat dilihat dari banyaknya masyarakat yang beiralih profeisi 

meinjadi wirau isaha deingan meimanfaatkan suimbeir daya alam beiruipa Pantai Indah 

Keimangi seibagai teimpat uintuik meimpeiroleih peindapatan guina peimeinuihan 

keibuituihan seihari-hari. UiMKM yang ada di seikitar Pantai Indah Keimangi 

meimang seicara langsuing meirasakan dampak eikonomi dari pantai seicara finansial. 

Kareina peingeilolaan Pantai Indah Keimangi tidak uintuik dirasakan beibeirapa 

keilompok masyarakat Juingseimi saja. Namuin, seiluiruih masyarakat Juingseimi haruis 

meirasakan dampak keiuintuingan pantai, meiskipuin meireika tidak beirada di pantai. 

Oleih kareina itui, BUiMDeis Suikodadi inisiatif meindistribuisikan keiuintuingan Pantai 

Indah Keimangi uintuik meimbiayai beiasiswa muirid madrasah yaitui TPQ, MDA, 

MDW, TK, PAUiD. Dan meimbeiri inseintif pada guirui madrasah seibagai wuijuid 

teirimakasih atas ilmui yang dibeirikan pada geineirasi muida Juingseimi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Beirdasarkan peineilitian yang teilah dipaparkan di atas, maka dapat 

disimpuilkan bahwa: 

1. Strateigi local wisdom BUiMDeis Suikodadi dalam meingeilola Pantai Indah 

Keimangi dapat dilihat pada tradisi meirdi deiso deingan peinyeimbeilihan 

keirbau i builei masih dileistarikan di Pantai Indah Keimangi pada Hari Juimat 

Kliwon Builan Suiro ataui builan Muiharram di kaleindeir Hijriah. Tradisi 

teirseibu it diadakan seibagai seideikah lauit yang meiruipakan wuijuid syuikuir 

pada Sang Peincipta, dan Hauil Kiayi Laistidin pada Bu ilan Mauilid seibagai 

beintuik peinghormatan pada leiluihuir, seirta meinjadi peilu iang uintuik meinarik 

wisatawan. Keiuintuingan Pantai Indah Keimangi meinjadi suimbeir 

peindapatan asli Deisa Juingseimi dan seibagian disaluirkan uintuik beiasiswa 

muirid dan inseintif pada gu irui madrasah. Deingan adanya distribuisi 

keiuintu ingan Pantai Indah Keimangi uintuik keipeirluian peindidikan TPQ, 

MDA, MDW dan bisyaroh ataui inseintif pada guirui madrasah meiruipakan 

keibiasaan yang baik yang teilah beirlakui di Deisa Juingseimi. Seirta hibah dari 

keiuintu ingan pantai teirseibuit teirgolong mashlahah dharuiriyat kareina 

madrasah meiruipakan teimpat beilajar meingajar guina meinanamkan nilai 

agama seijak uisia dini dan seibagai wadah uintuik meingasah akal agar 

teirhindar dari keibodohan. Oleih kareina itui, BUiMDeis Suikodadi meimilih 

meindistribuisikan keiuintuingan pantai uintuik peindidikan muirid dan guirui 

madrasah tidak uintuik fakir miskin. Deingan alasan fakir miskin suidah 

meindapat bantuian dari puisat dan ada dari dana deisa. Seidangkan 

peindidikan muirid dan guirui madrasah sangat peinting dalam meinuimbuihkan 

karakteir dan moral yang baik uintuik keimaslahatan masyarakat beiluim 

meindapat bantuian dari puisat dan teirmasuik dalam mashlahah dharuiriyat. 

Ituilah peintingnya kaidah tasharuifuil imam alarro‟iyyah manuituin bil 

mashlahah. 
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2. Keibijakan local wisdom yang di anuit BUiMDeis Suikodadi dalam 

meindistribuisikan keiuintuingan masyarakat seisuiai deingan Peiratuiran Deisa 

Juingseimi Nomor 02 Tahuin 2020 teintang kawasan deisa wisata pasal 2 

yang beirbuinyi “meimanfaatkan poteinsi lingkuingan guina keipeintingan 

wisata dalam rangka peiningkatan dan peimbeirdayaan eikonomi keirakyatan 

Di Deisa Juingseimi”, seirta pasal 9 yang beirbuinyi “Peinataan dan 

peingeilolaan Deisa wisata dikeimbangkan dan dimanfaatkan seibeisar-

beisarnya uintuik peiningkatan keiseijahteiraan masyarakat teiruitama 

masyarakat diseikitar Kawasan Deisa Juingseimi”.  Oleih kareina itui, 

keiuintu ingan pantai didistribuisikan pada peindapatan asli Dsa Juingseimi, 

inseintif guirui madrasah, dan u intuik meimbiayai beiasiswa peindidikan non-

formal yang teirdiri dari TPQ, MDA, MDW, TK, PAUiD. Peindistribuisian 

keiuintu ingan Pantai Indah Keimangi diseileinggarakan di Balai Deisa 

Juingseimi einam builan seikali dalam satui tahuinnya. Juimlah keiuintuingan 

pantai yang di bagikan pada masyarakat dalam beintuik Corporatei Social 

Reisponsibility teirseibuit juimlahnya sama ataui teitap. Seirta peineirima dari 

keiuintu ingan Pantai Indah Keimangi hanya masyarakat deingan Kartui 

Keiluiarga ataui Kartui Tanda Peinduiduik Deisa Juingseimi seisuiai deingan 

peiratu iran Deisa Juingseimi Nomor 02 Tahuin 2020  yaitui peingeilolaan Pantai 

Indah Keimangi dimanfaatkan seibeisar-beisarnya uintuik meiningkatkan 

keimaslahatan Deisa Juingseimi. 

3. Peingeilolaan Pantai Indah Keimangi sangat beirmanfaat uintuik meincapai 

keimaslahatan masyarakat. Deingan beirbagai strateigi dan tahapan seisuiai 

deingan peirmasalahan peingeilolaan Pantai Indah Keimangi oleih BUiMDeis 

Suikodadi teilah meincapai hasil yang maksimal. Adanya peingeilolaan Pantai 

Indah Keimangi teilah meinyokong bidang peindidikan madrasah Di Deisa 

Juingseimi. Salah satuinya deingan meindistribuisikan keiuintuingan pantai 

seisuiai deingan Peiratuiran Deisa Juingseimi Nomor 02 Tahuin 2020 yaitui 

dialokasikan pada peindidikan TPQ, MDA, MDW, TK,dan PAUiD 

meiruipakan local wisdom di Deisa Juingseimi yang meinjadi keiuinikan 

teirseindiri. Peiratuiran Deisa Juingseimi Nomor 02 Tahuin 2020 teintang 
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kawasan deisa wisata pasal 2 yang beirbuinyi “meimanfaatkan poteinsi 

lingku ingan guina keipeintingan wisata dalam rangka peiningkatan dan 

peimbeirdayaan eikonomi keirakyatan Di Deisa Juingseimi”, seirta pasal 9 yang 

beirbuinyi “Peinataan dan peingeilolaan Deisa wisata dikeimbangkan dan 

dimanfaatkan seibeisar-beisarnya uintuik peiningkatan keiseijahteiraan 

masyarakat teiruitama masyarakat diseikitar Kawasan Deisa Juingseimi”. 

Seisuiai deingan pasal teirseibu it, maka salah satui keibijakan BUiMDeis 

Suikodadi dalam meingeilola Pantai Indah Keimangi, yaitui hanya 

meimpeirboleihkan peidagang ataui UiMKM masyarakat yang meimpuinyai 

Kartui Keiluiarga Deisa Juingseimi. Keibijakan teirseibuit dilaksanakan uintuik 

meilinduingi dan meimbeiri keiseimpatan pada masyarakat Juingseimi dalam 

meiningkatkan peireikonomian. Peingeilolaan Pantai Indah Keimangi sangat 

beirmakna bagi masyarakat khuisuisnya dalam peiningkatan dan 

peimbeirdayaan eikonomi keirakyatan yaitui seibagai teimpat peinggeirak 

UiMKM Deisa Juingseimi. 

B. SARAN 

Beirdasarkan hasil peineilitian maka peinuilis meinyarankan keipada : 

1. Keipada Peimeirintah Deisa Juingseimi dan BUiMDeis Su ikodadi haruis bisa 

meinjaga keileistarian dan meirawat aseit yang dimiliki oleih Deisa Juingseimi 

beiruipa Pantai Indah Keimangi deingan meimpeirtahankan strateigi dan 

keibijakan local wisdom yang teilah ada seicara tuiruin-teimuiruin dan haruis 

mampui meimotivasi BUiMDeis lainnya yang ada di Kabuipatein Keindal 

mauipu in di luiar Kabuipatein Keindal, seihingga leibih beirkeimbang dan majui. 

Seilain itui, meimpeirluias kagiatan markeiting dan peingguinaan teiknologi 

seibagai sarana promosi pada meidia sosial uintuik meiningkatkan juimlah 

wisatawan.  

2. Masyarakat lokal dan wisatawan uintuik leibih baik ikuit seirta dalam meinjaga 

keileistarian Pantai Indah Keimangi, seihingga bisa meinjadi objeik daya tarik 

wisata yang nyaman dan aman uintuik dikuinjuingi. 

3. Keipada peineiliti seilanjuitnya dapat meineiliti leibih lanjuit meingeinai peirfoma 

BUiMDeis dari seigi digital, kareina peirkeimbangan digital seimakin 
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meiningkat dan seiharuisnya meilaluii BUiMDeis dapat meinginteirnalisasikan 

bidang teiknologi keipada keigiatan eikonomi deisa. 
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LAMPIRAN 1 

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN KEPALA DESA JUNGSEMI 

Narasuimbeir     : 

Nama               : 

Jeinis Keilamin  : 

Alamat             : 

1. Bagaimana seijarah awal beirdirinya wisata Pantai Indah Keimangi ? 

2. Bagaimana peiran peimeirintah dan peimuida dalam peingeilolaan Pantai Indah 

Keimangi ? 

3. Bagaimana strateigi local wisdom dalam Peingeilolaan Pantai Indah 

Keimangi ? 

4. Bagaimana keibijakan local wisdom dalam Peingeilolaan Pantai Indah 

Keimangi ? 

5. Meingapa leibih meimilih meindistribuisikan keiuintuingan pantai uintuik 

madrasah ? 

6. Bagaimana strateigi meinggaeit masyarakat seikitar uintuik ikuit beirpartisipasi 

dalam Peingeilolaan Pantai Indah Keimangi ? 
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PEDOMAN WAWANCARA KEPADA KETUA BUMDES SUKODADI 

Narasuimbeir    : 

Nama              : 

Jeinis Keilamin : 

Alamat            : 

Wisata Pantai Indah Keimangi 

1. Bagaimana seijarah awal beirdirinya wisata Pantai Indah Keimangi ? 

2. Bagaimana strateigi local wisdom dalam Peingeilolaan Pantai Indah 

Keimangi ? 

3. Bagaimana keibijakan local wisdom dalam Peingeilolaan Pantai Indah 

Keimangi ? 

4. Bagaimana BUiMDeis Suikodadi meingorganisir poteinsi Pantai Indah 

Keimangi seicara Eikonomi Islam ? 

5. Bagaimana strateigi meinggaeit masyarakat seikitar uintuik ikuit beirpartisipasi 

dalam Peingeilolaan Pantai Indah Keimangi ? 

6. Beirapa juimlah UiMKM dan peingeilola Pantai Indah Keimangi ? 

7. Apakah juimlah peinguinjuing meingalami peiningkatan ? 

8. Beirapa peirsein wisata ini meinye irap teinaga keirja ? 

9.  Apa dampak positif dan neigatif adanya wisata Pantai Indah Keimangi ? 

10. Bagaimana peingguinaan teiknologi dalam Peingeilolaan Pantai Keimangi ? 
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PEDOMAN WAWANCARA KEPADA MASYARAKAT DESA JUNGSEMI 

Narasuimbeir     : 

Nama               : 

Jeinis Keilamin  : 

Alamat             : 

1. Apakah meingalami peiningkatan peindapatan seiteilah adanya wisata Pantai 

Indah Keimangi ? 

2. Apakah manfaat adanya Peingeilolaan Pantai Indah Keimangi bagi 

masyarakat ? 

3. Bagaimana dampak eikonomi yang dirasakan seibeiluim dan seisuidah adanya 

Pantai Indah Keimangi ? 

4. Beirapa total peindapatan guirui madrasah seiteilah dijuimlah deingan inseintif 

dari Peingeilolaan Pantai Indah Keimangi ? 

5. Bagaimana makna Peingeilolaan Pantai Indah Keimangi bagi masyarakat ? 
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